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MOTTO 

 

اء ُّ آ دَمَُّ ابْن ُّ كُلُّ ائ يَُّْ وَخَيُُّْ خَطَّ ابوُْنَُّ الخَْطَّ  التَّوَّ

 

Artinya: “Setiap anak Adam adalah bersalah dan sebaik-baiknya orang yang 

melakukan kesalahan adalah mereka yang mau bertaubat” (HR. At-

Tirmidzi dan Ibnu Majah).
1
  

                                                             
1
 “HR. At-Tirmidzi (N0. 2499), Ibnu Majah (No.4251), Ahmas (III/198). Al-Hakim (IV/244), Dari 

Anas Z, Dan Dihasankan Oleh Al-Albani Dalam Kitam Shahiih Al-Jaami.Ish Shaghiir (No.4391),” 

n.d., https://almanhaj.or.id/9396-setiap-anak-adam-alaihissallam-pasti-bersalah.html. 



 

 

v 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. atas segala limpahan rahmat serta hidayah-

Nya, shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. atas segala kemudahan dan kelancaran yang diberikan dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Dengan segala kerendahan hati, skripsi ini saya 

persembahkan kepada: 

1. Bapak Juma’i Hariyadi, terima kasih atas dukungan, pengorbanan, dan 

kasih sayang yang selalu engkau berikan. Engkau adalah pahlawan dan 

teladan hidupku. Semoga karya ini menjadi bukti kecil dari rasa terima 

kasih dan kebanggaanku padamu. 

2. Mama Sumini, terima kasih atas doa, kasih sayang, dan pengorbanan yang 

tiada henti. Engkau adalah sumber kekuatan dan inspirasi dalam setiap 

langkahku. Semoga karya ini menjadi bukti kecil dari rasa hormat dan 

terima kasihku yang tak terhingga. 

3. Keluarga besar pihak Bapak dan Mama yang senantiasa memberikan 

semangat, motivasi dan dukungan baik berupa material maupun spiritual. 

4. Rifa Maulida Nur Cahyani tersayang yang selalu mendampingi dan 

menemani penulis hingga skripsi ini bisa terselesaikan. 

5. Segelintir teman dekat yang tersisa di masa penyusunan skripsi ini, terima 

kasih telah menjadi tempat keluh kesah penulis. 

6. Diri sendiri, yang telah mau dan mampu bertahan, berjuang, berusaha 

sekuat yang saya bisa, tidak menyerah walau banyak rasa dan godaan yang 

datang untuk berhenti, terima kasih karena sudah bertahan untuk tetap kuat 

sampai detik ini. 

  



 

 

vi 

KATA PENGANTAR 
حْمَنِِ اللِِ بِسْــــــــــــــــــمِِ حِيْمِِ الرَّ  الرَّ

Puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT. karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, tahap demi tahap skripsi sebagai salah satu syarat menyelesaikan 

program sarjana dapat terselesaikan dengan lancar. Shalawat serta salam tak lupa 

tetap tercurah limpahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, karena telah 

membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman islamiyah yakni Addinul 

Islam. 

Skripsi ini disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

pada program studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember (UIN KHAS) Jember dengan judul “Analisis Kesalahan 

Numerasi Siswa Berdasarkan Prosedur Newman Dalam Menyelesaikan Soal 

Materi Pola Bilangan Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin Di SMP Negeri 3 

Jember”. 

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag.,MM.,CPEM. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (UIN KHAS) Jember yang 

telah memberikan fasilitas dan pelayanan selama proses kegiatan belajar di 

lembaga ini. 

2. Bapak Dr. H. Abd Muis, S.Ag., M. Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember (UIN KHAS) Jember yang mempermudah segala proses selama 

perkuliahan. 

3. Bapak Dr. Hartono, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sains yang 

telaah memfasilitasi selama studi di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

4. Ibu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd. selaku Koordinator Program Studi Tadris 

Matematika yang telah memberikan kemudahan dalam penyusunan 

skripsi. 



 

 

vii 

5. Bapak Anas Ma’ruf Annizar, M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi yang 

baik dan selalu sabar memberikan bimbingan serta arahan sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Segenap dosen UIN KHAS Jember, semoga ilmu yang diberikan dapat 

bermanfaat dan barokah untuk menjadi bekal hidup kedepannya. 

7. Bapak Heru Wahyudi, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala SMP Negeri 3 Jember 

yang telah mengizinkan penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 3 

Jember. 

8. Ibu Tiara Prita Ningrum. S.Pd. selaku Guru Mata Pelajaran Matematika 

yang telah membantu saya dalam proses penelitian dan pengambilan data 

informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan skripsi. 

Tiada kata yang dapat diucapkan selain do’a dan ucapan terima kasih  

yang sebesar-besarnya. Semoga Allah SWT memberikan balasan kebaikan atas 

semua jasa yang telah diberikan kepada penulis. Skripsi ini pasti memiliki 

kekurangan. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun agar penelitian selanjutnya lebih baik. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi para pembaca. 

Jember, 10 Juni 2024 

 

 

 

Penulis, 

 

  



 

 

viii 

ABSTRAK 
Surani, Nur Eka, 2024: Analisis Kesalahan  Siswa Berdasarkan Prosedur 

Newman dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Materi Pola Bilangan Ditinjau 

dari Perbedaan Jenis Kelamin di SMP Negeri 3 Jember. 

Kata Kunci: Kesalahan Numerasi, Prosedur Newman, Pola Bilangan, Jenis 

Kelamin 

Analisis kesalahan pada penelitian ini adalah menganalisis dan mengupas 

macam-macam kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan prosedur 

Newman dalam menyelesaikan soal kemampuan numerasi materi pola bilangan 

yang ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana kesalahan siswa laki-laki dalam 

menyelesaikan soal numerasi materi pola bilangan dengan menggunakan prosedur 

Newman? dan bagaimana kesalahan  siswa perempuan dalam menyelesaikan soal 

numerasi materi pola bilangan dengan menggunakan prosedur Newman?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa laki-laki dan 

perempuan dalam menyelesaikan soal numerasi materi pola bilangan dalam 

menggunakan prosedur Newman. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data yaitu dengan tes dan 

wawancara. subyek pada penelitian ini terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa 

perempuan yang ditentukan berdasarkan kemampuan matematika siswa, keaktifan 

siswa dan komunikasi siswa. Analisis pada penelitian ini adalah kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik. 

Pada penelitian ini memperoleh kesimpulan: Siswa laki-laki dan siswa 

perempuan mengalami kesalahan memahami masalah, transformasi, keterampilan 

proses dan penulisan jawaban akhir. Hal ini dikarenakan siswa tidak dapat 

memahami masalah yang terdapat pada soal, sehingga siswa tidak dapat 

melanjutkan ketahapan selanjutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah perbuatan yang sengaja dilakukan secara 

berkelanjutan serta terorganisir untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh setiap individual, baik secara fisik maupun spiritual, dalam dimensi 

kognitif, emosional dan keterampilan fisik. Hal ini bertujuan untuk mencapai 

perubahan perilaku dan membentuk karakter yang mewakili identitas bangsa.
2
 

Menurut Pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

“tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”. Di Indonesia, 

kebijakan belajar selama sembilan tahun telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Langkah ini memiliki signifikansi penting dalam mengembangkan potensi 

intelektual bangsa dan sejalan dengan prinsip Pendidikan Untuk Semua 

(PUS).
3
 Dalam pendidikan memiliki banyak jenis cabang ilmu, salah satunya 

yaitu cabang ilmu matematika, di mana matematika sendiri memiliki peran 

penting untuk kehidupan sehari-hari dan pendidikan. 

Matematika memiliki istilah yang bermacam-macam dari berbagai 

Bahasa diantaranya : Inggris (Mathematics), Jerman (Mathematik), Perancis 

(Mathematique), Italia (Matematico), Rusia (Matematuceski), dan Belanda 

(Matjematick/Wiskunde). Istilah-istilah tersebut berasal dari bahasa latin yaitu 

                                                             
2
 Durotul Yatimah, Buku Landasan Pendidikan, 2017. 

3
 Yuli Fajar Wati Ning Tiyas, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Berdasarkan Tahapan Newman Beserta Bentuk Scaffolding Yang Diberikan,” Digital 

Repository Universitas Jember, 2017. 



 

 

2 

“Mathematica” yang di kutip pertama kali dari Bahasa Yunani “Mathematike”. 

Kata ini mengandung makna “berhubungan dengan pembelajaran” dan 

berakar pada kata “Mathema” dalam Bahasa Yunani yang merajuk pada ilmu 

atau pengetahuan. Kata tersebut memiliki keterkaitan dengan kata serupa 

lainnya, seperti “Mathein” yang mengandung arti belajar atau berpikir. Agar 

lebih mudah dipahami, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) makna 

matematika yaitu sebagai ilmu yang mempelajari tentang bilangan, relasi antar 

bilangan, dan prosedur operasional yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang melibatkan bilangan. Seiring berjalannya waktu, konsep 

bilangan tersebut diterapkan dalam berbagai bidang ilmu sesuai dengan 

kebutuhannya.
4
 Matematika berperan sebagai dasar keterampilan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu 

diperlukannya pengembangan dan peningkatan kualitas dalam pembelajaran 

matematika.
5
 Dan matematika memiliki peranan penting dalam dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat.
6
  

Anggraena berpendapat bahwa tujuan pembelajaran matematika yaitu: (1) 

belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); (2) belajar 

bernalar (mathematical reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah 

(mathematical problem solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide 

                                                             
4
 Fahrurrozi and Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, Universitas Hamzanwadi 

Press, 2017, https://febriliaanjarsari.wordpress.com/2013/01/21/metode-pembelajaran-

matematika-inovatif/. 
5
 Anas Ma’ruf Annizar and Dewi Fatma Kumala, “Analysis of Student Problem-Solving Errors 

Based on Newman’s Theory in Terms of Learning Interest and Gender,” Alifmatika: Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika 5, no. 1 (2023): 40–56, 

https://doi.org/10.35316/alifmatika.2023.v5i1.40-56. 
6 Mohammad Mukhlis and Mohammad Tohir, “Instrumen Pengukur Creativity And Innovation 
Skills Siswa Sekolah Menengah Di Era Revolusi Industri 4.0,” Indonesian Journal of Mathematics 
and Natural Science Education 1, no. 1 (2019): 65–73, https://doi.org/10.35719/mass.v1i1.1. 



 

 

3 

(mathematical connections); (5) pembentukan sikap positif terhadap 

matematika (positive attitudes toward mathematics). Dapat diketahui bahwa 

salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu melatih siswa dalam 

memecahkan masalah.
7
 Salah satu hal yang harus diperlukan untuk memahami 

matematika yaitu literasi. 

Literasi adalah istilah universal yang mengacu pada kecakapan dan 

kemahiran setiap individual dalam kegiatan berbicara, menulis, membaca, 

menghitung dan menyelesaikan perkara yang timbul dalam kehidupan sehari-

hari.
8
 Di negara kita yaitu Negara Indonesia, pada tahun 2016 Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mengimplementasikan suatu kegiatan yang 

mempunyai fungsi penting dalam dunia pendidikan yaitu Gerakan Literasi 

Nasional (GLN). Gerakan Literasi Nasional adalah implementasi dari 

Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti. Program Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

dirancang oleh pemerintah dan dilaksanakan oleh pendidik dalam lingkungan 

persekolahan, yang dikenal sebagai Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Definisi 

dari Gerakan Literasi Sekolah yaitu sebagai cara untuk mendukung 

lingkungan belajar literasi dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dengan berbagai kegiatan, seperti membaca buku cerita minimal 15 

                                                             
7 Novita Nurul Aini and Mohammad Mukhlis, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient,” Alifmatika: 
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (2020): 105–28, 
https://doi.org/10.35316/alifmatika.2020.v2i1.105-128. 
8
 Andri Nur Kusuma Putri, Lia Farah Camelia Firdousiah, and Nia Wahyu Damayanti, “Analisis 

Kesalahan Numerasi Siswa Kelas 3 MI Dalam Penulisan Lambang Bilangan Ribuan,” 

Likhitaprajna Jurnal Ilmiah 23, no. 2 (2021): 132–38, 

https://doi.org/10.37303/likhitaprajna.v23i2.198. 
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menit sebelum memulai pembelajaran.
9
 Literasi tidak hanya tentang membaca 

buku, terdapat juga literasi numerasi dalam pembelajaran matematika. 

Literasi numerasi merupakan sebuah keterampilan dan kecakapan 

dalam penggunaan beberapa bentuk simbol dan angka yang memiliki kaitan 

dengan matematika dasar yang bertujuan untuk mengatasi suatu permasalahan 

dengan rasional dari beragam konteks di kehidupan sehari-hari dan 

menyelidiki sebuah informasi yang dikemukakan dalam bentuk bagan, tabel 

dan grafik sehingga dapat memberikan kesimpulan dari hasil analisis yang 

diperoleh dan dapat digunakan dalam memperkirakan dan pengambilan 

sebuah keputusan.
10

 Sehingga tidak terdapat kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata salah memiliki 

sebuah arti yaitu kekeliruan.  Menurut Luneta definisi kesalahan adalah 

“simple symptoms of the difficulties a student is encountering during a 

learning experience” yang memiliki arti gejala sederhana dari kesulitan 

belajar yang dihadapi oleh siswa selama pembelajaran.
11

 Sedangkan Harper 

mendefinisikan kesalahan sebagai “a deviation from accuracy or correctness” 

                                                             
9
 Ryzal Perdana and Meidawati Suswandari, “LITERASI NUMERASI DALAM 

PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA KELAS ATAS SEKOLAH DASAR,” Absis: Mathematics 

Education Journal 3, no. 1 (2021): 9, https://doi.org/10.32585/absis.v3i1.1385. 
10

 Kemendikbud. (2017). Materi Han, W., Susanto, D., Dewayani, S., Pandora, P., Hanifah, N., 

Miftahussururi, Nento, M. N., Akbari, Q. S., Materi Pendukung Literasi Numerasi, Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan, Tim GLN Kemendikbud., vol. 8 (Jakarta Timur, 2017). 
11

 Kakoma Luneta, “Understanding Students’ Misconceptions: An Analysis of Final Grade 12 

Examination Questions in Geometry,” Pythagoras 36, no. 1 (2015), 

https://doi.org/10.4102/pythagoras.v36i1.261. 
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yang artinya sesuatu deviasi dari kebenaran atau keakuratan.
12

 Dengan 

demikian, kesalahan dapat diartikan sebagai deviasi dari keabsahan yang 

dilakukan oleh siswa sebagai suatu jenis kesulitan yang dirasakan sepanjang 

pembelajaran. 

Menurut Mulyadi dan rekan-rekannya, NEA (Newman’s Error 

Analysis) yakni langkah-langkah yang dipergunakan untuk menelaah 

bagaimana siswa menanggapi permasalahan yang ada dalam sebuah 

pertanyaan. Proses ini mampu diterapkan dalam pengidentifikasian dari 

berbagai kesalahan yang dibuat oleh siswa saat mereka mencoba memecahkan 

suatu permasalahan yang disajikan dalam bentuk soal naratif. Kesalahan-

kesalahan ini meliputi (1) kesalahan membaca soal (reading error); (2) 

kesalahan memahami soal (comprehension error); (3) kesalahan 

mentransformasi informasi (transformation error); (4) kesalahan menerapkan 

keterampilan proses (process skill error); (5) kesalahan menulis jawaban akhir 

(encoding error).
13

 Kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa saat 

menyelesaikan soal cerita yaitu siswa melakukan kesalahan dalam 

menghitung, dan tidak menarik kesimpulan dari hasil yang telah 

diperolehnya.
14 

                                                             
12

 Eyus Sudihartinih, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Konsep Titik Dan Garis Pada Bidang,” 

Erudio Journal of Educational Innovation 5, no. 1 (2018): 12–18, 

https://doi.org/10.18551/erudio.5-1.2. 
13

 Mulyadi, Riyadi, and Sri Subanti, “Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada 

Materi Luas Permukaan Bangun Ruang Berdasarkan Newman’S Error Analysis (Nea) Ditinjau 

Dari Kemampuan Spasial,” Jurnal Elektronik Pembeljaran Matematika 3, no. 4 (2015): 370–82, 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id. 
14 Suwarno, Jamilatus Sholehah, and Nurcholif Diah Sri Lestari, “Aplikasi Teori Newman: 
Bagaimanakah Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Kepribadian Dan 
Kemampuan Matematika?,” Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan 11, no. 1 (2023): 363, 
https://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n1.p363--382. 
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Menurut wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 22 

Desember 2023 kepada Ibu Tiara Prita Ningrum selaku guru matematika kelas 

VIII D SMP Negeri 3 Jember diketahui bahwasanya siswa masih menemui 

kesalahan dalam pengerjaan pola bilangan. Hal ini dikarenakan siswa salah 

dalam penggunaan rumus untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal, 

terlebih dalam materi pola bilangan dimana siswa masih salah dalam 

membedakan rumus pola bilangan aritmatika dan geometri, sehingga terjadi 

keterbalikan dalam penggunaan rumusnya. Siswa laki-laki cenderung cepat 

dalam pengerjaan soal daripada siswa perempuan, dalam hal ketelitian siswa 

perempuan lebih teliti daripada siswa laki-laki. 

Penting untuk mempertimbangkan perbedaan jenis kelamin dalam 

konteks pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran matematika. Meskipun 

dalam beberapa dekade terakhir perhatian terhadap perbedaan jenis kelamin 

dalam pembelajaran matematika semakin berkurang.
15

 Mejia Rodriguesz dan 

rekan-rekannya menyatakan bahwa (1) di sebagian besar negara, dalam 

pembelajaran matematika siswa perempuan di kelas 4 cenderung memiliki 

konsep yang lebih rendah dibanding dengan siswa laki-laki, (2) siswa 

perempuan beranggapan bahwa kemampuan matematika mereka cenderung 

lebih negatif dibandingkan dengan siswa laki-laki, tetapi di beberapa prestasi 

siswa Perempuan setara dengan siswa laki-laki, (3) konsep matematika siswa 

diakibatkan oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin, prestasi siswa, harapan 

orang tua siswa, aktivitas siswa dalam berhitung dan sikap orang tua siswa 

                                                             
15

 Maulia Putri and Parhaini Andriani, “Perbedaan Gender Dalam Pembelajaran Matematika: Studi 

Kesalahan Pemecahan Masalah Berdasarkan Newmann Error Analysis,” Journal of Math Tadris 3, 

no. 1 (2023): 16–26, https://doi.org/10.55099/jurmat.v3i1.71. 
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mengenai matematika dan sains. Temuan ini memberi wawasan bahwa 

pendekatan pembelajaran matematika perlu disesuaikan dengan gaya belajar 

diantara siswa laki-laki dan perempuan  yang berbeda.
16

 

Gaya belajar masing-masing siswa berbeda-beda, terutama jika siswa 

dikelompokkan menjadi satu karakteristik dan jenis kelamin yang berbeda. 

Nugraha dan Pujiastuti mencatat perbedaan jenis  kelamin siswa (jenis 

kelamin) dapat menimbulkan perbedaan psikologi belajar siswa. Perbedaan 

jenis kelamin tidak hanya memengaruhi keterampilan matematika, tetapi juga 

bagaimana cara memperoleh pengetahuan matematika sendiri.
17

 Nur dan 

Pablo juga berpendapat bahwa  salah faktor yang membedakan siswa dalam 

mengelola informasi dan pembelajaran adalah perbedaan jenis kelamin.
18

 

Jenis kelamin yang disebutkan dalam penelitian ini yakni laki-laki dan 

perempuan. 

Peneliti sebelumnya telah melakukan beberapa penelitian serupa 

diantaranya, Yosefin  Rianita Hadiyanti dkk pada tahun 2022 dengan judul 

“Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada 

Persamaan Linear Satu Variabel Berdasarkan Prosedur Newman”
19

 dan Rizky 

                                                             
16

 Ana María Mejía-Rodríguez, Hans Luyten, and Martina R.M. Meelissen, “Gender Differences 

in Mathematics Self-Concept Across the World: An Exploration of Student and Parent Data of 

TIMSS 2015,” International Journal of Science and Mathematics Education 19, no. 6 (2021): 

1229–50, https://doi.org/10.1007/s10763-020-10100-x. 
17

 Tonnie Hari Nugraha and Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Berdasarkan Perbedaan Gender,” Edumatica : Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2019): 1–7, 

https://doi.org/10.22437/edumatica.v9i1.5880. 
18

 Andi Saparudin Nur and Markus Palobo, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Gaya Kognitif Dan Gender,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-

Inovatif 9, no. 2 (2018): 139–48, http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kreano%0AProfil. 
19

 Yosefin Rianati Hadiyanti, Pitriana Tandililing, and Maya Marisa fety Seralurin, “Analisis 

Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Persamaan Linear Satu Variabel 
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Mauldan Muhammad Yusuf, Nani Ratnaningsih pada tahun 2022 dengan judul 

“Analisis Kesalahan Numerasi Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal 

Assesmen Kompetensi Minimum”.20  Pembaruan dari peneliti ini terletak  

pada perbedaan jenis kelamin, dimana peneliti dapat melihat kesalahan yang 

dilakukan siswa berdasarkan prosedur Newman dan lebih cenderung mana 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan yang lebih banyak melakukan 

kesalahan.   

Pentingnya penelitian ini yakni untuk menemukan kesalahan apa yang 

dilakukan oleh siswa berdasarkan prosedur Newman, sehingga siswa  dapat 

meminimalisir terulangnya kesalahan tersebut dan siswa dapat lebih 

memahami setiap tugas yang diberikan oleh guru.  Berdasarkan pentingnya 

penelitian ini, maka peneliti mengambil judul “Analisis Kesalahan Siswa 

Berdasarkan Prosedur Newman dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Materi 

Pola Bilangan ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin di SMP Negeri 3 

Jember” 

B. Fokus Penelitian 

Merujuk pada uraian konteks penelitian sebelumnya, maka fokus 

penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kesalahan siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal numerasi 

materi pola bilangan dengan menggunakan prosedur Newman ? 

                                                                                                                                                                       
Berdasarkan Prosedur Newman,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 10, no. 1 (2022): 1–52, 

https://doi.org/10.21608/pshj.2022.250026. 
20

 Rizky Mauldan Muhammad Yusuf and Nani Ratnaningsih, “Analisis Kesalahan Numerasi 

Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Assesmen Kompetensi Minimum,” Jurnal 

Paedagogy:Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 9, no. 2 (2022): 255–65. 
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2. Bagaimana kesalahan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal 

numerasi materi pola bilangan dengan menggunakan prosedur Newman? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada fokus penelitian sebelumnya, , tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa laki-laki dalam menyelesaikan 

soal numerasi  materi pola bilangan dalam menggunakan prosedur 

Newman. 

2. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa perempuan dalam menyelesaikan 

soal numerasi materi pola bilangan dalam menggunakan prosedur 

Newman. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang didapatkan  dari hasil penelitian ini yakni  : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini mampu berperan penting 

dalam menambah wawasan keilmuan dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan, terutama dalam mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa berdasarkan prosedur Newman dalam menyelesaikan soal materi 

pola bilangan ditinjau dari perbedaan jenis kelamin dan juga dapat 

meningkatkan kemampuan peneliti dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan reputasi, 

kontribusi ilmiah, dan pengembangan ilmu pengetahuan utamanya 

bagi Fakultas Tarbiyah program studi Tadris Matematika. 

b. Bagi Lembaga Sekolah 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi yang berguna dan menjadi alat untuk 

meningkatkan serta memperbaiki mutu pembelajaran matematika 

dalam konteks numerasi siswa sehingga dapat menyelesaikan masalah 

matematika. Sekolah dapat lebih mudah mengidentifikasi siswa yang 

memerlukan dukungan tambahan dalam pemahaman materi pelajaran, 

khususnya bagi siswa laki-laki dan perempuan yang memiliki 

kemampuan yang berbeda. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan nilai positif bagi peneliti dalam 

meningkatkan pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang 

kesalahan numerasi yang dilakukan oleh siswa laki-laki dan siswa 

perempuan dengan menggunakan prosedur Newman dalam materi pola 

bilangan. 

d. Bagi Guru 

Dari hasil penelitian ini, guru dapat mengetahui  dan memahami 

kesalahan apa yang dilakukan oleh siswa. Dengan demikian, guru 
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dapat memilih metode untuk memperbaiki  kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa. 

e. Bagi Siswa 

Siswa dapat menambah pengalaman dalam proses pemecahan 

masalah pola bilangan dengan menggunakan prosedur Newman. 

Dengan demikian, siswa dapat mengetahui dimana letak kesalahan 

numerasi pada pola bilangan.  

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pada istilah penting yang terdapat 

pada fokus penelitian, maka peneliti mendefinisikan istilah penting mengenai 

kata kunci sebagai berikut : 

1. Analisis 

Analisis merupakan sebuah proses penyelesaian masalah yang 

diawali dengan pertimbangan sehingga memperoleh jawaban dari suatu 

permasalahan yang ada. 

2. Pola Bilangan 

Pola bilangan matematika merupakan suatu angka atau bilangan 

yang tersusun secara teratur dengan mengikuti pola tertentu, pada 

penelitian ini pola bilangan yang digunakan yaitu aritmatika dan geometri. 

3. Prosedur Newman 

Prosedur Newman adalah cara untuk mengidentifikasi kesalahan 

dalam pertanyaan yang berbentuk uraian, yang memiliki lima tahapan 

kesalahan, diantaranya: kesalahan membaca; kesalahan memahami 
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masalah; kesalahan transformasi; kesalahan keterampilan proses; 

kesalahan jawaban akhir. 

4. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan perbedaan biologis laki-laki dan 

perempuan yang dapat dilihat dari anatomi tubuh dan ciri fisiknya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika pembahasan mencerminkan alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup yang berdasarkan 

Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember.
21

 Dalam format penulisan sistematika pembahasan ditulis 

dalam bentuk deskriptif naratif. Oleh sebab itu, rancangan sistematika 

pembahasan dibuat sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, pada bab ini berisi tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan landasan atau kajian kepustakaan, pada bab ini 

menelaah penelitian terdahulu dan kajian teori yang menjadikan pedoman 

penelitian. 

Bab III merupakan metode penelitian, pada bab ini berisi tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,  teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian 

yang akan dilakukan. 

                                                             
21

 Tim penyusun, PEDOMAN PENULISAN KARYA ILMIAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI 

HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER (Jember: UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER, 

2022). 
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Bab IV merupakan penyajian data dan analisis data, bab ini membahas 

tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan berisi tentang  gambaran 

objek penelitian, penyajian data, analisis data, dan temuan dari penelitian. 

Bab V atau bab terakhir merupakan penutupan yang di dalamnya berisi 

tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mencakup perbandingan antara penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti lain dan penelitian ini oleh peneliti saat ini, 

dengan fokus utama pada keterkaitan objek penelitian. Hal ini melibatkan 

pembuatan ringkasan dari hasil penelitian sebelumnya, termasuk yang belum 

dipublikasikan dan yang sudah dipublikasikan, sebagai bukti sejalannya 

penelitian yang sedang dilakukan dengan kerangka kerja penelitian 

sebelumnya. 

1. Penelitian yang disusun oleh Yosefin Rianita Hadiyanti dkk pada tahun 

2022 dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Pada Persamaan Linear Satu Variabel Berdasarkan Prosedur 

Newman” 
22

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang apa saja 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa serta untuk mengetahui faktor apa 

saja yang membuat siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

yang berbentuk cerita pada materi sistem persamaan linear satu variabel 

berdasarkan prosedur Newman di SMP Negeri 2 Sentani kelas VII B tahun 

Pelajaran 2021/2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam 

                                                             
22

 Yosefin Rianati Hadiyanti, Pitriana Tandililing, and Maya Marisa fety Seralurin, “Analisis 

Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Persamaan Linear Satu Variabel 

Berdasarkan Prosedur Newman,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 10, no. 1 (2022): 1–52, 

https://doi.org/10.21608/pshj.2022.250026. 



 

 

15 

pengambilan data dilakukan dengan cara tes tertulis dan wawancara, 

bentuk tes tersebut terdiri dari tiga butir soal cerita dengan mengambil tiga 

siswa kelas VII B. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat 

jenis kesalahan berdasarkan prosedur Newman yang dilakukan oleh siswa 

meliputi: (1) kesalahan memahami masalah, (2) kesalahan transformasi, 

(3) kesalahan keterampilan proses, dan (4) kesalahan jawaban akhir, dan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam melakukan kesalahan yaitu: siswa kurang paham maksud dari 

soal , siswa tidak mengubah soal ke dalam bentuk matematika tanpa 

membuat permisalan terlebih dahulu, siswa masih bingung dalam 

pembuatan permisalan ke dalam bentuk model matematika untuk soal 

yang diketahui, siswa tidak tahu prosedur dari metode yang digunakan, 

siswa kurang teliti dalam pengerjaan soal, siswa tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan soal dan masih bingung untuk menuliskan kesimpulan 

yang sesuai dengan soal yang ditanyakan. 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa: (1) siswa 

kurang paham maksud dari soal yang akan dikerjakan sehingga dalam 

prosedur Newman siswa melakukan kesalahan dalam memahami soal, (2) 

siswa masih bingung dalam pembuatan permisalan sehingga siswa tidak 

mengubah soal ke dalam bentuk matematika tanpa membuat pemisalan, 

dalam prosedur Newman siswa melakukan kesalahan transformasi, (3) 

siswa tidak mengetahui prosedur dari metode mana yang akan digunakan 

sehingga dalam prosedur Newman siswa melakukan kesalahan 
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keterampilan proses, dan (4) siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal 

sehingga siswa kurang teliti dalam pengerjaannya, dalam prosedur 

Newman siswa melakukan kesalahan jawaban akhir. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Mauldan Muhammad Yusuf, Nani 

Ratnaningsih pada tahun 2022 dengan judul “Analisis Kesalahan 

Numerasi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Assesmen Kompetensi 

Minimum”
23

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kesalahan siswa 

dalam pengerjaan soal Asessmen  Kompetensi Minimum (AKM), 

partisipasi yang dalam penelitian ini yaitu siswa dari SMA Islam Cipasung 

kelas  XI MIPA 1. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dalam  pengambilan data 

dilakukan dengan cara purposive sampling sehingga terambil tiga siswa 

yang telah menjawab soal berdasarkan semua indikator. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan numerasi sesuai 

dengan konten AKM dan termodifikasi,  dan wawancara yang tak 

terstruktur. Hasil dari penelitian ini S-8 melakukan kesalahan dalam 

menganalisis sebuah informasi dalam soal, S-33 melakukan kesalahan 

dalam menganalisis informasi yang didapat dan melakukan kesalahan 

dalam pengambilan sebuah keputusan dari kesimpulan yang didapat. 

Dapat disimpulkan bahwa: (1) S-8 melakukan satu kesalahan yaitu 

siswa kurang lengkap dalam menganalisis sebuah informasi yang 

                                                             
23

 Yusuf and Ratnaningsih, “Analisis Kesalahan Numerasi Peserta Didik Dalam Menyelesaikan 

Soal Assesmen Kompetensi Minimum.” 
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didapatkan sesuai dengan indikator kemampuan numerasi yaitu mampu 

menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram grafik 

maupun bagan, (2) S-33 melakukan dua kesalahan yaitu siswa  tidak 

mampu menganalisis informasi yang tersaji dalam bentuk bagan, grafik, 

tabel maupun diagram, dan S-33 melakukan kesalahan tidak dapat 

mengambil keputusan untuk menarik kesimpulan, sesuai dengan indikator 

kemampuan numerasi yaitu mampu menganalisis informasi yang disajikan 

dalam bentuk bagan, tabel, grafik maupun diagram dan menafsirkan hasil 

dari analisis untuk mengambil sebuah keputusan. 

3. Penelitian yang disusun oleh Akbar Muntoha Gufron pada tahun 2021 

dengan judul  “Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Kelas XI 

Berdasarkan Teori Belajar Sibernetik Pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel”
24

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan numerasi 

siswa dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

berdasarkan teori belajar sibernetik. Partisipasi dari penelitian ini yaitu dua 

siswa kelas XI MIA semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang telah 

ditentukan berdasarkan pengklasifikasian proses berpikir dari hasil tes 

kemampuan numerasi, dalam pedoman pengklasifikasian proses berpikir 

berdasarkan teori sibernetik digunakan untuk mengetahui proses berpikir 

siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu proses berpikir 

algorithmic dan proses berpikir heuristic. Metode yang digunakan dalam 

                                                             
24

 Akbar Muntoha Gufron, “Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Kelas XI Berdasarkan Teori 

Belajar Sibernetik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Varabel,” Skripsi, 2021. 
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penelitian yaitu metode penelitian kualitatif. Pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu tes kemampuan numerasi 

dan wawancara. Dari hasil penelitian tersebut di dapatkan bahwa: (1) 

kemampuan numerasi siswa yang berpikir algorithmic  mampu dalam 

menggunakan berbagai macam simbol atau angka yang berkaitan dengan 

masalah kehidupan sehari-hari dengan jawaban akhir yang benar dan dapat 

menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk bagan, grafik, 

diagram maupun tabel, serta siswa mampu menafsirkan seluruh hasil 

jawaban dan dapat mengambil sebuah keputusan yang tepat, (2) 

kemampuan numerasi siswa yang berpikir heuristic mampu dalam 

penggunaan berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan dengan 

permasalahan sehari-hari dengan menjawab pertanyaan dengan benar, 

siswa cukup mampu dalam menganalisis sebagian informasi yang tersaji 

dalam bentuk tabel, diagram, grafik maupun bagan, serta dalam 

menginterpretasikan hasil jawaban cukup baik namun dalam pengambilan 

keputusan belum sempurna. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa: (1) siswa yang 

berpikir algorithmic mampu menyelesaikan soal berdasarkan semua 

indikator kemampuan numerasi, (2) siswa yang berpikir heuristic mampu 

dalam penggunaan simbol dan angka, tetapi cukup mampu dalam 

menganalisis informasi yang didapatkan, cukup baik dalam menafsirkan 

hasil jawaban akhir tetapi belum sempurna dalam pengambilan keputusan. 
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4. Penelitian yang disusun oleh Endri Puji Lestari dan Shofan Fiangga, pada 

tahun 2021 dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Pecahan Berdasarkan Jenis Kelamin Ditinjau dari Teori”
25 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan jenis 

kesalahan dan penyebab kesalahan siswa mengerjakan soal cerita pecahan 

oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan ditinjau dari teori Newman.  

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. 

Dalam pengambilan data menggunakan cara tes tertulis, wawancara tak 

terstruktur dan dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah 3 siswa laki-laki 

dan 3 siswa perempuan kelas VII MTsN 2 Trenggalek. Hasil penelitian ini 

diperoleh (1) tidak ditemukan siswa laki-laki dan siswa perempuan yang 

melakukan kesalahan membaca, (2) siswa laki-laki dan perempuan 

melakukan kesalahan memahami dengan persentase yang sama, 

penyebabnya sama yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, (3) hanya siswa laki-laki yang melakukan kesalahan 

transformasi, penyebab yaitu salah memilih operasi, rumus, tidak 

mengubah soal ke dalam bentuk matematika, (4) siswa laki-laki 

melakukan kesalahan keterampilan proses dengan persentase lebih tinggi, 

penyebabnya adalah siswa salah melakukan operasi, proses, dan hasil 

perhitungan sedangkan siswa perempuan penyebabnya salah dalam proses 

dan hasil perhitungan, (5) siswa laki-laki melakukan kesalahan penulisan 

                                                             
25

 Endri Puji Lestari and Shofan Fiangga, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Pecahan Berdasarkan Jenis Kelamin Ditinjau Dari Teori Newman,” Jurnal Tadris 

Matematika 4, no. 2 (2021): 187–200, https://doi.org/10.21274/jtm.2021.4.2.187-200. 
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jawaban dengan persentase lebih tinggi, penyebabnya sama dengan siswa 

perempuan yaitu siswa salah atau tidak menuliskan jawaban akhir. 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa: siswa laki-laki 

dan siswa perempuan melakukan kesalahan memahami masalah dengan 

penyebab yang sama. Hanya siswa laki-laki yang melakukan kesalahan 

transformasi. Siswa laki-laki melakukan kesalahan keterampilan proses 

dan penulisan jawaban dengan persentase lebih tinggi dibandingkan siswa 

perempuan. 

5. Penelitian yang disusun oleh Sri Hartatik dan Nafiah pada tahun 2020 

dengan judul “Kemampuan Numerasi Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru 

Sekolah Dasar Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”
26 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

kemampuan numerasi mahasiswa Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan 

2019 dalam menyelesaikan masalah matematika. Partisipan penelitian ini 

adalah mahasiswa Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan sebanyak 31 

orang yang sudah bekerja sebagai guru sekolah dasar yang tersebar di 

Jawa Timur dan Madura. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif, 

dalam pengambilan data dilakukan dengan tes soal yang terdiri dari dua 

soal permasalahan. Hasil penelitian untuk soal 1 terdapat rata-rata sebesar 

0,7 untuk kemampuan numerasi pada indikator pertama, terdapat rata-rata 

sebesar 1,3 untuk kemampuan numerasi pada indikator kedua dan terdapat 

                                                             
26

 Sri Hartatik and Nafiah, “Kemampuan Numerasi Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru Sekolah 

Dasar Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” Education and Human Development Journal 

5, no. April (2020): 32–42. 
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rata-rata sebesar 1,37 untuk kemampuan numerasi mahasiswa PPG SD 

pada indikator ketiga. Pada soal 2 terdapat rata-rata sebesar 0,4 untuk 

kemampuan numerasi pada indikator pertama, terdapat rata-rata sebesar 1 

untuk kemampuan numerasi pada indikator kedua, dan rata-rata sebesar 

0,9 untuk kemampuan numerasi mahasiswa PPG SD pada indikator ketiga. 

Dari kedua soal yang telah diberikan kemampuan terendah mahasiswa 

PPG SD daljab dilakukan karena kemampuan mereka dalam penggunaan 

simbol atau angka yang terdapat dalam permasalahan sehari-hari kurang 

baik sehingga mereka melakukan kesalahan dalam penulisan angka dan 

simbol. 

Dari penelitian di  atas dapat disimpulkan bahwa: bahwa 

mahasiswa memiliki kemampuan terendah dalam penggunaan angka dan 

simbol dalam permasalahan sehari-hari. Terdapat rata-rata sebesar  0,7 

untuk kemampuan numerasi pada indikator pertama, rata-rata sebesar 1,3 

untuk kemampuan numerasi pada indikator kedua dan terdapat rata-rata 

sebesar  1,37 untuk kemampuan numerasi mahasiswa PGG SD pada 

indikator ketiga dalam soal 1. Terdapat rata-rata sebesar 0,4 untuk 

kemampuan numerasi pada indikator pertama, rata-rata sebesar 1 untuk 

kemampuan numerasi pada indikator kedua, dan rata-rata sebesar 0,9 

untuk kemampuan numerasi mahasiswa PPG SD pada indikator ketiga 

dalam soal 2. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun 

dan Judul 

Persamaan Perbedaan 

1. Yosefin Rianita 

Hadiyanti dkk, 

2022, Analisis 

Kesalahan 

Siswa Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada 

Persamaan 

Linear Satu 

Variabel 

Berdasarkan 

Prosedur 

Newman
27

 

 Prosedur 

Newman 

 Metode 
penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif.  

 

 

 

 Jenis kelamin. 

 Soal  numerasi. 
 

2. Rizky Mauldan 

Muhammad 

Yusuf dan Nani 

Ratnaningsih, 

2022, Analisis 

Kesalahan 

Numerasi Siswa 

dalam 

Menyelesaikan 

Soal Assesmen 

Kompetensi 

Minimum
28

 

 Soal 
numerasi. 

 Metode 
penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

 

 

 

 

 Jenis kelamin. 

 Prosedur Newman. 

3. Akbar Muntoha 

Gufron, 2021, 

Analisis 

kemampuan 

Numerasi Siswa 

Kelas XI 

Berdasarkan 

Teori Belajar 

Sibernetik Pada 

Materi Sistem 

Persamaan 

 Soal 
numerasi 

 Metode 

penelitian 

kualitatif. 

 

 

 

 

 Jenis kelamin. 

 Prosedur Newma. 

                                                             
27

 Hadiyanti, Tandililing, and Seralurin, “Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Persamaan Linear Satu Variabel Berdasarkan Prosedur Newman.” 
28

 Yusuf and Ratnaningsih, “Analisis Kesalahan Numerasi Peserta Didik Dalam Menyelesaikan 

Soal Assesmen Kompetensi Minimum.” 
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Linear Dua 

Variabel
29

 

4. Endri Puji 

Lestari dan 

Shofan Fiangga, 

2021, Analisis 

Kesalahan 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Soal Cerita 

Pecahan 

Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Ditinjau dari 

Teori Newman
30

 

 Prosedur 
Newman, 

penelitian 

 Jenis 

kelamin.  

 

 

 

 

 Soal numerasi. 

5. Sri Hartatik dan 

Nafiah, 2020, 

Kemampuan 

Numerasi 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Profesi Guru 

Sekolah Dasar 

Dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika
31

 

 Soal 

numerasi. 

 Metode 
penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

 

 

 Jenis kelamin. 

 Prosedur Newman. 
 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini mencakup eksplorasi teori yang dijadikan kerangka acuan 

dalam pelaksanaan penelitian. Pemaparan teori yang lebih komprehensif akan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada peneliti dalam 

menginvestigasi permasalahan yang ingin dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah. Seperti yang telah diketahui, judul dari penelitian ini adalah analisis 

                                                             
29

 Gufron, “Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Kelas XI Berdasarkan Teori Belajar Sibernetik 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Varabel.” 
30

 Lestari and Fiangga, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan 

Berdasarkan Jenis Kelamin Ditinjau Dari Teori Newman.” 
31

 Hartatik and Nafiah, “Kemampuan Numerasi Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru Sekolah 

Dasar Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika.” 
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kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman dalam menyelesaikan soal 

numerasi materi pola bilangan ditinjau dari perbedaan jenis kelamin di SMP 

Negeri 3 Jember. 

1. Numerasi 

a. Pengertian Numerasi 

Numerasi yaitu pengaplikasian kemampuan seseorang dalam 

penggunaan konsep suatu bilangan dan keterampilan dalam operasi 

hitung yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

permasalahan yang terjadi di rumah, tempat kerja, dan lingkungan 

masyarakat maupun sebagai  warga negara dengan cara menerapkan 

kemampuan, pemahaman serta keterampilan matematika yang 

dimiliki.
32

 

Numerasi menurut Kemendikbud yaitu kemampuan berpikir 

seseorang dalam penggunaan sebuah prosedur, alat, konsep dan fakta 

matematika untuk menyelesaikan sebuah persoalan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan berbagai konteks yang sepadan dengan karakteristik 

setiap individu sebagai warga Indonesia dan dunia.
33

 

Dapat disimpulkan  bahwa numerasi merupakan kecakapan 

seseorang dalam memecahkan sebuah permasalahan yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan kemampuan ilmu 

                                                             
32

 Han, W., Susanto, D., Dewayani, S., Pandora, P., Hanifah, N., Miftahussururi, Nento, M. N., 

Akbari, Q. S., Materi Pendukung Literasi Numerasi. 
33

 Siti Muarifatul Rohmah, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Di 

SDN 2 Penawangan,” Skripsi, 2022. 
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matematika yang memiliki kaitan dengan simbol, angka maupun 

bilangan. 

b. Pentingnya Kemampuan Numerasi 

Dari banyaknya kecakapan numerasi yang dimiliki siswa 

terdapat satu kecakapan yang penting untuk dimiliki oleh siswa yaitu 

kecakapan numerasi di karenakan bermanfaat untuk membantu 

menyelesaikan persoalan yang ada, tapi sayangnya hanya sebagian 

kecil yang memanfaatkannya.
34

 Secara singkatnya kemampuan 

numerasi di definisikan sebagai kemampuan dalam memahami, 

menerapkan dan menganalisis suatu permasalahan matematika dari 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Tanpa di sadari matematika 

sering kali dipergunakan dalam berbagai kegiatan sehari-hari, 

contohnya dalam menghitung keuntungan saat berdagang, menghitung 

kalori yang dibutuhkan saat diet, dan menghitung jarak yang akan 

ditempuh saat akan melakukan perjalanan jauh.  

Kemampuan numerasi memiliki peranan yang sangat penting, di 

karenakan kemampuan numerasi memiliki manfaat bagi siswa maupun 

seluruh manusia dalam menyelesaikan permasalahan di dalam 

kehidupan sehari-hari serta berguna dalam masa depan.
35

 Namun tidak 

semua manusia dapat memanfaatkan kemampuan literasi numerasi. 

Pada umunya kebanyakan orang telah menguasai konsep-konsep dasar 

                                                             
34

 Fitraning Tyas Puji Pangesti, “Menumbuhkembangkan Literasi Numerasi Pada Pembelajaran 

Matematika Dengan Soal Hots,” Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education 5, no. 

9 (2018): 566–75. 
35

 Rohmah, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Di SDN 2 

Penawangan.” 
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matematika, akan tetapi dalam pengaplikasiannya masih jauh dari 

harapan untuk memecahkan masalah matematika yang membutuhkan 

kemampuan literasi numerasi.
36

 Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

matematika sangat berbeda dengan kemampuan numerasi, dengan 

seseorang yang memiliki pengetahuan matematika belum tentu mampu 

memecahkan permasalahan di kehidupan nyata. Tetapi dengan 

seseorang memiliki kemampuan numerasi tentu dapat memecahkan 

permasalahan di kehidupan nyata dengan pengetahuan matematika 

yang berhubungan dengan angka maupun operasi hitung. 

Alasan peneliti memilih indikator kemampuan numerasi yaitu 

berdasarkan hasil observasi dimana siswa setiap pagi melakukan 

kegiatan literasi selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. 

Kegiatan literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Berikut adalah indikator kemampuan numerasi
37

 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Numerasi 

No Indikator 

1. Mampu menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan). 

3. Mampu menafsirkan hasil analisis yang telah dilakukan 

untuk memprediksi dan mengambil kesimpulan. 

                                                             
36 Indah Wahyuni, “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar Pada Anak 
Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): 5840–49, 
https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i6.3202. 
37 Han, W., Susanto, D., Dewayani, S., Pandora, P., Hanifah, N., Miftahussururi, Nento, M. N., 
Akbari, Q. S., Materi Pendukung Literasi Numerasi. 
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c. Tujuan Mempelajari Numerasi 

Dalam mempelajari numerasi memiliki beberapa tujuan, berikut 

tujuan dari mempelajari numerasi berdasarkan modul literasi numerasi 

sekolah dasar : 

1) Meningkatkan dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa terhadap numerasi dalam menganalisis data yang berupa 

angka yang berbentuk tabel, diagram maupun grafik, data. 

2) Siswa mampu menerapkan kemampuan numerasi baik secara 

pengetahuan maupun keterampilan dalam memecahkan 

permasalahan. 

3) Agar siswa menjadi manusia yang dapat mengelola kekayaan alam 

serta menjadi manusia yang dapat bersaing dan berkolaborasi 

dengan berbagai bangsa dan negara.  

d. Manfaat Mempelajari Numerasi 

Adapun manfaat dalam mempelajari numerasi berdasarkan 

modul literasi numerasi sekolah dasar, yaitu : 

1) Siswa mempunyai pengetahuan dan keterampilan merencanakan 

dan mengelola kegiatan dengan baik. 

2) Siswa memiliki pemahaman terhadap konsep untuk melakukan 

perhitungan dan mampu memberikan penjelasan terkait data yang 

telah diperoleh di kehidupan sehari-hari. 

3) Siswa mampu mengambil keputusan yang tepat terhadap 

permasalahan yang ada. 
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e. Soal  Numerasi 

Soal numerasi merupakan suatu bentuk penilaian yang diujikan 

untuk mengukur kemampuan numerasi siswa dalam pengaplikasian 

matematika dasar di kehidupan sehari-hari. Soal numerasi melibatkan 

kemampuan untuk menggunakan, menafsirkan, dan 

mengkomunikasikan informasi matematika untuk memecahkan 

masalah yang ada di dunia nyata.
38

 

2. Prosedur Newman 

a. Pengertian Prosedur Newman 

Prosedur Newman merupakan cara yang dapat peneliti gunakan 

untuk menelaah kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk narasi.
39

 Prosedur Newman diperkenalkan pada tahun 

1977 oleh guru matematika yang berasal dari Australia yaitu Anne 

Newman.
40

 Pratikipong dan Nakamura menyatakan bahwa “The 

Newman Procedure is a method that analyzes errors in sentence 

problems”.
41

 Berlandaskan penjelasan tersebut dapat kita tahu bahwa 

prosedur Newman merupakan sebuah metode untuk  menganalisis 

sebuah kesalahan yang terdapat dalam soal uraian. Tahapan yang 

terdapat pada prosedur Newman diantaranya masalah membaca 

                                                             
38 Rohmah, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Di SDN 2 
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39
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Berdasarkan Metode Newman,” 2021. 
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(reading error), masalah memahami (comprehension), masalah 

transformasi (transformation), keterampilan proses (process skill), dan 

jawaban akhir (encoding). 

Newman berpendapat bahwa ketika siswa ingin memperoleh 

penyelesaian yang benar dari suatu soal matematika yang berupa soal 

uraian,  mereka diminta untuk melaksanakan lima kegiatan sebagai 

berikut  :
42

 

1) Bacakan untuk saya pertanyaan tersebut, jika kamu tidak 

mengetahui sesuatu maka tinggalkan saja. 

2) Tolong jelaskan apa yang diminta dari pertanyaan  tersebut. 

3) Beritahu saya bagaimana anda akan menemukan jawaban. 

4) Tunjukan pada saya apa yang akan kamu lakukan untuk 

mendapatkan jawaban tersebut. Katakanlah dengan lantang 

sehingga saya dapat mengerti cara berpikir kamu. 

5) Tulislah jawabanmu atas pertanyaan tersebut. 

Terdapat banyak faktor pendukung yang mempengaruhi proses 

pemecahan masalah siswa untuk mendapatkan jawaban yang tepat dan 

benar. Menurut Prakitipong dan Nakamura,
43

 metode ini 

menyampaikan bahwa ada dua jenis hambatan yang menghalangi 
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siswa untuk menyelesaikan soal dan memperoleh jawaban yang benar, 

diantaranya : 

1) Masalah dalam membaca dan memahami konsep yang disajikan 

pada tahap membaca dan memahami persoalan, 

2) Masalah dalam proses menghitung yang terdiri dari transformasi, 

keterampilan berproses dan jawaban akhir. 

b. Jenis-Jenis  Prosedur Newman 

Prakitipong dan Nakamura berpendapat bahwa ada lima jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan persoalan 

matematika.  Berikut kesalahan-kesalahan menurut Newman : 

1) Kesalahan Membaca 

Singh berpendapat bahwa “A reading error occurred when 

written words or symbols failed to be recognized by the subject that 

led to his/her failure to pursue the course of problem-solution” 

yang artinya kesalahan membaca terjadi ketika siswa tidak dapat 

membaca simbol maupun kata-kata yang terdapat dalam soal. 

Adapun contoh kesalahan dalam membaca yang dilakukan 

oleh siswa ditunjukkan pada tabel berikut.
44
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Tabel 2.3 Kesalahan Membaca Yang Dilakukan Oleh Siswa 

Kalimat pertanyaan 

dalam soal 

Kesalahan siswa 

2l of coconut juice is 

poured equally into 8 

glasses. How many 

milliliters of coconut juice 

are there in each glass? 

 

(2l jus kelapa dituangkan 

secara merata ke dalam 8 

gelas. Berapa banyak 

mililiter jus kelapa ada di 

setiap gelas?) 

Berdasarkan dari hasil 

wawancara yang dilakukan 

oleh Singh dengan siswa, 

setelah siswa diminta untuk 

membaca ulang soal ternyata 

siswa tidak membaca soal, 

siswa hanya menggelengkan 

kepala.  

Oleh karena itu siswa 

melakukan kesalahan 

membaca. 

 

2) Kesalahan Memahami Masalah 

Menurut Singh “A comprehension error occurred when the 

pupil was able to read the question but failed to understand its 

requirement, thus causing him/her to err in or to fail at attempting 

problem-solution”, yang dapat diartikan kesalahan memahami 

masalah terjadi ketika siswa mampu membaca soal tetapi siswa 

gagal memahami apa yang dibutuhkan oleh soal sehingga siswa 

gagal dalam menyelesaikan persoalan. 

Adapun contoh kesalahan memahami masalah yang 

dilakukan oleh siswa ditunjukkan pada tabel berikut.
45
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Tabel 2.4 Kesalahan Memahami Masalah Yang Dilakukan 

Siswa 

Kalimat pertanyaan 

dalam soal 

Kesalahan siswa 

Ravi spent 
1

4
 of his pocket 

money on Monday and 
3

8
 

again on Tuesday. If he still 

has around RM 15, how 

much pocket money Ravi 

had initially? 

 

(Ravi menghabiskan 
1

4
 dari 

uang sakunya pada hari 

Senin dan 
3

8
 lagi pada hari 

Selasa. Jika dia masih 

memiliki sekitar RM 15, 

berapa banyak uang saku 

Ravi pada awalnya?) 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan  

oleh Abdul Halim Abdullah 

dkk, siswa mampu 

membaca soal tetapi siswa 

tidak dapat memahami apa 

yang dibutuhkan oleh soal 

sehingga siswa gagal dalam 

memecahkan soal. 

Oleh karena itu siswa 

melakukan kesalahan 

memahami soal. 

 

3) Kesalahan Transformasi 

Kesalahan transformasi menurut Singh yaitu  “A 

transformation error occurred when the pupil had correctly 

comprehended a question’s requirement but failed to identify the 

proper mathematical operation or sequence of operation to 

successfully pursue the course of problem-solution”, yang dapat 

diartikan dengan kesalahan transformasi terjadi ketika siswa 

mampu membaca dan mampu memahami masalah persoalan tetapi 

siswa tidak dapat mengidentifikasikan tentang persoalan operasi 

matematikanya sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal. 
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Contoh kesalahan transformasi yang dilakukan oleh siswa di 

sajikan pada tabel berikut.
46

 

Tabel 2.5 Kesalahan Transformasi Yang Dilakukan Siswa 

Kalimat pertanyaan 

dalam soal 

Kesalahan siswa 

A bag weighs 2,88kg. A 

basket waeighs 320g 

less than the bag. 

Calculate the total 

weight of both the bag 

and the basket.  

 

(sebuah tas beratnya 

2.88 kg. Sebuah 

keranjang beratnya 

320gr lebih ringan 

daripada tas. Hitunglah 

berat total keduannya 

tas dan keranjang).  

Berdasarkan dari hasil wawancara 

yang dilakukan oleh Singh 

dengan siswa, siswa mampu 

membaca soal dengan baik, tetapi 

siswa tidak dapat mengerjakan 

soal dengan benar disebabkan 

siswa tidak dapat menentukan 

operasi matematika dengan tepat. 

Dalam penyelesaian siswa 

seharusnya menggunakan operasi 

pengurangan yang dilanjutkan 

dengan operasi penjumlahan 

tetapi siswa malah menggunakan 

operasi perkalian. 

Oleh karena itu siswa melakukan 

kesalahan transformasi. 

 

4) Kesalahan Keterampilan Proses 

Menurut Singh kesalahan keterampilan proses yaitu “A 

process skill error occurred when, although the correct operation 

(or sequence of operations) to be used to pursue problem-solution 

had been identified, the pupil failed to carry out the procedure 

correctl”,  yang memiliki makna kesalahan keterampilan proses 

terjadi ketika siswa mampu memahami operasi apa yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tetapi siswa tidak dapat 

melaksanakan prosedur dengan akurat. 
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Berikut ini merupakan kesalahan keterampilan proses yang 

dilakukan oleh siswa disajikan pada tabel  berikut.
47

 

Tabel 2.6 Kesalahan Keterampilan Proses Yang Dilakukan 

Siswa 

Kalimat pertanyaan 

dalam soal 

Kesalahan siswa 

Sebuah atap rumah jika 

dilihat dari depan 

berbentuk segitiga sama 

kaki. Dengan luas atap 

rumah tersebut adalah 

720 cm². Jika tinggi atap 

rumah tersebut adalah 

80 cm tentukan alas dari 

atap rumah tersebut ! 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Aprilia Afwika, 

siswa mampu membaca dan 

memahami soal, dan siswa 

mampu menggunakan operasi 

mana yang akan digunakan 

tetapi siswa tidak menuliskan 

satuan pada proses 

penyelesaian soal, yang mana 

seharusnya satuan selalu ditulis 

dengan sesuai. Oleh karena itu 

siswa melakukan kesalahan 

keterampilan proses. 

 

5) Kesalahan Jawaban Akhir 

Singh berpendapat bahwa kesalahan jawaban akhir yaitu “An 

encoding error occurred when, despite having appropriately and 

correctly solved a mathematical task, the pupil failed to provide an 

acceptable written form of the answer” yang artinya kesalahan 

dapat terjadi meskipun siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

akurat tetapi dengan adanya kecerobohannya siswa gagal dalam 

memberikan jawaban yang akurat. 

Contoh kesalahan jawaban akhir yang dilakukan oleh siswa 

disajikan pada tabel  berikut.
48
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Tabel 2.7 Kesalahan Jawaban Akhir Yang Dilakukan Oleh 

Siswa 

Kalimat pertanyaan dalam 

soal 

Kesalahan siswa 

Studies show that 
5

6
 of the 

students play sepak takraw. 
1

2
 

of the students who play 

sepak takraw also play 

badminton. If there are 132 

pupils, what is the number of 

students who play sepak 

takraw and badminton? 

 

(Studi menunjukkan bahwa 
5

6
  

siswa bermain sepak takraw.  
1

2
 dari siswa yang bermain 

sepak takraw juga bermain 

badminton. Jika ada 132 

siswa, berapa jumlah siswa 

yang bermain sepak takraw 

dan badminton?) 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan  oleh Abdul 

Halim Abdullah dkk, 

siswa gagal dalam 

penulisan jawaban akhir 

dengan benar  

Oleh karena itu siswa 

melakukan kesalahan 

jawaban akhir. 

 

Untuk meganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa, dapat dilakukan dengan melihat langkah-langkah penyelesaian 

yang dibuat oleh siswa dalam menyelesaikan  tes soal yang telah 

diberikan. Agar mempermudah mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan 

tersebut, maka peneliti membuat indikator-indikator kesalahan sesuai 

dengan klasifikasi prosedur Newman, lebih mudahnya dapat dijelaskan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 2.8  Indikator  Prosedur Newman 

No Prosedur Newman Deskriptor 

 

 

1. 

Membaca (Reading). Siswa dapat membaca soal dengan 

benar. 

Memahami 

(Comprehension). 

Siswa dapat menuliskan apa yang 

diketahui, ditanya dengan secara 

jelas, dan dapat menceritakan 

kembali dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. 

 

2. 

Transformasi 

(Transformation). 

Siswa dapat mengubah informasi 

kedalam bentuk matematika. 

Keterampilan Proses 

(Process Skill). 

Siswa dapat menggunakan 

prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang 

digunakannya. 

 

 

3. 

Penulisan jawaban akhir 

(Encoding). 

Siswa dapat menggunakan satuan 

matematika dengan benar, dan 

dapat memvalidasi jawaban 

dengan benar. 

3. Jenis Kelamin 

a. Pengertian Jenis Kelamin 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jenis kelamin memiliki 

arti ciri-ciri, sifat jasmani atau rohani yang membedakan antara dua 

makhluk yaitu jantan dan betina atau yang sering disebut laki-laki dan 

perempuan. Sedangkan kelamin sendiri memiliki arti alat tubuh 

manusia, binatang dan sebagainya untuk melahirkan keturunan,
49

 jadi 

dapat diartikan jenis kelamin merupakan sifat jasmani atau ciri fisik 

yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam memiliki 

keturunan.  
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Jenis kelamin yakni sebuah jati diri yang membedakan antara 

laki-laki dan perempuan. Dimana laki-laki diharapkan dapat 

memperlihatkan perannya sebagai sosok tangguh, percaya diri, 

mengarah pada kesuksesan dan mengejar status, sedangkan perempuan 

diharapkan dapat memperlihatkan perannya yang lemah lembut, sopan 

santun, patuh dan pandai dalam mengurus rumah tangga.
50

 

Dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin merupakan perbedaan 

biologis laki-laki dan perempuan yang dilihat dari anatomi tubuh dan 

ciri fisiknya. 

b. Perbedaan Jenis kelamin 

Menurut Susento pada penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah 

mengatakan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak hanya berdampak 

pada kemampuan matematika, tetapi juga berdampak pada bagaimana 

cara memperoleh pengetahuan matematika tersebut. Keitel juga 

berpendapat bahwa jenis kelamin, sosial dan budaya memiliki 

pengaruh pada pembelajaran matematika. Yoenanto dalam Zubaidah 

juga berpendapat bahwa siswa laki-laki lebih tertarik pada 

pembelajaran matematika dibandingkan dengan siswa perempuan, 

sehingga siswa perempuan lebih mudah cemas dalam menghadapi 

persoalan matematika dibandingkan siswa laki-laki.
51
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Krutetski dalam Vivi menjelaskan tentang perbedaan jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran matematika 

sebagai berikut : 

1) Siswa laki-laki lebih unggul  dalam hal penalaran, dan siswa 

perempuan lebih unggul dalam hal ketelitian, kecermatan, 

keseksamaan berpikir dan ketepatan. 

2) Siswa laki-laki memiliki kemampuan matematika dan mekanika 

yang lebih baik dibandingkan siswa perempuan. 

Pada tingkatan sekolah dasar perbedaan ini tidak terlihat nyata 

akan tetapi menjadi dampak yang lebih jelas pada tingkatan yang lebih 

tinggi.
52

 Menurut pendapat American Psychological Association yang 

dikutip oleh Lestari berdasarkan terbaru penelitian internasional 

menjelaskan bahwa kemampuan matematika perempuan di seluruh 

dunia tidak lebih buruk dibandingkan laki-laki walaupun laki-laki 

memiliki Tingkat kepercayaan diri lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Berbeda dengan pendapat Mitsos dan Browne yang 

mempunyai bukti bahwa perempuan memiliki tingkat prestasi belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, mereka berpendapat bahwa 

perempuan termotivasi dan bekerja lebih rajin dibandingkan laki-laki 

dalam pengerjaan tugas sekolah.
53
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Rushton juga berpendapat bahwa perbedaan prestasi belajar laki-

laki dan perempuan lebih diakibatkan oleh perbedaan tingkat 

inteligensi, laki-laki lebih aktif dibandingkan perempuan akan tetapi 

akibatnya laki-laki akan lebih sulit untuk diatur. Hal ini yang menjadi 

akibat prestasi laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan. 

4. Pola Bilangan 

Pola bilangan adalah susunan bilangan-bilangan yang memiliki 

bentuk berurutan atau sebuah bilangan yang terdiri dari bilangan-bilangan 

sehingga membentuk suatu pola suku sampai suku ke-n.
54

 Berikut jenis-

jenis pola bilangan : 

a. Pola bilangan Aritmatika 

Susunan angka yang memiliki selisih beda yang sama antara kedua 

sukunya, dengan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

Contoh : 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, … 

Rumus deret 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎1 + 𝑢𝑛)  

b. Pola bilangan geometri 

Bilangan yang membentuk pola dengan rasio yang tetap antara dua 

suku, dengan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1 

Contoh : 3, 9, 27, 81, … 

Rumus deret 

𝑆𝑛 =
𝑎1(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif merupakan 

sebuah metode yang menghasilkan data deskriptif tentang perilaku seseorang 

yang diamati dan tentang kata-kata yang tertulis atau lisan dari seseorang. 

Menurut pandangan Strauss dan Corbin penelitian kualitatif merupakan salah 

satu jenis penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh dengan 

melaksanakan prosedur atau formalitas matematis seperti statistik atau 

berbagai perhitungan lainnya.
55

 Data pada penelitian kualitatif dapat dihitung 

dan dijumlah serta dapat dinyatakan dengan menggunakan angka-angka, 

namun analisis datanya bersifat kualitatif dengan analisis tidak sistematis. 

Data-data dicari dan dikumpulkan melalui berbagai cara, termasuk tes, 

wawancara dan dokumentasi. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif yakni sebagai penelitian tentang suatu fakta yang 

tujuannya untuk memperoleh dan menyimpulkan arti dan makna di dalamnya  

dengan menganalisis dan menafsirkan hasil kata-kata yang ditulis dan perilaku 

seseorang disaat wawancara. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Punaji Setyosari mendefinisikan penelitian 

kualitatif deskriptif sebagai penelitian yang memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan suatu peristiwa, keadaan atau semua 
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sesuatu yang berkaitan dengan berbagai variabel yang dapat dijelaskan dengan 

menggunakan angka maupun kata-kata.
56

 Peneliti menganalisis dan 

memaparkan kesalahan numerasi siswa berdasarkan prosedur Newman yang 

ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Jember yang berada di Jalan 

Jawa Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Pemilihan lokasi tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

memahami kesalahan siswa dan kemampuan numerasi siswa, khususnya 

dengan pertimbangan pandangan mengenai literasi numerasi dikarenakan di 

SMP 3 Jember setiap pagi hari dilaksanakannya literasi. Pemilihan lokasi 

didasari oleh permasalahan siswa SMP Negeri 3 Jember dalam menyelesaikan 

tugas matematika, dimana siswa masih mengalami kesalahan dalam 

membedakan rumus yang akan digunakan terlebih dalam pembelajaran pola 

bilangan.  

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sesuatu atau seseorang yang diperlukan 

oleh peneliti untuk mendapat suatu data informasi yang memiliki kaitan erat 

dengan variabel penelitian.
57

 

Pada umumnya materi matematika di kelas VIII lebih sulit 

dibandingkan kelas VII salah satunya pada materi pola bilangan  dan di  kelas 
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VIII sudah dipelajari sehingga peneliti memilih kelas VIII, di SMP Negeri 3 

Jember kelas VIII terdapat 8 kelas, dalam penelitian ini subyek penelitian ini 

terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan di kelas VIII D di SMP 

Negeri 3 Jember. Pemilihan kelas didasari karena kelas VIII D lebih banyak 

mengalami kesulitan dalam membedakan rumus pola bilangan dibandingkan 

dengan kelas lainnya, dan pemilihan subyek didasari oleh hasil kemampuan 

siswa yang dilihat dari nilai ulangan harian siswa. Subyek terdiri dari 3 siswa 

laki-laki dan 3 siswa perempuan dengan memiliki kriteria nilai rendah, sedang 

dan tinggi. Kemudian 6 siswa dari masing-masing jenis kelamin akan 

diberikan tes kemampuan numerasi, hasil tes tersebut dianalisis untuk 

mengelompokkan berdasarkan jenis kelamin, selanjutnya dilakukan 

wawancara berdasarkan hasil tes tertulis mereka. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi dan data yang akurat. Tujuan utama dari 

teknik pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:  

1. Tes Kemampuan Numerasi 

Pada penelitian ini menggunakan tes kemampuan numerasi yang 

dirancang secara khusus untuk mengumpulkan keterangan tentang 

kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman dari masing-masing jenis 

kelamin. Tes ini difokuskan pada materi pola bilangan aritmatika dan 

geometri, dan disusun berdasarkan prosedur Newman. Dengan 
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penggunaan tes ini, peneliti mendapatkan wawasan yang  lebih dalam 

mengenai kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman dari masing-

masing jenis kelamin dalam konteks pola bilangan. 

Soal tes kemampuan numerasi dirancang dalam bentuk format 

uraian yang dibuat sendiri oleh peneliti dan divalidasi oleh 2 dosen 

matematika UIN KHAS Jember serta guru matematika SMP Negeri 3 

Jember sebagai validator. Alasan pemilihan jenis soal uraian dipilih oleh 

peneliti karena untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa dengan 

cakupan yang lebih luas. Pada soal uraian tersebut mencakup tiga 

indikator kemampuan numerasi yang terdiri dari mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks 

kehidupan sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan), mampu menafsirkan hasil 

analisis yang telah dilakukan untuk memprediksi dan mengambil 

kesimpulan, dan lima indikator prosedur Newman yang terdiri dari 

membaca (reading), memahami (comprehension), transformasi 

(transformation), keterampilan proses (process skill), dan jawaban akhir 

(encoding). Isi pada materi tes terfokuskan pada materi pola bilangan 

aritmatika dan geometri. Berikut kisi-kisi tes untuk mengukur kemampuan 

numerasi siswa berdasarkan prosedur Newman. 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Numerasi Siswa 

Berdasarkan Prosedur Newman 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Aspek Yang Diukur Bentuk Soal 

3.1 Membuat 

generalisasi 

dari pola 

barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi 

objek. 

 

4.1Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan pola 

pada 

barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi 

objek. 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

Bilangan 

Membaca (reading) yaitu 

mampu membaca dan 

menganalisis permasalahan 

dalam soal dengan benar. 

Uraian dalam 2 

soal 

Memahami (comprehension) 

yaitu mampu menuliskan apa 

yang ditanya, diketahui 

dengan jelas dan dapat 

menceritakan Kembali 

dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. 

Transformasi 

(transformation) yaitu 

mampu mengubah informasi 

kedalam bentuk matematika, 

dan mampu menggunakan 

simbol matematika. 

Keterampilan proses (process 

skill) yaitu mampu 

menggunakan prosedur 

matematika dengan benar dan 

dapat menjelaskan komputasi 

matematika yang 

digunakannya. 

Jawaban akhir (encoding) 

yaitu mampu menggunakan 

satuan matematika dengan 

benar, dapat menarik 

kesimpulan dan dapat 

memvalidasi jawaban dengan 

benar. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu percakapan yang dilaksanakan oleh 

penanya (interviewer) untuk mendapatkan keterangan dari orang yang 

diwawancarai. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data melalui 
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wawancara langsung secara terpimpin antara penulis dengan orang yang 

memberikan penjelasan dengan menggunakan daftar wawancara. Daftar 

wawancara juga disebut sebagai Instrumen Pengumpulan Data (IPD).
58

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara jenis 

wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur merupakan 

wawancara yang di mana subyek dapat menjawab pertanyaan dengan 

bebas dan tidak dibatasi, akan tetapi subyek tidak memberikan jawaban 

yang keluar dari alur tema yang  telah ditentukan, tujuan dari wawancara 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka mengenai 

kemampuan numerasi siswa. Pada wawancara ini peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan detail serta merekam apa yang 

dikemukakan oleh subyek. 

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara, 

sehingga peneliti dapat mengumpulkan semua informasi terkait dengan 

kemampuan numerasi siswa yang kemudian akan dijelaskan secara rinci. 

Pedoman wawancara disusun sendiri oleh peneliti dan akan divalidasi oleh 

ahli, dengan melibatkan 2 dosen matematika UIN KHAS Jember dan guru 

matematika SMP Negeri 3 Jember sebagai validator. Pertanyaan 

wawancara didasarkan oleh kemampuan numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal tes, pertanyaan tersebut berkaitan dengan perasaan, 

pengetahuan siswa dan pendapat siswa. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni pencarian data tentang suatu hal atau variabel 

yang berupa catatan, buku, transkip, legger, notulen rapat, buku, majalah, 

surat kabar, agenda, prasasti, foto dan lain sebagainya. Dokumentasi ini 

yakni sumber non manusia, yang sangat berguna sebab tidak bersifat 

impersonal dan mudah untuk didapatkan, sehingga dapat diperoleh dengan 

biaya yang murah. Dokumentasi adalah sumber yang stabil dan akurat 

yang menunjukkan kondisi sebenarnya serta dapat dianalisis secara 

berulang tanpa adanya perubahan. 

Pada penelitian ini teknik dokumentasi yang dilakukan yaitu 

dengan pengambilan data mengenai jenis kelamin siswa yang dilihat dari 

nama absen siswa, dan nilai ulangan harian matematika siswa. 

Tabel 3.2 

Nilai Kemampuan Awal Matematika
59

 

Rendah sedang Tinggi 

0 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 60 60 ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 80 80 ≤ 𝑇 ≤ 100 

 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah upaya yang bekerja dengan data, 

mengorganisasikannya, menguraikannya menjadi bagian yang mudah  

dikelola, menentukan apa yang penting dan apa yang dapat untuk dipelajari, 
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dan memilih keterangan mana yang akan dipublikasikan. Proses dalam  

analisis data diawali dengan menganalisis seluruh data yang diperoleh dari 

berbagai macam sumber wawancara, dokumen resmi, dokumen pribadi, 

gambar foto dan lain sebagainya.
60

 

Analisis data dilakukan setelah tahap pengumpulan data selesai dengan 

tujuan menyusun data secara berurutan dan memudahkan penafsirannya sesuai 

dengan rumusan masalah. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini mengikuti model Miles, Huberman, dan saldana, dilakukan dengan urutan 

langkah-langkah berikut:
61

 

1. Data Condensation (Kondensasi data) 

Kondensasi data merupakan sebuah proses yang memfokuskan, 

memadatkan, mengabstraksi, atau mentransformasi data dari catatan 

lapangan tertulis, transkip wawancara, dokumen, dan bahan empiris 

lainnya sehingga membuat data menjadi lebih kuat. Data kondensasi 

merupakan suatu metode analisis yang menganalisis, menggolongkan,  

memusatkan, menghapus data yang tidak perlu, dan penyusunan data 

sehingga dapat diambil kesimpulan dan di validasi. Pada tahapan ini akan 

dilakukan pengelompokan data berdasarkan tema dan pola yang telah 

ditentukan dalam pembahasan penelitian nantinya. Tahapan pada 

kondensasi data yaitu: 
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a. Menyederhanakan hasil wawancara dengan ungkapan yang jelas dan 

merumuskannya dalam bentuk tulisan yang terstruktur yang berupa 

transkip wawancara. 

b. Mengkaji tes kemampuan numerasi siswa sesuai dengan indikator 

prosedur Newman.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah reduksi data tahapan selanjutnya yaitu menyajikan data. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau narasi 

deskriptif. Tahapan dari penyajian data ini adalah sebagai berikut: 

a. Penyajian hasil dari pengkategorian kesalahan numerasi siswa dalam 

bentuk tabel dan deskriptif. 

b. Penyajian hasil tes sesuai dengan indikator prosedur Newman. 

c. Penyajian hasil wawancara dalam bentik transkip wawancara. 

d. Penyajian kesalahan numerasi siswa berdasarkan prosedur Newman 

dari masing-masing jenis kelamin. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Tahapan terakhir pada analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Penarikan kesimpulan menjelaskan dan 

mendeskripsikan kesalahan numerasi siswa berdasarkan prosedur Newman 

dari masing-masing jenis kelamin. Kesimpulan dibuat berdasarkan data 

hasil dari tes dan wawancara. 
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F. Keabsahan Data 

Teknik dalam keabsahan data yang dipergunakan untuk mengonfirmasi 

keabsahan data pada penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi didefinisikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang memiliki sifat penggabungan dari 

berbagai macam teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas data didefinisikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai macam sumber cara, dan berbagai waktu.
62

 

Triangulasi dibagi menjadi tiga macam, diantaranya: triangulasi waktu, 

triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan menggunakan 

teknik yang berbeda diantaranya tes dan wawancara. Pemvalidasian data pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis dan membandingkan hasil 

tes dengan wawancara. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian  merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh 

peneliti dalam melaksanakan penelitian. Tahap penelitian ini dilaksanakan 

dengan cara terstruktur dan sistematis sehingga dapat tercapainya kesimpulan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut merupakan tahapan-tahapan 

yang akan dilakukan oleh peneliti: 
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1. Tahap Pendahuluan 

Pada fase awal, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Mengajukan surat izin observasi awal kepada institusi kampus (UIN 

KHAS Jember). 

b. Menyerahkan surat perizinan observasi awal kepada pihak SMP Negeri 

3 Jember. 

c. Mengadakan dialog dengan Waka Akademik SMP Negeri 3 Jember 

mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

d. Berkomunikasi dengan guru matematika SMP Negeri 3 Jember guna 

menetapkan subyek penelitian. 

e. Mengajukan surat izin penelitian kepada institusi kampus (UIN KHAS 

Jember). 

f. Menyerahkan surat perizinan kepada pihak SMP Negeri 3 Jember. 

g. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing merupakan bagian dari 

persiapan penelitian. 

2. Tahap Perencanaan 

Memasuki fase perencanaan, peneliti melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Menyusun instrumen tes kemampuan numerasi siswa. 

b. Mempersiapkan pedoman wawancara dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi secara terperinci tentang kemampuan numerasi 

siswa. 
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c. Melakukan validasi instrumen dan pedoman wawancara, dengan 

proses validasi yang diawasi oleh 2 dosen matematika UIN KHAS 

Jember dan guru matematika SMP Negeri 3 Jember sebagai validator. 

Terdapat nama-nama validator dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Daftar Validator 

No Validator Jabatan 

1. Athar Zaif Zairozie, 

M.Pd 

Dosen Tadris Matematika 

UIN KHAS Jember 

2. Afifah Nur Aini, M.Pd Dosen Tadris Matematika 

UIN KHAS Jember 

3. Tiara Prita Ningrum. 

S.Pd 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika SMP Negeri 

3 Jember 

 

Pada tahapan ini peneliti melaksanakan uji validitas instrumen 

kepada validator untuk memperoleh kevalidan aspek validasi pada 

instrumen yang telah dibuat. Dalam penilaian dikatakan valid jika nilai 

dari setiap indikator minimal 3 dan untuk menentukan tingkat kevalidan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐼𝑖  = Rerata nilai untuk aspek ke-𝑖 

𝑉𝑖𝑗  = Data dari validator ke-𝑗 terhadap indikator ke-𝑖 

𝑗  = Validator 1, 2, 3 

𝑖  = Indikator 1, 2, …(banyaknya indikator) 

𝑛  = Banyaknya validator 
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Pada aspek penilaian mempunyai nilai rerata dari setiap validator 

(𝐼𝑖), berikutnya peneliti menjumlahkan setiap aspek dan dibagi dengan 

banyaknya aspek dengan menggunakan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐴𝑖  = Nilai rerata total untuk setiap apek ke-𝑖 

𝐼𝑖  = Rerata nilai aspek ke-𝑖 

𝑖  = Aspek yang dinilai 1, 2, 3, …(sebanyak aspek) 

𝑛  = Banyaknya aspek 

Selanjutnya nilai (𝐼𝑖) pada semua aspek dijumlah dan dibagi 

dengan banyaknya aspek untuk menentukan nilai (𝑉𝑎) atau menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝑉𝑎  = Nilai rerata total untuk semua aspek ke-𝑖 

𝐴𝑖  = Rerata nilai  aspek ke-𝑖 

𝑖  = Aspek yang dinilai 1, 2, 3, …(sebanyak aspek) 

𝑛  = Banyaknya aspek 

Tingkat kevalidan instrumen disesuaikan dengan kriteria berikut 

ini:
63
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Tabel 3.4 

Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai (𝑽𝒂) Tingkat Kevalidan 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 2,5 Tidak valid 

2,5 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 3,5 Cukup valid 

3,5 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 

𝑉𝑎 = 4 Sangat valid 

 

d. Menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan untuk keperluan 

dokumentasi selama penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini,  peneliti melakukan serangkaian kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Memberikan tes kepada subyek penelitian. 

b. Melakukan wawancara dengan subyek yang telah dipilih. 

c. Mengumpulkan data lapangan melalui kegiatan dokumentasi dan 

observasi langsung selama penelitian, termasuk hasil dari wawancara. 

4. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir penelitian, peneliti melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Meminta surat tanda bukti penyelesaian penelitian kepada pihak 

sekolah. 

b. Menyusun laporan penelitian. 

Langkah ini adalah tahapan terakhir dari serangkaian kegiatan 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini, dilakukan sebuah 

penyusunan laporan tertulis yang mencakup hasil dan temuan dari 

penelitian yang telak dilakukan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

SMP Negeri 3 Jember merupakan sekolah filial dari SMP Negeri 2 

Jember. Namun, pada tanggal 5 Juli 1997 SMP Negeri 3 Jember 

diresmikan menjadi sekolah menengah pertama berdasarkan SK 

Mendikbud No. 0253/O/1977. Pada saat itu SMP Negeri 3 Jember 

menjadi Sekolah Standar Internasional (SSI) dan merupakan sekolah 

rintisan pertama untuk  kelas bilingual. SMP Negeri 3 Jember merupakan 

sekolah dengan akreditasi A, yang berlokasi di Jl. Jawa No.8, Tegal Boto 

Lor, Sumbersari, Jember. Kepala SMP Negeri 3 Jember yaitu Bapak Heru 

Wahyudi, S.Pd., M.Pd. di SMP Negeri 3 Jember memiliki kegiatan rutinan 

setiap harinya, yaitu (1)  morning info yang dilakukan pada hari Selasa, 

Rabu, Kamis, dan Sabtu. Morning info merupakan suatu kegiatan yang 

menunjukkan bakat minat dari siswa SMP Negeri 3 Jember, (2) kegiatan 

pembacaan surah Yasin yang dilakukan setiap hari Jum’at, untuk siswa 

yang non-muslim melakukan kegiatan literasi di perpustakaan sekolah, 

dan (3) kegiatan literasi, kegiatan ini dilakukan selama 15 menit setiap 

pagi hari sebelum dimulainya pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 April 2024 sampai 

dengan tanggal 04 Mei 2024. Sebelum melaksanakan penelitian, langkah 
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awal yang dilakukan yaitu membuat instrumen penelitian yang berupa 

soal tes dan pedoman wawancara sebagai penguatnya. Setelah instrumen 

selesai dibuat, langkah selanjutnya yaitu melakukan validasi instrumen 

yang berfungsi untuk mengukur tingkat kevalidan instrumen sebelum 

diberikan kepada subyek penelitian. Pada tahapan validasi instrumen 

peneliti mengalami beberapa revisi di bagian penulisan kata. Setelah tahap 

revisi selesai dan instrumen sudah dikatakan valid untuk digunakan, 

langkah selanjutnya yaitu menentukan subyek penelitian. Dalam 

menentukan subyek penelitian, peneliti mengambil 6 orang siswa dengan 

kriteria kemampuan rendah, sedang dan tinggi dari masing-masing jenis 

kelamin yang dilihat dari nilai ulangan harian pada materi pola bilangan. 

Setelah subyek diketahui barulah peneliti memberikan tes soal yang 

berupa soal kemampuan numerasi dan peneliti memperkuat hasil tes 

dengan melakukan wawancara. Dalam penentuan subyek dilakukan pada 

waktu yang berbeda, untuk pengumpulan data dengan cara memberikan 

tes serta wawancara dilakukan di waktu yang bersamaan. Pelaksanaan tes 

dan wawancara dilakukan pada tanggal 04 Mei 2024. 

3. Validasi Instrumen Penelitian 

Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini yaitu tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman  dan pedoman wawancara. Kedua 

instrumen tersebut telah divalidasi oleh dua Dosen Tadris Matematika dan 

satu guru matematika kelas VIII D. Dalam penentuan 𝑉𝑎 atau validasi dari 
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setiap instrumen yang akan divalidasi dengan menggunakan langkah-

langkah menurut Hobri sebagai  berikut:
64

 

a. Menghitung rerata nilai ketiga validator (𝐼𝑖) 

Dalam menentukan rata-rata nilai dari ketiga validator untuk 

setiap indikator (𝐼𝑖) menggunakan rumus sebagai  berikut: 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐼𝑖  = Rerata nilai untuk aspek ke-𝑖 

𝑉𝑖𝑗  = Data dari validator ke-𝑗 terhadap indikator ke-𝑖 

𝑗  = Validator 1, 2, 3 

𝑖  = Indikator 1, 2, …(banyaknya indikator) 

𝑛  = Banyaknya validator 

Berdasarkan rumus yang digunakan dalam menentukan 

rerata hasil dari validator untuk setiap instrumen yang divalidasi, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut ini: 

Tabel 4.1 

Analisis Data Hasil Validasi Lembar Tes Soal 

Pertanyaan 

Ke- 

Penilaian 

𝑰𝒊 Validator  

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 

3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 
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6 3 4 4 3,6 

7 3 4 4 3,6 

8 4 3 3 3,3 

9 3 4 4 3,6 

10 3 4 3 3,3 

11 3 4 3 3,3 

12 4 4 4 4 

Total 44,3 
 

Tabel 4.2 

Analisis Data Hasil  Validasi Pedoman Wawancara 

Pertanyaan 

Ke- 

Penilaian 𝑰𝒊 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 

3 4 3 4 3.6 

4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 

Total 23,6 

 

b. Menghitung rerata total untuk setiap aspek (𝐴𝑖) 

Pada setiap aspek memiliki penilaian rerata dari setiap validator 

(𝐼𝑖), jadi peneliti menjumlahkan setiap aspek dan dibagi dengan 

banyaknya aspek, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐴𝑖  = Nilai rerata total untuk setiap apek ke-𝑖 

𝐼𝑖  = Rerata nilai aspek ke-𝑖 

𝑖  = Aspek yang dinilai 1, 2, 3, …(sebanyak aspek) 

𝑛  = Banyaknya aspek 
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Berdasarkan hasil nilai validasi dari setiap validator, peneliti 

menetapkan rerata untuk setiap aspek dari lembar tes soal dan 

pedoman wawancara. Maka diperoleh nilai validasi dari setiap aspek, 

sebagai berikut ini: 

Tabel 4.3 

Menetapkan Rerata Nilai Aspek (𝑨𝒊) dari Validasi Lembar Tes Soal 

Aspek 

Validasi 

Pertanyaan Ke- 𝑨𝒊 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Isi 4 4 3,6 4 4 - - - - - - - 3,92 

Konstruk - - - - - 3,6 3,6 3,3 3,6 - - - 3,525 

Bahasa - - - - - - - - - 3,3 3,3 4 3,53 

 

Tabel 4.4 

Menetapkan Rerata Nilai Setiap Aspek (𝑨𝒊) dari Validasi Pedoman 

Wawancara 

Aspek 

Validasi 

Pertanyaan Ke- 𝑨𝒊 

1 2 3 4 5 6 

Isi 4 4 - - - - 4 

Konstruk - - 3,6 - - - 3,6 

Bahasa - - - 4 4 4 4 

 

c. Menghitung rerata total untuk semua aspek (𝑉𝐴) 

Dalam setiap aspek memiliki penilaian rerata semua validator 

(𝐼𝑖), maka peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi dengan 

banyaknya aspek, dengan menggunakan rumus dibawah ini: 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝑉𝑎  = Nilai rerata total untuk semua aspek ke-𝑖 

𝐴𝑖  = Rerata nilai  aspek ke-𝑖 

𝑖  = Aspek yang dinilai 1, 2, 3, …(sebanyak aspek) 

𝑛  = Banyaknya aspek 
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Berdasarkan nilai  dari 𝐴𝑖 dalam setiap  aspek, maka untuk 

menentukan nilai 𝑉𝑎 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Menentukan nilai (𝑽𝒂) 

Instrumen Validasi 𝑨𝒊 𝑽𝒂 

1 2 3 

Lembar Soal Tes 3,92 3,525 3,53 3,6583 

Pedoman Wawancara 4 3,6 4 3,86 

 

Berdasarkan nilai validasi dari masing-masing aspek dari tes soal 

dan pedoman wawancara memiliki penilaian minimal 3, maka 

instrumen dikatakan valid dan dapat digunakan. Dilihat dari tingkat 

kevalidan lembar tes soal berada  pada nilai  

3,5 ≤ 𝑉𝑎 < 4 dan pedoman wawancara berada pada nilai  

3,5 ≤ 𝑉𝑎 < 4 sehingga dapat dikatakan valid, dengan ketentuan tingkat 

kevalidan sebagai berikut ini: 

Tabel 4.6 

Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai (𝑽𝒂) Tingkat Kevalidan 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 2,5 Tidak valid 

2,5 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 3,5 Cukup valid 

3,5 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 

𝑉𝑎 = 4 Sangat valid 
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Hasil revisi dari instrumen soal dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Validasi Instrumen 

No. Soal Sebelum Divalidasi Soal Sesudah Divalidasi 

1. Pada awal tahun 2021, 

populasi ayam di kota 

Martapura adalah 6.000 ekor 

dan kota Tanah Bumbu adalah 

1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan 

pertumbuhan 50 ekor di kota 

Martapura dan 20 ekor di kota 

Tanah Bumbu. Pada saat 

populasi ayam di kota 

Martapura tiga kali populasi 

ayam di kota Tanah Bumbu, 

berapa populasi ayam di kota 

Martapura? 

Pada awal tahun 2021, 

peternakan ayam di kota 

Martapura adalah 6.000 ekor 

dan kota Tanah Bumbu 

adalah 1.500 ekor. Setiap 

bulan terjadi peningkatan 

pertumbuhan 50 ekor di kota 

Martapura dan 20 ekor di 

kota Tanah Bumbu. Berapa 

banyak  ayam di 

peternakan kota 

Martapura, jika ayam di 

peternakan kota Martapura 

tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah 

Bumbu? 

 

2. Hasil produksi kerajinan 

seorang pengusaha pada 

setiap bulannya meningkat 

mengikuti aturan pola 

bilangan, dan setiap bulan 

peningkatannya menghasilkan 

jumlah yang lebih besar dari 

bulan pertama. Jika pada 

produksi bulan pertama 

menghasilkan 300 unit 

kerajinan dan pada bulan 

keempat menghasilkan 8.100 

unit kerajinan. Berapa jumlah 

hasil kerajinan selama 8 bulan 

? 

Hasil produksi kerajinan 

seorang pengusaha pada 

setiap bulannya meningkat 

mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki 

rasio. Jika pada produksi 

bulan pertama menghasilkan 

300 unit kerajinan dan pada 

bulan keempat menghasilkan 

8.100 unit kerajinan. Berapa 

jumlah hasil kerajinan selama 

8 bulan ? 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Hari Sabtu, tanggal 04 Mei 2024 peneliti melakukan penelitian 

mengenai kemampuan numerasi siswa SMP Negeri 3 Jember kelas VIII D 

dengan instrumen soal berdasarkan acuan prosedur Newman. Instrumen yang 
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digunakan berupa tes soal uraian tentang materi pola bilangan yang terdiri dari 

2 soal. Peneliti mengambil 6  siswa dari masing-masing jenis kelamin dengan 

memiliki kriteria kemampuan rendah, sedang dan tinggi, dan berdasarkan hasil 

observasi dikelas yang dilihat dari kemampuan komunikasi siswa yang baik 

dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Keenam subyek penelitian yang 

telah terpilih lalu dikonsultasikan kepada guru matematika untuk memastikan 

kesesuaian dengan hasil observasi dikelas. Setelah tahapan pengerjaan soal 

peneliti melakukan wawancara untuk memperkuat hasil jawaban siswa. 

Adapun daftar nama-nama siswa kelas VIII D sebagai berikut:  

Tabel 4.8 

Daftar Nama Siswa Kelas VIII D 

Inisial Siswa Jenis 

Kelamin 

Nilai UH Kategori UH 

ASAR L 70 Kategori Sedang 

AF L 80 Kategori Tinggi 

ARP L 55 Kategori 

Rendah 

AFM P 70 Kategori Sedang 

AZRG L 70 Kategori Sedang 

BCDK L 95 Kategori Tinggi 

CKA P 90 Kategori Tinggi 

CSPN P 55 Kategori Rendah 

CADA P 90 Kategori  Tinggi 

FSN P 50 Kategori Rendah 

FMM L 70 Kategori Sedang 

FAD L 80 Kategori Tinggi 

FRD L 75 Kategori Sedang 

FRE P 100 Kategori Tinggi 

FNA P 65 Kategori Sedang 

FOR P 80 Kategori Tinggi 

HAR L 50 Kategori Rendah 

MAF L 60 Kategori Sedang 

MAF L 60 Kategori Sedang 

MGWAP L 70 Kategori Sedang 

MSM L 85 Kategori Tinggi 
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MKPW P 75 Kategori Sedang 

NAM P 70 Kategori Sedang 

NALNP P 90 Kategori Tinggi 

PAPZS P 55 Kategori Rendah 

PCL P 55 Kategori 

Rendah 

RSC L 80 Kategori Tinggi 

RVNR L 80 Kategori Tinggi 

RPA L 90 Kategori Tinggi 

RPS L 75 Kategori Sedang 

SAPG L 75 Kategori  Sedang 

SFP L 70 Kategori Sedang 

SDAM P 75 Kategori Sedang 

 

Adapun daftar nama siswa dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Daftar Nama Siswa Dalam Penelitian 

Inisial Subyek Berkemampuan 

Matematika 

L/P 

PCL   

Kategori rendah 

P 

ARP L 

MKPW  

Kategori Sedang 

P 

FRD L 

FRE  

Kategori Tinggi 

P 

BCDK L 

 

Peneliti menggunakan teori analisis data dari Miles, Huberman dan 

Saldana yaitu meliputi kondensasi data, penyajian data, verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. Sebelum melakukan penyajian data peneliti melakukan 

pengkodean terhadap hasil data wawancara yang dilakukan, yang meliputi: 

peneliti, dan subyek penelitian. Berikut merupakan pengkodean yang 

dilakukan oleh peneliti dalam mentranskip wawancara: 

 Peneliti menggunakan singkatan dari huruf-huruf seperti FRE dan P. 

Dimana singkatan FRE merajuk pada subyek penelitian, sedangkan 

singkatan P digunakan untuk menyatakan wawancara. 
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Berikut merupakan penyajian dan analisis data subyek penelitian 

berdasarkan prosedur Newman: 

1. Subyek Perempuan Dengan Kemampuan Matematika Rendah 

Subyek merupakan siswa perempuan dengan kategori rendah yang 

dapat menjawab semua soal yang diberikan, berikut penyajian datanya: 

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1 

Subyek  telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 1 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. PCL dapat 

membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil 

wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkan anda membaca soal tersebut?”  

PCL : “Bisa” 

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut !” 

PCL : “Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di 

kota Martapura adalah 6.000 ekor dan kota 

Tanah Bumbu adalah 1.500 ekor. Setiap 

bulan terjadi peningkatan pertumbuhan 50 

ekor di kota Martapura dan 20 ekor di kota 

Tanah Bumbu. Berapa banyak  ayam di 

peternakan kota Martapura, jika ayam di 

peternakan kota Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah Bumbu  “ 

 

Berdasarkan hasil wawancara, pada tahapan ini subyek 

dapat membaca dengan jelas, tanpa ada informasi yang 
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terlewatkan, dan subyek dapat memahami setiap kalimat yang 

terdapat pada soal. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dengan 

jelas dan dapat menceritakan  kembali menggunakan bahasanya 

sendiri. PCL tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada 

soal, tetapi PCL dapat menceritakan kembali soal tersebut 

menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini  dibuktikan dengan hasil  

jawaban PCL dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali 

soal tersebut menggunakan bahasa Anda 

sendiri!” 

PCL : “pada tahun 2021 di dua kota mempunyai 

dua peternakan, dimana dikota martapura 

mempunyai ayam sebanyak 6.000 ekor 

dan dikota tanah bumbu sebanyak 1.500 

ekor. Pada setiap bulannya ayam di 

peternakan martapura itu bertambah 50 

ekor, kalau  di kota  tanah bumbu 

bertambah 20 ekor. Lalu berapa jumlah  

ayam di martapura  kalau jumlah ayam 

dikota martapura tiga kali lipat jumlah 

ayam di tanah bumbu, benar kah kak?”  

P : “Iya boleh, dapatkah anda menyebutkan 

dan menjelaskan apa saja yang diketahui 

dari soal tersebut ?” 

PCL : “Yang diketahui itu jumlah ayam dikota 

martapura itu 6.000 ekor, lalu yang 

diketahui ayam di kota tanah bumbu itu 

1.500. lalu itu kak penambah setiap 

bulannya di kota tanah bumbu itu 20 ekor 

ayam kalau kota martapura itu 50 ekor 

ayam” 

P : “Lalu kenapa di lembar jawaban tidak 

ditulis apa yang diketahui ?” 

PCL : “Hehe..., lupa kak” 

P : “Lain kali harus ditulis ya, dapatkah anda 
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menyebutkan dan menjelaskan apa saja 

yang ditanyakan dalam soal tersebut ?’ 

PCL : “yang ditanyakan itu.....(sambil mikir)  

jumlah ayam di kota martapura kak, tapi 

jumlah ayam yang ditanyakan itu jika 

ayam di martapura tiga kali ayam di 

tanah bumbu” 

P : “Kenapa tidak ditulis ke lembar 

jawabannya ?” 

PCL : “bingung tadi kak” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, subyek 

dapat menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 

dengan benar dan lengkap yaitu diketahui jumlah ayam di kota 

Martapura 6.000 ekor dengan pertumbuhan setiap bulannya 50 

ekor dan jumlah ayam di kota Tanah Bumbu 1.500 ekor dengan 

pertumbuhan setiap bulannya 20 ekor, dan yang ditanyakan yaitu 

jumlah ayam dikota Martapura, jika ayam di kota Martapura tiga 

kali ayam di Tanah Bumbu, akan tetapi tidak menuliskannya pada 

lembar jawaban. Hal ini dikarenakan keterlupaan dan 

keterbingungan subyek dalam penulisan. Kemudian subyek 

mampu menceritakan kembali menggunakan bahasanya sendiri 

secara lengkap dan jelas.  Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi 

indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformasi) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. PCL tidak dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika, hal ini dikarenakan PCL tidak mendapatkan informasi 

penting dari soal, sehingga PCL tidak dapat melanjutkan ke 
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tahapan  proses selanjutnya. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara di bawah ini: 

P : “Apakah anda mengubah informasi 

yang terdapat dalam soal ke dalam 

bentuk matematika?”  

PCL : “enggak bisa, karenakan tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan tadi” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

PCL : “perkalian, penjumlahan dan 

pengurangan” 

P : “Menurut anda apakah konsep yang 

digunakan sudah benar?” 

PCL : “eee kayaknya salah”(sambil 

tersenyum) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, subyek 

tidak dapat mengubah informasi penting ke dalam bentuk 

matematika, hal ini terjadi karena subyek tidak menuliskan 

informasi penting sehingga mengalami kesulitan dalam 

pengubahan informasi ke bentuk matematika, subyek tidak 

mengetahui konsep yang benar untuk menyelesaikan soal, sehingga 

konsep yang digunakannya salah. Pada tahapan ini subyek tidak 

memenuhi indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. PCL tidak dapat 

melakukan operasi hitung dengan benar, sehingga tidak dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan dengan benar, hal ini 
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dikarenakan PCL lupa dengan rumus yang seharusnya digunakan. 

Berikut ini hasil jawaban PCL: 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Jawaban PCL Pada  Soal 1 Tahapan Keterampilan 

Proses 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

PCL : “pertama 1.500 dikali 3 hasilnya 

4.500, lalu 4.500 dikalikan dengan 2 

hasilnya 9.000. jumlah ayam di kota 

tanah bumbu kan 1.500, 1.500 

ditambahkan 1.500 hasilnya 3.000, 

kemudian 9.000 dikurangkan 3.000 

P : “Apakah langkah-langkah yang anda 

gunakan sudah benar?” 

PCL : “hmm, kayaknya belum” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakannya dengan benar, karena 

komputasi yang digunakannya salah yaitu subyek mengalikan 

jumlah ayam dikota Tanah Bumbu dengan 3, lalu hasilnya 

dikalikan dengan 2, setelah itu subyek menambahkan jumlah ayam 

di kota Tanah Bumbu dengan 1.500, dari hasil menjumlahkan ayam 

dan hasil akhir jumlah ayam di kota Tanah Bumbu di jumlah 

sehingga menghasilkan jumlah 9.000, seharusnya subyek 

menggunakan operasi hitung barisan tetapi subyek menggunakan 
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operasi hitung perkalian dan penjumlahan, walaupun pada rumus 

barisan terdapat perkalian serta penjumlahan. Pada tahapan ini 

subyek tidak memenuhi indikator keterampilan proses. 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. Dari hasil jawaban 

PCL dikatakan salah dikarenakan tidak menggunakan rumus 

dengan benar, dan PCL tidak dapat memvalidasi jawaban tersebut. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhir pada jawaban tersebut?” 

PCL : “Belum kak” (sambil tersenyum) 

P : “Kenapa belum?, apakah anda kurang 

yakin dengan jawaban anda?” 

PCL : “iya kak, soalnya saya lupa rumusnya 

kak” 

 

Dari hasil wawancara dan hasil jawaban, subyek tidak 

dapat menjawab pertanyaan dengan benar, karena operasi hitung 

yang digunakannya salah sehingga menyebabkan kesalahan pada 

jawaban akhir, subyek tidak menggunakan satuan yang benar. Pada 

tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator penulisan jawaban 

akhir. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa subyek 

masih melakukan empat kesalahan dalam prosedur Newman pada 

soal nomor 1. Subyek hanya memenuhi indikator membaca hal ini 



 

 

70 

dikarenakan subyek tidak mendapatkan informasi penting dalam 

soal sehingga tidak dapat melanjutkan ke tahap proses selanjutnya. 

 

b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. PCL dapat 

membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil 

wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

PCL : “Hasil produksi kerajinan seorang 

pengusaha pada setiap bulannya 

meningkat mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama 

menghasilkan 300 unit kerajinan dan 

pada bulan keempat menghasilkan 

8.100 unit kerajinan. Berapa jumlah 

hasil kerajinan selama 8 bulan “ 

 

Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca soal dengan 

benar dan lancar, serta tidak melewatkan setiap kata dalam soal. 

Subyek dapat memahami setiap kosa kata yang terdapat pada soal. 

Pada tahapan ini subyek dapat memenuhi indikator memahami 

masalah. 
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2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. PCL dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya pada 

soal dan dapat menceritakan kembali soal tersebut dengan benar. 

Berikut hasil jawaban PCL: 

 

 

 

Gambar 4.2 

Jawaban PCL Pada soal 2 Tahapan Memahami Masalah 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa Anda sendiri?” 

PCL : “Seseorang pengusaha setiap 

bulannya ee.. 300 unit kerajinan, ee.. 

disaat setiap meningkat mengikuti 

aturan pola bilangan yang memiliki 

rasio, ee.. diproduksi bulan pertama ee 

seorang pengusaha memproduksi 300 

kerajinan pada bulan ke empat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. 

Ee,, jadi jumlah selama 8 bulan yaitu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui pada 

soal!” 

PCL : “Yang diketahui itu hasil kerajinan 

dibulan pertama sebesar 300 unit, 

sedangkan pada bulan ke empat 

sebesar 8.100 unit, dan hasil 

kerajinannya mengikuti pola yang ada 

rasionya” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan dapa yang ditanyakan 

pada soal tersebut” 
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PCL : “Kalau yang ditanyakan itu  jumlah 

kerajinan selama 8 bulan kak” 

 

 Dari hasil jawaban dan wawancara di atas, subyek  dapat 

menceritakan kembali soal menggunakan bahasanya sendiri. 

Subyek mampu menulis dan menjelaskan secara benar, lengkap 

dan tepat apa yang diketahui dan ditanya yaitu diketahui hasil 

kerajinan pada bulan pertama sebesar 300, hasil kerajinan pada 

bulan ke empat 8.100 unit dan hasil kerajinan mengikuti pola yang 

memiliki rasio, dan yang ditanya yaitu jumlah kerajinan selama 8 

bulan. Pada tahapan ini subyek memenuhi indikator memahami 

masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. PCL dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika,  sehingga PCL dapat melanjutkan ke tahapan 

selanjutnya.  Berikut jawaban PCL: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Jawaban PCL Pada   Soal 2 Tahapan Transformasi 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi 

penting ke dalam bentuk matematika?”  

PCL : “yang hasil kerajinan bulan pertama 

diubah ke 𝑎 dimana 𝑎 itu simbol dari 
kerajinan bulan pertama, dan yang hasil 

kerajinan bulan ke empat di ubah ke 𝑈4” 

P : “Apakah informasi yang anda ubah ke 

dalam bentuk matematika sudah benar?” 

PCL : “Hmmm, kayaknya sudah kak” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

PCL : “eee kayaknya pakai konsep pola bilangan 

yang geometri”  

P : “Apakah dengan konsep geometri dapat 

menjawab pertanyaan?” 

PCL : “iya” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat mengubah 

informasi kedalam bentuk matematika dengan benar dan lengkap 

yaitu hasil kerajinan bulan pertama diubah kedalam bentuk 𝑎 dan 

hasil kerajinan bulan ke empat di ubah kedalam bentuk 𝑈4, subyek 

mengubah apa yang diketahui sesuai dengan konsep pola bilangan 

geometri, subyek mengetahui konsep apa yang harus digunakan 

dalam menyelesaikan soal. Pada tahapan ini subyek dapat 

memenuhi indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. Dalam penggunaan 

prosedur operasi PCL melakukan kesalahan dalam penggunaan 

rumus .Berikut ini hasil jawaban PCL: 
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Gambar 4.4 

Jawaban PCL Pada Soal 2 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 
PCL : “eee karena yang diketahui itu unit 

kerajinan yang dibulan pertama dan 

ke empat (sambil melihat lembar soal) 

jadi saya membandingkan kerajinan 

yang keempat dengan ke satu. Pas 

sudah ketemu hasilnya baru 

dimasukkan ke rumus yang ini kak 

(sambil menunjuk lembar jawaban)” 

P : “Apakah sudah sampai ini saja 

langkah yang digunakan?” 

PCL : “iya, nanti kan tinggal masukkan 

angkanya kak, kayak yang 

perbandingan itu, jadi yang 

dibandingkan itu 8.100 per 300 nah 

hasilnya 3. Hasilnya kan sudah 

ketemu jadi nanti 300 dikali 3 pangkat 

8-1, nanti hasilnya ketemu 656.100 ini 

kak”(sambil menunjuk lembar 

jawaban) 

P : “Apakah proses yang anda gunakan 

sudah benar?” 

PCL : “Hmmm, sudah benar kayaknya kak” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subyek mampu 

menjelaskan komputasi yang digunakan. Subyek mengalami 

kesalahan pada operasi hitung yang digunakannya, seharusnya 

subyek menggunakan rumus deret 𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
 , untuk mengetahui 
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jumlah kerajinan selama 8 bulan, tetapi jumlah menggunakan 

rumus barisan 𝑎𝑟𝑛−1 yang hanya mengetahui jumlah kerajinan 

dibulan ke 8. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

keterampilan proses. 

5) Penulisan Jawaban akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. PCL dapat 

memvalidasi hasil jawaban yang di perolah, walaupun hasil 

jawabannya salah. Berikut ini hasil jawaban PCL: 

 

 

 

Gambar 4.5 

Jawaban PCL Pada Soal 2 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini diperkuat dengan wawancara sebagai berikut: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

PCL : “iya kak” 

P : “Apakah kesimpulan yang anda 

tulis sudah benar?” 
PCL : “kayaknya sudah sih kak” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menggunakan satuan dengan benar, subyek mengalami kesalahan 

dalam hasil akhir jawaban, hal ini dikarenakan subyek mengalami 

kesalahan dalam penggunaan rumus sehingga pada hasil akhir 

jawabannya terdapat kesalahan. 
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal 

nomor 2 subyek masih melakukan kesalahan dalam penggunaan 

rumus, seharusnya rumus yang digunakan adalah rumus deret, 

tetapi subyek menggunakan rumus baris. Jadi subyek hanya 

memenuhi 3 indikator prosedur Newman. 

2. Subyek Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Rendah 

Subyek merupakan siswa laki-laki dengan kategori rendah yang 

dapat menjawab semua soal yang diberikan, berikut penyajian datanya: 

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 1 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. ARP dapat 

membaca soal dengan benar, walaupun dalam membaca soal ARP 

masih kurang lancar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut” 

ARP : “Pada awal tahun 2021, peternakan 

ayam di kota Martapura adalah 

6.000 ekor dan kota Tanah Bumbu 

adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 

50 ekor di kota Martapura dan 20 

ekor di kota Tanah Bumbu. Berapa 

banyak  ayam di peternakan kota 
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Martapura, jika ayam di peternakan 

kota Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah Bumbu” 

Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca soal dengan 

lancar dan benar tanpa adanya informasi yang terlewatkan, subyek 

mampu memahami setiap kosa kata pada soal. Pada tahapan ini 

subyek memenuhi indikator membaca. 

2) Memahami masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan dapat 

menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

ARP tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya pada soal dan 

ARP tidak dapat menceritakan kembali soal tersebut menggunakan 

bahasanya sendiri. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa anda sendiri” 

ARP : “Hmmm (sambil menggaruk 

kepala), enggak bisa bu” 

P : “Coba sebutkan dan jelaskan apa 

yang diketahui dalam soal tersebut” 

ARP : “(memperhatikan lembar soal) 

enggak tahu bu” 

P : “Kalau yang ditanyakan pada soal 

tahu” 

ARP : “mencari berapa banyak ayam di 

kota martapura, kalau ayam di kota 

martapura tiga kali lipat ayam di 

kota tanah bumbu” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

menceritakan kembali soal dengan menggunakan bahasanya 

sendiri, subyek juga tidak mampu dalam menjelaskan dan 
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menulikan apa yang diketahui pada soal. Subyek hanya mampu 

menjelaskan apa yang ditanya pada soal tanpa menuliskannya, hal 

ini dikarenakan subyek tidak mengetahui apa yang harus dituliskan 

pada lembar jawaban. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi  

indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. ARP tidak dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika, hal ini dikarenakan AARP tidak menemukan 

informasi penting yang terdapat pada soal, dan ini menyebabkan 

ARP tidak dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya. Hal ini 

diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah  anda mengubah 

informasi penting kedalam bentuk 

matematika?”  

ARP : “enggak bu, saya enggak tahu apa 

yang harus di ubah bu” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

ARP : “ee.. enggak tahu bu” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek tidak mendapat informasi penting yang 

seharusnya dapat diubah kedalam bentuk matematika, subyek tidak 

mengetahui konsep apa yang harus digunakan untuk 
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menyelesaikan soal. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi 

indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. ARP tidak dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakannya, hal ini dikarenakan 

ARP telah melewatkan 2 tahapan penting. Berikut hasil jawaban 

ARP: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Jawaban ARP Pada Soal 1 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini diperkuat dengan wawancara sebagai berikut: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ARP : “ee saya cuma menambahkan ayam 

yang dikota martapura dan kota 

tanah bumbu bu” 

P : “Apa langkah-langkah yang anda 

gunakan benar” 

ARP : “hehe salah bu” 

 

Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

menggunakan komputasi yang benar, dan subyek tidak dapat 
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menjelaskan operasi hitung yang digunakannya. Hal ini  

dikarenakan subyek tidak  mengetahui harus menggunakan rumus 

apa untuk menjawab soal. 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. ARP tidak dapat 

memvalidasi jawaban yang diperolehnya. Berikut ini hasil jawaban 

ARP : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Jawaban ARP Pada Soal 1 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini diperkuat dengan wawancara sebagai berikut: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

ARP : “itu bu yang 7.500” 

P : “Apakah jawaban yang anda tulis 

sudah benar?” 

ARP : “hmm, salah bu”(sambil 

tersenyum) 

 

Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

menuliskan satuan dengan benar, subyek tidak mendapatkan hasil  

akhir dengan benar, hal  ini dikarenakan subyek  tidak dapat memenuhi 
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tahapan sebelumnya, sehingga subyek tidak dapat melanjutkan langkah 

selanjutnya. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

penulisan jawaban akhir. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal tes 

nomor 1 subyek dikatakan tidak memenuhi 4 indikator prosedur 

Newman, hal ini dikarenakan subyek sulit dalam mengetahui apa yang 

diinginkan oleh soal dan subyek kurang dalam memahami informasi 

penting dalam soal. Sehingga subyek tidak dapat melanjutkan pada 

tahapan selanjutnya. 

b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. ARP dapat 

membaca soal dengan benar, meskipun belum dapat membaca soal 

dengan lancar. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 
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P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

ARP : “Hasil produksi kerajinan seorang 

pengusaha pada setiap bulannya 

meningkat mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama 

menghasilkan 300 unit kerajinan dan 

pada bulan keempat menghasilkan 

8.100 unit kerajinan. Berapa jumlah 

hasil kerajinan selama 8 bulan “ 

 

Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca dengan lancar 

dan benar, tanpa melewatkan informasi pada soal, dan subyek 

mampu memahami setiap kalimat yang terdapat pada soal. Pada 

tahapan ini subyek memenuhi indikator membaca. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. ARP tidak menulis apa yang diketahui dan ditanya pada 

soal, dan ARP tidak dapat menceritakan kembali soal tersebut. Hal 

ini didukung oleh hasil wawancara berikut: 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali 

soal tersebut menggunakan bahasa anda 

sendiri” 

ARP : “eee, kerajinan bulan pertama 300, eee 

(sambil membolak-balik kertas), 

enggak bisa bu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui pada 

soal tersebut?” 

ARP : “eee tidak tahu bu” 

P : “Kalau yang ditanyakan pada soal?” 

ARP : “tidak tahu juga bu”(sambil menggaruk 

kepala) 
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Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

menceritakan soal kembali menggunakan bahasanya sendiri, 

subyek tidak dapat menjelaskan dan menuliskan pada yang 

diketahui dan ditanya pada soal. Hal ini dikarenakan akan 

ketidaktahuan soal dalam menemukan informasi penting dalam 

soal. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. ARP tidak dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. Karena ARP tidak mengetahui informasi penting 

dalam soal, yang mengakibatkan ARP tidak dapat melanjutkan ke 

langkah berikutnya. Hal ini di dukung oleh wawancara di bawah 

ini: 

P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting kedalam bentuk 

matematika?”  

ARP  : “eeee, enggak bisa bu” 

P : “Menurut anda konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

ARP : “eee, kurang tahu saya bu”(sambil 

tersenyum) 

Dari wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, subyek juga 

tidak dapat menyebutkan konsep apa yang digunakan dalam 

menjawab soal, hal ini dikarenakan subyek tidak mengetahui apa 

yang ditanya dan diketahui pada soal, sehingga menyebabkan 

subyek tidak dapat mengubahnya kedalam bentuk matematika. 
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Subyek hanya asal menjawab soal agar pada lembar jawaban 

subyek tidak terlihat kosong. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. ARP tidak dapat 

menjelaskan operasi yang digunakannya, hal ini dikarenakan ARP 

telah meninggalkan dua tahapan yang sangat penting. Berikut hasil 

jawaban ARP: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Jawaban ARP Pada Soal 2 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini didukung oleh wawancara di bawah ini: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal tersebut” 

ARP : “ee, 900 kali 3 bu” 

P : “3 didapatkan dari mana?” 

ARP : “eee, enggak tahu bu”(sambil 

menggaruk kepala) 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

menjelaskan komputasi yang seharusnya digunakan dengan benar, 

dan dalam penggunaan operasi hitung subyek juga  melakukan 
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kesalahan. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

keterampilan proses. 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. ARP tidak dapat 

membuktikan bahwa hasil jawaban yang diperolehnya benar atau 

salah. Adapun jawaban ARP sebagai berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Jawaban ARP Pada Soal 2 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

ARP : “ee sudah, yang 2.700 ini 

bu”(sambil menunjuk pada lembar 

jawaban) 

P : “Apakah hasil jawaban yang anda 

peroleh sudah benar?” 

ARP : “kayanya salah sih bu” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak  dapat 

menggunakan satuan dengan benar, dan jawaban yang dihasilkan 

oleh subyek masih mengalami kesalahan, hal ini dikarenakan 

subyek tidak mengetahui operasi apa yang harus digunakan dan 
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menyebabkan jawaban yang dihasilkan salah. Subyek hanya 

menjawab soal dengan asal agar tidak terlihat kosong pada lembar 

jawaban. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

nomor 2 ARP juga tidak memenuhi 4 indikator prosedur Newman, 

hal ini disebabkan oleh kurangnya dalam pemahaman soal dan 

kurang dalam mengetahui informasi yang penting sehingga 

menyebabkan tidak dapat melanjutkan proses selanjutnya. 

3. Subyek Perempuan Dengan Kemampuan Matematika Sedang 

Subyek merupakan siswa perempuan dengan kategori sedang yang 

dapat menjawab semua soal yang diberikan, berikut penyajian datanya: 

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. MKP dapat 

membaca soal dengan benar. Hal ini didukung oleh wawancara di 

bawah ini: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

MKP : “Pada awal tahun 2021, peternakan 

ayam di kota Martapura adalah 

6.000 ekor dan kota Tanah Bumbu 

adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 
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terjadi peningkatan pertumbuhan 

50 ekor di kota Martapura dan 20 

ekor di kota Tanah Bumbu. Berapa 

banyak  ayam di peternakan kota 

Martapura, jika ayam di peternakan 

kota Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah Bumbu? “ 

 

Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca soal dengan 

lancar dan benar, tanpa melewatkan informasi pada soal, dan 

subyek dapat memahami setiap kosa kata pada soal. Pada tahapan 

ini subyek memenuhi indikator membaca. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. MKP tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

pada soal, tetapi MKP dapat menceritakan sol menggunakan 

bahasanya sendiri. Hal ini didukung oleh hasil wawancara di 

bawah ini: 

P : “Dapatkah anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa anda sendiri?” 

MKP : “diawal tahun 2021 itu terdapat 

peternakan di dua kota, dikota 

martapura dan tanah bumbu. Dikota 

martapura ada 6.000 ekor ayam 

kalau di tanah bumbu ada 1.500, 

dan setiap bulannya meningkat 50 

ekor untuk kota martapura dan 20 

ekor kota tanah bumbu. Berapa 

jumlah ayam di kota martapura, 

kalau ayam di martapura tiga kali di 

tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui 
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pada soal tersebut?” 

MKP : “jumlah ekor di kota ini (menunjuk 

pada soal) kemudian ee setiap 

bulannya terjadi peningkatan 50 

ekor dan 20 ekor dikota martapura 

sama kota tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanya pada 

soal?” 

MKP : “ee yang ditanya pada soal itu 

jumlah ayam di kota martapura, 

jika ayam dikota martapura tiga 

kali ayam di tanah bumbu” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek  dapat 

menceritakan kembali soal dengan menggunakan bahasanya 

sendiri, subyek dapat menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal yaitu diketahui jumlah ayam dikota 

Martapura sebesar 6.000 setiap bulannya meningkat sebesar 50 

ekor dan jumlah ayam dikota Tanah Bumbu sebesar 1.500 ekor 

setiap bulannya meningkat 20 ekor, dan yang ditanya yaitu jumlah 

ayam dikota Martapura, jika ayam di kota Martapura tiga kali 

ayam di Tanah Bumbu, tetapi subyek tidak menuliskannya kedalam 

lembar jawaban, hal ini dikarenakan subyek keterlupaan untuk 

menuliskan informasi penting di lembar jawaban. Pada tahapan ini 

subyek tidak memenuhi indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. MKP tidak dapat mengubah informasi ke dalam 

bentuk matematika. Hal ini dikarenakan MKP tidak mendapatkan 
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informasi penting dalam soal. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara di bawah ini: 

P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting dalam soal ke 

bentuk matematika?”  

MKP : “enggak bisa”(sambil tersenyum) 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut” 

MKP : “kurang tahu, karena  saya pakai 

cara sendiri”(sambil tersenyum) 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek telah melewatkan informasi penting pada soal 

yang seharusnya dituliskan pada lembar jawaban, subyek tidak 

dapat mengetahui konsep apa yang harus digunakannya untuk 

menyelesaikan soal. Hal ini menyebabkan subyek tidak dapat 

melanjutkan pada proses selanjutnya. Pada tahapan ini subyek 

tidak memenuhi indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process  skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. MKP tidak dapat 

menjelaskan operasi yang digunakannya karena MKP tidak 

mengetahui operasi apa yang harus digunakannya. Di bawah ini 

merupakan jawaban MKP: 
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Gambar 4.10 

Jawaban MKP Pada Soal 1 Tahapan Keterampilan 

Proses 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Bagaimana  langkah-langkah yang 

anda gunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut?” 

MKP : “pertama eee 1.500 dikali 3 

hasilnya dapat 4.500 kemudian 

kotanya kan ada dua jadi dikali 2, 

dapat 9.000. ee terus bagian 

pengurangannya sebelum ada 

tambah-tambahan lagi, 1.500 

ditambah 1.500 3.000, jadi 9.000 

sama 3.000 dikurangi hasilnya 

6.000 

P : “Apakah langkah-langkah yang 

anda gunakan sudah benar?” 

MKP : “menurut saya sih salah” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

melakukan komputasi dengan benar, hal ini dikarenakan subyek 

tidak mengetahui harus menggunakan operasi hitung dan rumus 

yang sesuai. Subyek tidak dapat menjelaskan operasi hitung yang 

digunakan dengan benar, karena operasi hitung yang digunakan 

salah. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

keterampilan proses. 
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5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. MKP tidak dapat 

memvalidasi hasil jawaban yang telah diperoleh, hal ini disebabkan 

karena MKP telah melewatkan informasi penting dari soal. Berikut 

ini hasil jawaban MKP: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Jawaban MKP Pada Soal 1 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

MKP : “belum” 

P : “Berarti anda tidak yakin dengan 

hasil jawabannya?” 

MKP : “iya” 

 

Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

menggunakan satuan yang seharusnya terdapat pada soal, pada hasil 

jawaban subyek mengalami kesalahan, hal ini dikarenakan dalam 

penggunaan rumus, subyek tidak menggunakan rumus yang benar. 

Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator penulisan jawaban 

akhir. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal tes 

nomor 1, subyek dinyatakan tidak dapat memenuhi 4 indikator dari 
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prosedur Newman. Hal ini disebabkan oleh kurangnya memahami 

maksud soal dan kurangnya mengetahui informasi penting dalam soal, 

mengakibatkan tidak dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya. 

b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. MKP dapat 

membaca soal dengan benar. Hal ini diperkuat dengan wawancara 

di bawah ini: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

MKP : “Hasil produksi kerajinan seorang 

pengusaha pada setiap bulannya 

meningkat mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki rasio. Jika pada 

produksi bulan pertama menghasilkan 

300 unit kerajinan dan pada bulan 

keempat menghasilkan 8.100 unit 

kerajinan. Berapa jumlah hasil 

kerajinan selama 8 bulan “ 

 

Dari hasil wawancara, subyek mampu membaca soal 

dengan lancar dan benar, subyek dapat memahami setiap kosa kata 

pada soal. Dalam membaca soal subyek tidak melewatkan 

informasi yang terdapat pada soal. Pada tahapan ini subyek 

memenuhi indikator membaca. 
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2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. MKP tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

pada lembar jawaban, akan tetapi MKP dapat menceritakan soal 

menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara di bawah ini: 

 

P : “Dapatkah anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa anda sendiri?” 

MKP : “ada seorang pengusaha yang setiap 

bulannya menghasilkan kerajinan, 

lalu dibulan pertama menghasilkan 

300 kerajinan dan bulan ke 4 

menghasilkan 8.100 kerajinan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui 

pada soal tersebut?” 

MKP : “dibulan pertama itu 300 unit, 

kemudian dibulan keempat 8.100 

unit” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanyakan 

pada soal tersebut?” 

MKP : “yang ditanyakan itu ee jumlah 

kerajinan selama 8 bulan” 

P : “Kenapa tidak anda tuliskan apa 

yang diketahui dan ditanya pada 

lembar jawaban?” 

MKP : “eee lupa” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menceritakan kembali soal menggunakan bahasanya sendiri, 

subyek dapat  menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada 
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soal yaitu diketahui jumlah kerajinan dibulan pertama 300 dan 

bulan ke empat 8.100, dan yang  ditanyakan yaitu jumlah kerajinan 

selama 8 bulan, tetapi subyek tidak menuliskannya pada lembar 

jawaban, hal ini disebabkan karena subyek lupa untuk 

menuliskannya. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. MKP tidak mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika, hal ini dikarenakan MKP tidak menuliskan informasi 

penting yang terdapat pada soal. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara di bawah ini: 

P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting kedalam bentuk 

matematika?” 

MKP : “tidak tahu apa yang harus di ubah” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

MKP : “eee, pakai kelipatan jadi nanti di 

kalikan” 

 

Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek telah melewatkan informasi penting yang 

harus dituliskan  pada lembar jawaban, subyek tidak dapat 

menggunakan konsep dengan benar. Pada tahapan ini subyek tidak 

mampu memenuhi indikator transformasi. 
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4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. Dalam menjelaskan 

operasi MKP kurang yakin dengan operasi yang digunakannya, hal 

ini disebabkan karena MKP menggunakan rumusnya sendiri. 

Berikut ini jawaban MKP: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Jawaban MKP Pada Soal 2 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

MKP : “hasil dibulan ke empat itu dikali 3. 

8.100 dikali 3, sampai pada bulan 

ke 8” 

P : “3 dapat dari mana” 

MKP : “ee dari 8.100 per 300” 

P : “Kan 8.100 per 300 itu hasilnya 27, 

lalu 3 dari mana” 

MKP : “eee, kayaknya  dari pangkat 

3”(sambil tersenyum) 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

menggunakan operasi dengan benar, subyek tidak dapat 
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menjelaskan komputasi yang digunakan. Sebenarnya subyek 

mengetahui operasi yang digunakan tetapi pada saat menjelaskan 

subyek mengalami kebingungan karena subyek tidak yakin akan 

jawabannya. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

keterampilan proses 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. MKP dapat 

memvalidasi hasil jawaban yang diperolehnya, bahwa jawabannya 

salah. Di bawah ini hasil jawaban MKP: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Jawaban MKP Pada Soal 2 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

MKP : “iya” 

P : “Apakah anda yakin jawabannya 

benar” 

MKP : “eee yakin” 
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Dari wawancara dan hasil jawaban, subyek tidak dapat 

menggunakan satuan dengan benar, subyek menuliskan hasil akhir 

salah, hal ini dikarenakan subyek salah dalam penggunaan rumus, 

sehingga hasil pemvalidasian subyek salah. Pada tahapan ini 

subyek tidak memenuhi indikator penulisan jawaban akhir. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal 

tes nomor 2 subyek hanya dapat membaca soal dan menceritakan 

soal menggunakan bahasanya sendiri tanpa menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal, tetapi subyek tidak dapat 

melakukan proses transformasi hal ini disebabkan kurangnya 

mendapatkan informasi yang telah disajikan pada soal dan 

kuterlupaan dalam penggunaan rumus yang harus digunakannya. 

Sehingga pada indikator prosedur Newman subyek hanya mampu 

memenuhi 1 indikator saja. 

4. Subyek Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Sedang 

Subyek merupakan siswa laki-laki dengan kategori sedang yang dapat 

menjawab semua soal yang diberikan, berikut penyajian datanya: 

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1 

Subyek telah melakukan tes soal  numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 
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1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. FRD dikatakan 

memenuhi indikator ini sebab FRD dapat membaca soal dengan 

benar. Hal ini didukung oleh hasil wawancara di bawah ini: 

P : Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

FRD : “Pada awal tahun 2021, peternakan 

ayam di kota Martapura adalah 

6.000 ekor dan kota Tanah Bumbu 

adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 

50 ekor di kota Martapura dan 20 

ekor di kota Tanah Bumbu. Berapa 

banyak  ayam di peternakan kota 

Martapura, jika ayam di peternakan 

kota Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah Bumbu? “  

Dari hasil wawancara, subyek mampu membaca soal dengan 

lancar dan benar, subyek tidak melewatkan informasi yang terdapat 

pada soal, dan mampu memahami setiap kosa kota yang terdapat 

pada soal. Pada tahapan ini subyek memenuhi indikator membaca. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan dapat 

menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

FRD tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, 

tetapi FRD dapat menceritakan kembali soal tersebut 

menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara di bawah ini: 
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P : “Dapatkah anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa anda sendiri?” 

FRD : “ee awal 2021 tu dikota martapura 

itu ada peternakan isinya tu ada 

6.000 ekor ayam lalu ada lagi di 

kota tanah bumbu 1.500 ekor, nah 

setiap bulan ee satu peternakan 

dikota martapura tu mengalami 

peningkatan sebanyak 50 ekor 

dikota martapura lalu untuk di 

tanah bumbu ee peningkatan 

pertumbuhannya 20 ekor” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui 

pada soal tersebut?” 

FRD : “yang diketahui itu di peternakan 

ayam dikota martapura tu ada 6.000 

terus eee peternakan di tanah 

bumbu tu ada 1.500 ekor ayam, 

perbulan itu di kota martapura 50 

ekor kalau di tanah bumbu 20 ekor” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanyakan 

pada soal tersebut?” 

FRD  “yang ditanyakan tu jumlah ayam 

di peternakan kota martapura, jika 

ayam di peternakan martapura tiga 

kali peternakan tanah bumbu” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanya pada soal, subyek hanya 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya yaitu diketahui jumlah 

ayam peternakan kota Martapura 6.000 setiap bulannya bertambah 

50 ekor, dan jumlah ayam di peternakan kota Tanah Bumbu 1.500 

ekor setiap bulannya meningkat 20 ekor, yang ditanyakan yaitu 

jumlah ayam di kota Martapura, jika ayam di kota Martapura tiga 

kali ayam di Tanah Bumbu, hal ini dikarenakan tidak terbiasa 
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untuk menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Pada tahapan ini 

subyek tidak memenuhi indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk matematika. 

FRD tidak mengubah informasi ke dalam bentuk matematika, hal 

tersebut dikarenakan FRD tidak memahami informasi penting yang 

terdapat dalam soal. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting kedalam bentuk 

matematika?”  

FRD : “hmm, enggak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

FRD : “ee perkalian dan penjumlahan” 

P : “Apakah konsep yang kamu 

gunakan sudah tepat?” 

FRD : “kayaknya belum” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek tidak menuliskan informasi penting dalam soal 

sehingga tidak dapat mengubah ke bentuk matematika, subyek 

tidak mengetahui konsep apa yang harus digunakannya untuk 

menyelesaikan soal. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi 

indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. FRD dapat menjelaskan 
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penggunaan operasi yang digunakannya, walaupun penggunaan 

operasinya salah. Berikut hasil jawaban FRD: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Jawaban FRD Pada Soal 1 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

FRD : “ee pertama 20 dikali dengan 45 

hasilnya 500, lalu karena 

peternakan ayam di kota tanah 

bumbu ditambah dengan 500 

jadinya 1.500 ditambahkan 500 

hasilnya 2.000, untuk mencari 

jumlah ayam di kota martapura jadi 

2.000 dikali 3 hasilnya 6.000” 

P : “45 dapat dari mana?” 

FRD : “kan peternakannya diawal tahun 

2021, jadi ditambahkan sampai 

tahun ini” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakannya, tetapi operasi hitung 

yang digunakan subyek salah, subyek tidak menggunakan operasi 

hitung yang sesuai dengan keinginan soal. pada tahapan ini subyek 

tidak memenuhi indikator keterampilan proses. 
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5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. FRD tidak dapat 

memvalidasi hasil jawaban yang diperolehnya dengan benar. Hal 

ini dikarenakan penggunaan operasi yang salah sehingga 

menyebabkan kesalahan dalam proses ini. Berikut di bawah ini 

hasil jawaban FRD: 

 

Gambar 4.15 

Jawaban FRD Pada Soal 1 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya” 

FRD : “eee belum” 

P : “Apakah jawaban anda sudah 

benar” 

FRD : “ee, masih salah” 

 

Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

menggunakan satuan dengan benar, dan tidak dapat memvalidasi 

hasil akhir dengan benar, hal ini dikarenakan subyek tidak 

menggunakan operasi hitung yang sesuai, sehingga subyek tidak 

dapat menemukan hasil jawaban dengan benar. Pada tahapan ini 

subyek tidak memenuhi indikator penulisan jawaban akhir. 
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

nomor 1 subyek hanya memenuhi 1 indikator prosedur Newman. 

Hal ini diakibatkan karena subyek tidak mendapat informasi 

penting dalam soal, sehingga subyek tidak dapat melanjutkan ke 

proses selanjutnya. 

b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan telah 

melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan numerasi 

berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. FRD memenuhi 

indikator ini sebab FRD dapat membaca soal dengan benar. Hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

FRD : “Hasil produksi kerajinan seorang 

pengusaha pada setiap bulannya 

meningkat mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama 

menghasilkan 300 unit kerajinan 

dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. 

Berapa jumlah hasil kerajinan 

selama 8 bulan ?” 
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Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca soal dengan 

benar dan jelas, tanpa melewatkan informasi sedikit saja, 

subyekdapat  memahami kosa kata yang terdapat pada soal.  Pada 

tahap ini subyek mampu memenuhi indikator membaca 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. FRD tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

pada soal, tetapi dapat menceritakan kembali soal tersebut. Hal ini 

diperkuat dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Dapatkah anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa anda sendiri?” 

FRD : “eee dibulan pertama pengusaha tu 

menghasilkan 300 unit kerajinan 

dan di bulan ke empat 

menghasilkan 8.100 kerajinan, hasil 

kerajinan itu membentuk pola 

bilangan yang ada rasionya. Lalu 

berapa jumlah kerajinan selama 8 

bulan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui 

pada soal tersebu?” 

FRD : “yang diketahui tu dibulan pertama 

300 unit kerajinan, lalu dibulan ke 

empat 8.100 unit kerajinan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanyakan 

pada soal?” 

FRD : “yang ditanyakan tu jumlah 

kerajinannya selama 8 bulan” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menjelaskan apa yang diketahui yaitu jumlah kerajinan pada bulan 
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pertama 300 unit dan pada bulan ke empat 8.100 unit, tetapi 

terdapat satu informasi yang terlewatkan, subyek juga mampu 

menjelaskan apa yang ditanya pada soal yaitu jumlah kerajinan 

selama  8 bulan. subyek tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya pada soal dilembar jawaban. Hal ini dikarenakan subyek 

tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Pada 

tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. FRD tidak mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting kedalam bentuk 

matematika?”  

FRD : “tidak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa  yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

FRD : “ee perkalian” 

P : “Menurut anda, konsep yang 

digunakan apa sudah benar?” 

FRD : “kurang yakin” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek tidak menuliskan informasi penting dilembar 

jawaban, sehingga subyek tidak mengetahui apa yang harus diubah 

kedalam bentuk soal, subyek tidak dapat menggunakan konsep 



 

 

106 

dengan benar untuk menyelesaikan soal.. Pada tahapan ini subyek 

tidak memenuhi indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. FRD dapat menjelaskan 

operasi yang digunakannya walaupun operasi yang digunakannya 

salah dan tidak sesuai dengan rumus seharusnya. Berikut ini hasil 

jawaban FRD: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Jawaban FRD Pada Soal 2 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

FRD : “hasil kerajinan bulan keempat 

dikalikan dengan 3, sampai bulan 

ke delapan” 

P : “kenapa harus 3, 3  dapat dari 

mana?” 

FRD : “karena 3 itu, eee inikan bulan 

pertama kan 300 untuk bulan ke 

empat itu 8.100, 300 ke 8.100 itu 

dikali 3 perbulan” 
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P : “Apakah langkah-langkah yang 

anda gunakan sudah benar” 

FRD : “iya benar” 

 

Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakannya secara benar, hal ini 

karena subyek tidak mengetahui asal kelipatan 3 didapatkan dari 

mana. Operasi hitung yang digunakan oleh subyek tidak sesuai 

dengan keinginan soal, dilembar jawaban subyek seharusnya 

menggunakan rumus deret untuk mengetahui jumlah kerajinan 

selama 8 bulan, tetapi subyek menggunakan rumus barisan yang 

hanya menghitung jumlah kerajinan di bulan 8. Pada tahapan ini 

subyek tidak memenuhi indikator keterampilan proses. 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. FRD dapat 

memvalidasi hasil jawaban yang diperolehnya dengan salah. 

Berikut ini hasil jawaban FRD: 
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Gambar 4.17 

Jawaban FRD Pada Soal 2 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

FRD : “iya” 

P : “Apakah hasil akhir dari jawaban anda 

sudah benar?” 

FRD : “iya benar” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, jawaban akhir subyek 

tidaklah benar, hal ini dikarenakan kesalahan subyek dalam 

penggunaan rumus sehingga mengakibatkan subyek tidak 

mendapatkan hasil jawaban yang diinginkan. Subyek juga tidak 

menggunakan satuan yang sesuai, hal ini disebabkan karena 

subyek terfokuskan hanya pada jawaban dan melupakan satuan 

yang harus ditambahkannya juga. Pada tahapan ini subyek tidak 

memenuhi indikator penulisan jawaban akhir. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

soalnya nomor 2 subyek masih mengalami kesalahan pada 

prosedur Newman dalam indikator memahami soal sehingga 

mengakibatkan tidak memperoleh informasi yang benar. subyek 
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tidak dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya hal ini juga 

disebabkan dalam penggunaan rumus yang salah. 

5. Subyek Perempuan Dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

Subyek merupakan siswa perempuan dengan kategori tinggi yang 

dapat menjawab semua soal yang diberikan, berikut penyajian datanya: 

A. Analisis Data Tes Soal Nomor 1 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. FRE memenuhi 

indikator ini sebab FRE dapat membaca soal dengan dan tepat. Hal 

ini didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

FRE : Pada awal tahun 2021, peternakan 

ayam di kota Martapura adalah 

6.000 ekor dan kota Tanah Bumbu 

adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 

50 ekor di kota Martapura dan 20 

ekor di kota Tanah Bumbu. Berapa 

banyak  ayam di peternakan kota 

Martapura, jika ayam di peternakan 

kota Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah Bumbu” 

Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca soal dengan 

benar dan lancar, subyek tidak melewatkan informasi yang terdapat 

pada soal, subyek mampu memahami setiap kosa kata yang 
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terdapat pada soal. Pada tahapan ini subyek memenuhi indikator 

membaca. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. Kurang tepatnya dalam penulisan apa yang diketahui dan 

ditanya, FRE dapat menceritakan kembali soal tersebut dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. Berikut ini hasil jawaban FRE: 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.18 

Jawaban FRE Pada Soal 1 Tahapan Memahami 

Masalah 
Hal ini didukung dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Dapatkan anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa anda sendiri!” 

FRE : “jadi dikota martapura tu ada 6.000 

ayam, kalau di tanah bumbu 1.500 

ayam, dan yang di martapura 50 

sebulan kalau yang di tanah bumbu 

20 sebulan. Yang ditanya yang 

dikota martapura tu berapa 

ayamnya kalok yang di Martapura 

tiga kali yang di tanah bumbu” 

P : “Dapatkah Anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui 

dari soal tersebut?” 
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FRE : “jumlah ayamnya disemua kota dan 

jumlah pertumbuhan ayamnya 

disemua kota” 

P : “Dapatkah Anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanyakan 

pada soal tersebut” 

FRE : “yang ditanyakan itu jumlah ayam 

di martapura, jika ayam di 

Martapura tiga kali ayam di tanah 

bumbu” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal yaitu 

diketahui jumlah ayam dikedua kota dan jumlah pertumbuhan 

ayam setiap bulannya, dan yang ditanyakan yaitu jumlah ayam 

dikota Martapura jika ayam di Martapura tiga kali ayam di Tanah 

Bumbu, tetapi subyek kurang tepat dalam menuliskannya pada 

lembar jawaban. Hal ini disebabkan subyek tidak terbiasa 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya secara lengkap. Subyek 

kurang lengkap dalam menceritakan kembali soal tersebut, subyek 

tidak menjelaskan ditahun berapa jumlah ayam di peternakan. Pada 

tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. FRE tidak dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika . Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara di bawah 

ini: 
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P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting dalam soal ke 

dalam bentuk matematika?”  

FRE : “enggak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

FRE : “perkalian dan penjumlahan” 

P : “Apakah konsep yang anda 

gunakan sudah benar?” 

FRE : “ee salah” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dengan benar. Subyek tidak mengetahui konsep apa yang harus 

digunakan untuk menjawab soal. Pada tahapan ini subyek tidak 

memenuhi indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. FRE tidak menggunakan 

operasi dengan benar, tetapi dapat menjelaskan komputasi yang 

digunakannya walaupun operasi yang digunakannya salah. Berikut 

ini hasil jawaban FRE: 
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Gambar 4.19 

Jawaban FRE Pada Soal 1 Tahapan Keterampilan 

Proses 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

FRE : “yang 50 dikali 3 terus 

ditambahkan jumlah total ayam 

yang semua di awal tahun. Dua 

kota terus itu ketemu yang paling 

besar, jadi ya sudah yang ini hasil 

ayamnya(menunjuk pada lembar 

jawaban), soalnya yang ini 

(menunjuk pada lembar jawaban) 

hasilnya enggak sampai 6.000, 

soalnya yang martapura tiga kali 

tanah bumbu jadi yang ini(sambil 

menunjuk lembar jawaban) 

P : “Menurut anda, langkah-langkah 

yang anda gunakan apakah sudah 

benar?” 

FRE : “(tertawa) salah, karena harusnya 

ada rumus sesuatunya tapi saya 

enggak tahu” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakannya walaupun operasi 

hitungnya salah, subyek mengetahui bahwa operasi yang 

digunakannya salah. Hal ini dikarenakan subyek  lupa akan rumus 
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yang harus digunakannya. Pada tahapan ini subyek tidak 

memenuhi indikator keterampilan proses. 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. FRE dapat 

memvalidasi hasil jawaban yang diperolehnya walaupun hasil 

jawabannya yang diperolehnya salah, yang dikarenakan rumus 

yang digunakannya. Berikut ini hasil jawaban FRE: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Jawaban FRE Pada Soal 1 Tahapan Jawaban Akhir 

 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut 

ini: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

FRE : “belum” 

P : “Jadi menurut anda hasil akhir 

jawaban nya salah?” 

FRE : “iya salah” 

 

Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek tidak dapat 

menggunakan satuan yang di inginkan pada soal, subyek dapat 
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memvalidasi hasil jawaban walaupun hasil jawabannya salah. Hasil 

jawaban subyek salah karena subyek tidak menggunakan rumus 

yang diinginkan oleh soal. Pada tahapan ini subyek tidak 

memenuhi indikator penulisan jawaban akhir. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal 

tes nomor 1 subyek tidak dapat memahami maksud dari soal 

tersebut, sehingga mengakibatkan tidak memperoleh informasi 

yang  penting sehingga tidak dapat melanjutkan ke proses 

selanjutnya. Subyek hanya memenuhi indikator membaca pada 

prosedur Newman. 

B. Analisis Data Tes Soal Nomor 2 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. Dalam indikator 

ini FRE dikatakan memenuhi sebab FRE dapat membaca soal 

dengan benar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 
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P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

FRE : “Hasil produksi kerajinan seorang 

pengusaha pada setiap bulannya 

meningkat mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama 

menghasilkan 300 unit kerajinan 

dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. 

Berapa jumlah hasil kerajinan 

selama 8 bulan “ 

 

Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca soal dengan 

lancar dan benar, tanpa melewatkan informasi yang terdapatkan 

pada soal. Subyek dapat memahami kosa kata yang terdapat pada 

setiap soal. Pada tahapan ini subyek memenuhi indikator 

kemampuan membaca. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. FRE tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada 

soal, tetapi dapat menceritakan kembali menggunakan bahasanya 

sendiri. Hal ini didukung dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Dapatkan anda menceritakan kembali 

soal tersebut menggunakan bahasa anda 

sendiri!” 

FRE : “ada pengusaha kerajinan yang tiap 

bulannya meningkat pola bilangan 

rasionya, Cuma saya lupa rumusnya, 

pada bulan pertama 300 terus bulan ke 

empat 8.100, yang ditanya itu jumlah 

kerajinan selama 8 bulan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui pada 
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soal tersebut?” 

FRE : “yang diketahui kerajinan dibulan 

pertama dan kerajinan dibulan ke 

empat” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanyakan pada 

soal?” 

FRE : “jumlah kerajinannya selama 8 bulan” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menceritakan kembali soal dengan menggunakan bahasanya 

sendiri dengan secara lengkap, subyek dapat menjelaskan apa yang 

diketahui yaitu kerajinan dibulan pertama dan bulan ke empat, 

tetapi dalam penjelasan subyek kurang lengkap. Subyek dapat 

menjelaskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah kerajinan 

selama 8 bulan, tetapi subyek tidak menuliskannya dilembar 

jawaban, hal ini karena subyek tidak terbiasa untuk menuliskan 

informasi penting pada lembar jawaban. Pada tahapan ini subyek 

tidak memenuhi indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. FRE tidak dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 
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P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting kedalam bentuk 

matematika?” 

FRE : “tidak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

FRE : “perkalian dan penjumlahan” 

P : “Apakah konsep yang anda 

gunakan sudah benar?” 

FRE : “ee salah” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek tidak menuliskan informasi penting dalam soal 

sehingga tidak mengetahui apa yang harus diubah kedalam bentuk 

matematika. Subyek tidak dapat menjelaskan konsep matematika 

yang digunakannya karena subyek tidak menggunakan konsep 

matematika yang diinginkan pada soal. pada tahapan ini subyek 

tidak memenuhi indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. FRE dapat menjelaskan 

operasi yang digunakannya, tetapi dalam penggunaan operasinya 

salah dalam penggunaan rumusnya. Di bawah ini hasil jawaban 

FRE: 
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Gambar 4.21 

Jawaban FRE Pada Soal 2 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

FRE : “300 ke 8.100 itu 27, jadi 27 dikali 

4 hasilnya 108. Nah hasil bulan 

pertama 300 dikali 108, hasilnya 

5.400, lalu untuk mengetahui 

kerajinan selama 8 bulan ini, 8.100 

dikalikan 5.400 hasilnya 13.400 

kerajinan” 

P : “Menurut anda, langkah-langkah 

yang anda gunakan apakah sudah 

benar?”  

FRE : “salah, karena tidak tahu 

rumusnya” 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek mengetahui 

bahwa operasi yang digunakannya tidak sesuai dengan apa yang 

dinginkan oleh soal, subyek dapat memvalidasi hasil jawaban yang 

telah diperolehnya, walaupun hasil jawabannya salah. Pada 

tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator keterampilan proses. 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. FRE dapat 
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memvalidasi hasil jawaban yang diperolehnya, walaupun hasil 

jawabannya salah. Berikut ini hasil jawaban FRE: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 

Jawaban FRE Pada Soal 2 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

FRE : “ee belum sih” 

P : “Jadi menurut anda hasil akhir 

jawaban nya salah?” 

FRE : “hehe salah” 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak dapat 

menuliskan satuan yang sesuai dengan keinginan soal, subyek 

mengetahui bahwa hasil jawaban yang diperolehnya tidak sesuai 

dengan keinginan soal. pada tahapan ini subyek tidak memenuhi 

indikator penulisan jawaban akhir. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal 

tes nomor 2 subyek masih belum dapat memahami informasi 

penting yang terdapat dalam soal, hal ini yang menyebabkan tidak 
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dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya. Subyek hanya memenuhi 

1 indikator pada prosedur Newman. 

6. Subyek Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

Subyek merupakan siswa laki-laki dengan kategori tinggi yang dapat 

menjawab semua soal yang diberikan, berikut penyajian datanya: 

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. BCDK dikatakan 

memenuhi indikator ini, sebab BCDK dapat membaca soal dengan 

benar. Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

BCDK : “Pada awal tahun 2021, peternakan 

ayam di kota Martapura adalah 

6.000 ekor dan kota Tanah Bumbu 

adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 

50 ekor di kota Martapura dan 20 

ekor di kota Tanah Bumbu. Berapa 

banyak  ayam di peternakan kota 

Martapura, jika ayam di peternakan 

kota Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah Bumbu” 

 

Dari hasil wawancara, subyek dapat membaca soal dengan 

lancar dan lengkap, tanpa melewatkan informasi yang terdapat 
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pada soal. subyek mampu memahami setiap  kosa kata yang 

terdapat pada soal. Pada tahapan ini subyek mampu memenuhi 

indikator membaca. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. BCDK tidak menuliskan ada yang diketahui dan ditanya 

pada soal, tetapi BCDK dapat menceritakan kembali soal tersebut. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Dapatkan anda menceritakan 

kembali soal tersebut menggunakan 

bahasa anda sendiri!” 

BCDK : “dikota martapura ada ayam 6.000 

ekor kalau di tanah bumbu 1.500, 

pertumbuhan ayam di martapura itu 

meningkat 50 ekor kalau tanah 

bumbu itu 20 ekor setiap bulannya. 

Berapa ayam dikota martapura jika 

ayam di martapura tiga kali ayam di 

tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui 

pada soal tersebut?” 

BCDK : “yang diketahui jumlah ayam di 

kota martapura pada tahun 2021 itu 

6,000 ekor, dan ayam di peternakan 

tanah bumbu pada tahun 2021 itu 

1.500 ekor. Kemudian mengalami 

pertumbuhan setiap bulannya di 

kota martapura 50 ekor dan tanah 

bumbu 20 ekor” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanyakan 

pada soal?” 

BCDK : “Yang ditanyakan itu jumlah ayam 

di peternakan martapura, jika ayam 

di peternakan martapura tiga kali 

ayam di peternakan tanah bumbu” 
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Dari hasil wawancara dan jawaban, subyek dapat 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal yaitu 

diketahui jumlah ayan di kota Martapura pada tahun 2021 

sebanyak 6.000 ekor dan setiap bulannya mengalami pertumbuhan 

sebanyak 50 ekor, ayam di peternakan Tanah Bumbu pada tahun 

2021 sebanyak 1.500 ekor dan setiap bulannya mengalami 

pertumbuhan sebanyak 20 ekor, dan yang ditanyakan yaitu jumlah 

ayam di peternakan Martapura, jika ayam di peternakan Martapura 

tiga kali ayam di peternakan Tanah Bumbu, tetapi subyek tidak 

menuliskannya pada lembar jawaban, hal ini dikarenakan subyek 

tidak terbiasa dalam menuliskan informasi penting yang terdapat 

pada soal. Subyek dapat menceritakan kembali soal menggunakan 

bahasanya sendiri kurang lengkap, subyek tidak menceritakan 

ditahun berapa jumlah ayam. Pada tahapan ini subyek tidak 

memenuhi indikator memahami masalah. 

3) Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. BCDK tidak mampu mengubah informasi ke dalam 

bentuk matematika. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 
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P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting kedalam bentuk 

matematika?” 

BCDK : “tidak bisa”(sambil tersenyum) 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

BCDK : “perkalian dan penjumlahan” 

P : “Apakah konsep yang anda 

gunakan sudah benar?” 

BCDK : “kayaknya salah” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak 

dapat mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini  

dikarenakan subyek tidak menuliskan informasi penting dalam 

soal, sehingga tidak mengetahui apa yang harus diubahnya. Subyek 

tidak dapat menjelaskan konsep matematika yang seharusnya 

digunakan. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. Karena BCDK tidak 

mendapat informasi penting dari soal, maka tidak dapat 

menggunakan operasi dengan benar, dan tidak dapat menjelaskan 

komputasi dengan benar. Berikut ini hasil jawaban BCDK: 

 

 

 

Gambar 4.23 

Jawaban BCDK Pada Soal 1 Tahapan Keterampilan Proses 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

BCDK : “pertumbuhan ayam di tanah 

bumbu yaitu 20 dikali 45 hasilnya 

500, lalu jumlah ayam di tanah 

bumbu ditambahkan dengan 500 

hasilnya 2.000. kemudian 45 

dikalikan dengan 50 hasilnya 2.250, 

lalu ditambahkan dengan jumlah 

ayam dikota martapura yaitu 6.000 

ditambah 2.250 hasilnya 8.250. 45 

itu hasil dari tahun 2021 ke tahun 

2024, bulannya” 

P : “Menurut anda, langkah-langkah 

yang anda gunakan apakah sudah 

benar?” 

BCDK : “hmmm kayaknya salah” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak 

dapat menjelaskan komputasi yang sesuai dengan keinginan soal. 

subyek tidak mampu menggunakan operasi yang sesuai dengan 

keinginan soal. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

keterampilan proses. 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. Di bawah ini hasil 

jawaban BCDK: 
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Gambar 4.24 

Jawaban BCDK Pada Soal 1 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

BCDK : “belum sih” 

P : “Menurut anda hasil jawabannya 

salah?” 

BCDK : “iya salah” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

memvalidasi hasil jawaban walaupun hasil jawaban yang diperoleh 

salah, hal ini dikarenakan subyek tidak menggunakan rumus yang 

diinginkan sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai.  Subyek 

juga tidak dapat menggunakan satuan yang diinginkan oleh soal. 

Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator penulisan 

jawaban akhir.  

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada tes 

soal nomor 1 subyek hanya memenuhi 1 indikator prosedur 

Newman, hal ini disebabkan kurangnya memahami informasi yang 

terdapat dalam soal, sehingga tidak dapat melanjutkan ke proses 

selanjutnya. 
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b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2 

Subyek telah melakukan tes soal numerasi pada nomor 2 dan 

telah melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes kemampuan 

numerasi berdasarkan prosedur Newman dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 

1) Membaca (reading) 

Siswa dapat membaca soal dengan benar. Pada indikator ini 

BCDK dikatakan lulus, sebab BCDK dapat membaca soal dengan 

benar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkah anda membaca soal 

tersebut?” 

BCDK : “Hasil produksi kerajinan seorang 

pengusaha pada setiap bulannya 

meningkat mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama 

menghasilkan 300 unit kerajinan 

dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. 

Berapa jumlah hasil kerajinan 

selama 8 bulan “ 

Berdasarkan hasil wawancara, subyek dapat membaca soal 

dengan lancar dan benar, tanpa melewatkan satu informasi yang 

terdapat pada soal, subyek dapat memahami setiap kosa kata yang 

terdapat pada soal. pada tahapan ini subyek memenuhi indikator 

membaca. 

2) Memahami Masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan 

dapat menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya 
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sendiri. BCDK mengetahui apa yang diketahui dan ditanya pada 

soal, dan BCDK dapat menceritakan kembali soal tersebut. Hal ini 

diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Dapatkan anda menceritakan kembali 

soal tersebut menggunakan bahasa anda 

sendiri!” 

BCDK : “pengusaha mempunyai sebuah 

kerajinan, yang setiap bulannya 

meningkat seperti pola bilangan yang 

berasio, dibulan pertama menghasilkan 

300 kerajinan, dan bulan ke empat 

8.100 kerajinan. Yang ditanyakan 

jumlah kerajinan selama 8 bulan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang diketahui pada 

soal tersebut?” 

BCDK : “yang diketahui itu kerajinan di bulan 

pertama dan bulan ke empat” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa yang ditanyakan pada 

soal?” 

BCDK : “yang ditanyakan jumlah kerajinannya 

selama 8 bulan itu” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subyek dapat 

menceritakan soal kembali menggunakan bahasanya sendiri secara 

lengkap, subyek mampu menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal yaitu diketahui kerajinan bulan pertama dan 

bulan ke empat, dan yang ditanyakan yaitu jumlah kerajinan 

selama 8 bulan. Akan tetapi, subyek tidak menuliskannya pada 

lembar jawaban, hal ini dikarenakan subyek tidak terbiasa dalam 

menuliskan informasi pada lembar jawaban. Pada tahapan ini 

subyek tidak memenuhi keterampilan memahami soal. 

3) Transformasi (transformation) 
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Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika. Dikarenakan BCDK tidak memperoleh informasi 

penting dalam soal, mengakibatkan BCDK tidak dapat mengubah 

informasi ke dalam bentuk matematika.  Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Dapatkah anda mengubah 

informasi penting pada soal ke 

dalam bentuk matematika?” 

BCDK : “ee tidak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut?” 

BCDK : “perkalian” 

P : “Menurut anda, konsep yang 

digunakan apakah sudah benar?” 

BCDK : “masih kurang tepat kayaknya” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subyek tidak 

dapat mengubah informasi kedalam bentuk matematika, hal ini 

dikarenakan subyek tidak menuliskan informasi yang  dibutuhkan, 

sehingga subyek tidak mengetahui apa yang harus di ubahnya. 

Subyek tidak dapat menggunakan konsep dengan benar dalam 

menyelesaikan soal. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi 

indikator transformasi. 

4) Keterampilan Proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakan. BCDK tidak dapat 

menggunakan operasi hitung dengan benar, sehingga 

penjelasannya kurang tepat. Di bawah ini  hasil jawaban BCDK: 
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Gambar 4.25 

Jawaban BCDK Pada Soal 2 Tahapan Keterampilan Proses 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : “Bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

BCDK : “kan yang diketahui itu dibulan 

pertama dan bulan ke empat, jadi 

dari 300 ke 8.100 itu dikalikan 3 

setiap bulan, sampai ke bulan 8” 

P : “kenapa dikalikan 3, dan dapat dari 

mana 3?” 

BCDK : “itu kan yang diketahui bulan ke 

empat dan bulan pertama, jadi 

bulan ke empat dibagi dengan 

bulan pertama, terus hasilnya 

dipangkatkan” 

P : “Menurut anda, langkah-langkah 

yang Anda gunakan apakah sudah 

benar?” 

BCDK : “eee, bener kayaknya” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban, subyek dapat 

menjelaskan komputasi yang digunakannya walaupun operasi yang 

digunakan salah, seharusnya subyek menggunakan perbandingan 

untuk mengetahui nilai rasionya, dan menggunakan rumus deret 

untuk mengetahui jumlah kerajinan selama  8 bulan, tetapi subyek 

menggunakan rumus barisan untuk mencari jumlah kerajinan 
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selama 8 bulan. Pada tahapan ini subyek tidak memenuhi indikator 

keterampilan proses 

5) Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan satuan matematika dengan benar 

dan dapat memvalidasi jawaban dengan benar. Kurang tepatnya 

operasi yang digunakan mengakibatkan BCDK tidak dapat 

memvalidasi hasil jawaban yang diperolehnya. Berikut ini jawaban 

BCDK: 

 

 

 

 

Gambar 4.26 

Jawaban BCDK Pada Soal 2 Tahapan Jawaban Akhir 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan 

hasil akhirnya?” 

BCDK : “iya sudah” 

P : “Menurut anda apakah hasil 

akhirnya sudah benar?” 

BCDK : “ee kayaknya sudah benar” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban, subyek dapat 

memvalidasi jawaban yang diperolehnya walaupun hasil 

jawabannya salah, hal ini dikarenakan subyek tidak menggunakan 

rumus yang sesuai dengan yang diinginkan soal. Subyek tidak 

menuliskan satuan yang diinginkan soal, karena subyek 
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terfokuskan kepada hasil jawaban. Pada tahapan ini subyek tidak 

memenuhi indikator penulisan jawaban akhir. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

nomor 2 subyek hanya mampu memenuhi 1 indikator prosedur 

Newman. Hal ini dikarenakan subyek tidak mendapatkan informasi 

penting dari soal tersebut, dikarenakan kurang memahami maksud 

soal tersebut. Dan mengakibatkan subyek tidak dapat melanjutkan 

ke proses selanjutnya. 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Kesalahan Siswa 

Inisial 

Subyek 

Jenis 

Kelamin 

Kemampuan 

Matematika 

Soal 1 Soal 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

PCL P Kategori 

Rendah 

 - - - -    - - 

ARP L  - - - -  - - - - 

MKP P Kategori 

Sedang 

 - - - -  - - - - 

FRD L  - - - -  - - - - 

FRE P Kategori 

Tinggi 

 - - - -  - - - - 

BCDK L  - - - -  - - - - 

Keterangan: 

 : Memenuhi Indikator 

- : Tidak Memenuhi Indikator 

1 : Membaca (reading) 

2 : Memahami Masalah (comprehension) 

3 : Transformasi (transformation) 

4 : Keterampilan Proses (process skill) 

5 : Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII D SMP 

Negeri 3 Jember dapat diketahui kesalahan siswa berdasarkan prosedur 

Newman pada soal numerasi dari masing-masing jenis kelamin. 

Berikut pembahasan dari penyajian data yang telah disajikan pada 

BAB sebelumnya diuraikan sebagai berikut:  

1. Kesalahan siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal numerasi materi pola 

bilangan berdasarkan prosedur Newman 

Siswa laki-laki melakukan 4 kesalahan pada prosedur Newman 

dikarenakan siswa laki-laki melakukan kesalahan memahami masalah, hal 

ini disebabkan karena siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya pada soal, tidak terbiasanya siswa dalam menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal karena siswa beranggapan bahwa apa yang 

diketahui dan ditanya bukanlah informasi penting yang harus dituliskan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Murtiyasa dan 

Wulandari, yang menjelaskan bahwa kesalahan memahami masalah terjadi 

apabila siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, 

tidak menuliskan informasi secara lengkap, dan belum mampu memahami 

masalah yang disajikan pada soal.
65

 

Siswa laki-laki melakukan kesalahan transformasi, hal ini 

dikarenakan siswa laki-laki tidak menuliskan informasi penting dalam soal 

sehingga tidak dapat mengubah informasinya dan tidak mengetahui 

                                                             
65

 Budi Murtiyasa and Vivin Wulandari, “Analisis Kesalahan Siswa Materi Bilangan Pecahan 

Berdasarkan Teori Newman,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 9, no. 3 

(2020): 713, https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i3.2795. 
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konsep apa yang harus digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Lalu 

Muhammad ddk, yang menjelaskan bahwa siswa laki-laki tidak kurang 

dalam memahami masalah dan salah dalam penggunaan konsep yang 

digunakan.
66

 

Siswa laki-laki melakukan kesalahan keterampilan proses, hal ini 

dikarenakan salah dalam penggunaan rumus, siswa kurang teliti dalam 

memahami masalah sehingga melewatkan informasi penting pada soal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Syaifi Nurun Hikmah dkk, yang 

menjelaskan bahwa siswa laki-laki tidak teliti dalam perhitungan dan 

menuliskan jawaban, serta malas untuk menuliskan langkah-langkah yang 

digunakannya.
67

 

Siswa laki-laki melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, hal 

ini dikarenakan siswa tidak menuliskan satuan yang sesuai, serta salah 

dalam memperoleh jawaban akhir yang disebabkan oleh penggunaan 

rumus yang tidak sesuai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Budi Murtiyasa dan Vivin Wulandari, yang menjelaskan bahwa 

terbukti dari banyaknya siswa tidak menuliskan jawaban akhir dengan 

benar, dan disebabkan oleh tidak kebiasaan siswa dalam menuliskan 

jawaban akhir.
68

 

                                                             
66

 Lalu Muhammad Satria Wijaya, Sri Subarinah, and Laila Hayati, “Analisis Kesalahan Menurut 

Newman Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Statistika Ditinjau Dari Jenis Kelamin,” 

Journal of Classroom Action Research 5, no. 3 (2023), 

http://jppipa.unram.ac.id/index.php/jcar/index___________. 
67

 Syaifi Nurun Nikmah, Haeruddin, and Asyril, “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita 

Program Linear Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin,” Primatika : Jurnal Pendidikan 

Matematika 9, no. 2 (2020): 91–100, https://doi.org/10.30872/primatika.v9i2.259. 
68

 Murtiyasa and Wulandari, “Analisis Kesalahan Siswa Materi Bilangan Pecahan Berdasarkan 

Teori Newman.” 



 

 

135 

Dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki masih melakukan 

kesalahan pada soal numerasi berdasarkan prosedur Newman, hal ini 

dikarenakan siswa laki-laki tidak memenuhi indikator prosedur Newman. 

Berikut pembahasan kesalahan berdasarkan kategori siswa laki-laki: 

a. Siswa laki-laki dengan kemampuan rendah hanya mampu memenuhi 

indikator membaca pada kedua soal, siswa tidak mampu memahami 

informasi penting dalam soal, sehingga pada proses selanjutnya siswa 

tidak dapat melanjutkannya. 

b. Siswa laki-laki dengan kemampuan sedang hanya mampu memenuhi 

indikator membaca pada kedua soal, siswa mengetahui dan mampu 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tetapi siswa 

tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Siswa tidak dapat 

menggunakan rumus yang diinginkan oleh soal, sehingga siswa tidak 

dapat memperoleh hasil jawaban akhir dengan tepat. 

c. Siswa laki-laki dengan kemampuan tinggi hanya mampu memenuhi 

indikator membaca pada kedua soal, siswa mampu menjelaskan 

informasi penting pada soal, tetapi siswa tidak menuliskan pada lembar 

jawaban, sehingga siswa tidak dapat mengubah informasi kedalam 

bentuk matematika. Siswa tidak dapat menggunakan operasi dengan 

benar sehingga tidak memperolehkan hasil jawaban akhir yang 

diinginkan.  
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2. Kesalahan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal numerasi materi 

pola bilangan berdasarkan prosedur Newman 

Siswa perempuan melakukan 4 kesalahan pada prosedur Newman 

dikarenakan siswa perempuan melakukan kesalahan memahami masalah, 

hal ini dikarenakan siswa kurang memahami masalah dan kurang teliti 

dalam menemukan informasi penting pada soal. hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Firda Amelia Safitri dkk, yang menjelaskan 

bahwa penyebab dalam melakukan memahami masalah kurangnya dalam 

penguasaan bahasa, lemahnya mental dikarenakan keputus asaan siswa 

dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, siswa hanya 

menuliskan dengan cara menyalin dari soal tanpa menuliskan dalam 

bentuk simbol matematika.
69

 

Siswa perempuan melakukan kesalahan transformasi, hal ini 

disebabkan karena siswa tidak mendapatkan informasi penting pada soal, 

sehingga tidak dapat mengubahnya kedalam bentuk matematika, siswa 

salah dalam menentukan konsep yang akan digunakan untuk melanjutkan 

pada proses selanjutnya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Andi Sulaiman dkk, yang menjelaskan bahwa siswa masih 

salah dalam memilih operasi yang digunakannya, tidak memami konsep 

matematika yang akan digunakannya.
70
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Siswa perempuan melakukan kesalahan keterampilan proses, hal 

ini terjadi karena siswa tidak dapat menggunakan operasi yang diinginkan 

soal, tidak dapat menjelaskan komputasi yang digunakannya, sehingga 

hasil jawaban tidak sesuai dengan yang diinginkan soal. hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Andi Sulaiman dkk, yang menjelaskan bahwa 

siswa salah dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika benar, dan 

tidak mengetahui aturan matematika atau tahapan operasi yang 

digunakan.
71

 

Siswa perempuan melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, 

hal ini dikarenakan siswa tidak menuliskan satuan yang diinginkan soal, 

tidak mampu memvalidasi hasil jawaban dengan benar dan tidak dapat 

menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban dengan benar. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian  Andi Sulaiman dkk, yang menjelaskan bahwa 

siswa tidak mampu menemukan jawaban yang diinginkan oleh soal, 

sehingga tidak mengetahui kesimpulan apa yang harus dituliskan.
72

 

Dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan masih melakukan 

kesalahan pada soal numerasi berdasarkan prosedur Newman, hal ini 

dikarenakan siswa perempuan tidak memenuhi semua indikator prosedur 

Newman. Berikut pembahasan kesalahan berdasarkan kategori siswa 

perempuan: 

a. Siswa perempuan dengan kemampuan rendah hanya dapat memenuhi 

indikator membaca pada soal tes nomor 1, dan pada soal tes nomor 1 
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siswa melakukan kesalahan memahami masalah, dimana siswa hanya 

mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya tanpa 

menuliskannya kedalam lembar jawaban, siswa  juga melakukan 

kesalahan transformasi yang dikarenakan siswa tidak mengubah 

informasi kedalam bentuk matematika, hal ini terjadi karena siswa 

tidak memahami masalah pada soal serta tidak menemukan informasi 

penting pada soal, sehingga siswa tidak dapat melanjutkan ke tahapan 

selanjutnya, sehingga siswa perempuan tidak memenuhi indikator 

kemampuan numerasi. Pada soal tes nomor 2 siswa melakukan 

kesalahan keterampilan proses, hal ini dikarenakan salah dalam 

penggunaan rumus, seharusnya siswa menggunakan rumus deret untuk 

mengetahui jumlah kerajinan selama  8 bulan, tetapi siswa malah 

menggunakan rumus barisan yang hanya mengetahui jumlah kerajinan 

pada bulan 8. Sehingga pada soal tes nomor 2 siswa tidak dapat 

memperoleh hasil jawaban yang benar dan tepat. 

b. Siswa perempuan dengan kemampuan sedang hanya mampu 

memenuhi indikator membaca pada kedua tes soal, hal ini terjadi 

karena siswa hanya mampu menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanya pada soal tetapi tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 

Sehingga pada indikator transformasi siswa tidak dapat mengubah 

informasi penting kedalam bentuk matematika, hal ini terjadi karena 

siswa kurang memahami masalah pada soal dan siswa tidak dapat 

mengetahui informasi penting dalam soal. siswa tidak dapat 
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melanjutkan ketahapan selanjutnya, dikarenakan pada tahapan 

transformasi siswa tidak memenuhi indikator tersebut. 

c. Siswa perempuan dengan kemampuan tinggi hanya mampu memenuhi 

indikator membaca pada kedua tes soal, siswa tidak dapat memenuhi 

indikator memahami masalah. Hal ini dikarenakan siswa tidak 

menuliskan secara benar informasi yang diketahuinya dan ditanyakan, 

walaupun siswa mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya 

pada soal. Siswa melakukan kesalahan pada indikator transformasi, hal 

ini dikarenakan siswa kurang dalam memahami masalah pada soal, dan 

tidak mengubah informasi penting yang terdapat pada soal. hal ini 

dikarenakan siswa tidak menuliskan informasi penting kedalam lembar 

jawaban sehingga siswa tidak dapat mengubahnya kedalam bentuk 

matematika. Pada tahapan selanjutnya siswa tidak memenuhi indikator 

berikutnya, hal ini dikarenakan pada indikator memahami masalah 

siswa telah melakukan kesalahan sehingga tidak dapat melanjutkan 

ketahapan selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai kesalahan numerasi siswa 

berdasarkan prosedur Newman dalam menyelesaikan soal materi pola 

bilangan ditinjau dari perbedaan jenis kelamin  dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

laki-laki dan perempuan yang memiliki kemampuan setara. Kesimpulan pada 

penelitian ini akan dibagi menjadi 2 poin sebagai berikut: 

1. Kesalahan siswa laki-laki dengan kemampuan rendah, sedang dan tinggi 

hanya memenuhi indikator membaca pada prosedur Newman pada semua 

soal. Hal ini dikarenakan siswa laki-laki kurang memahami informasi 

penting dalam soal, dan tidak menuliskannya pada lembar jawaban, 

sehingga tidak dapat mengubah informasi penting kedalam bentuk 

matematika. Siswa laki-laki tidak mengetahui harus menggunakan konsep 

matematika yang bagaimana untuk memperoleh hasil jawaban sehingga 

pada penulisan jawaban akhirnya salah yang dikarenakan siswa laki-laki 

tidak menggunakan rumus yang sesuai. 

2. Kesalahan siswa perempuan sedang dan tinggi hanya memenuhi indikator 

membaca pada tahapan prosedur Newman untuk semua soal,. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak dapat menemukan informasi penting dalam soal 

dan tidak dapat memahami masalah yang di inginkan oleh soal sehingga 

siswa tidak dapat melanjutkan pada tahapan selanjutnya. Kesalahan siswa 

perempuan rendah dapat memenuhi indikator membaca, memahami 

masalah dan transformasi pada tahapan prosedur Newman untuk soal 
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nomor 2. Hal ini dikarenakan siswa perempuan salah dalam penggunaan 

rumus yang seharusnya digunakan sehingga pada penulisan jawaban akhir 

tidak sesuai dengan hasil yang seharusnya. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis kesalahan numerasi siswa 

berdasarkan prosedur Newman yang ditinjau dari perbedaan jenis kelamin, 

maka didapatkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang serupa, 

diharapkan dapat memberikan soal kemampuan numerasi yang lebih 

kompleks lagi agar bisa mengukur lebih dalam terkait kesalahan siswa. 

2. Bagi guru, disarankan dalam proses pembelajaran lebih  memahami pola 

pemahaman setiap siswa sehingga dapat menyesuaikan pembelajaran yang 

lebih efektif, guru dapat lebih memberikan soal yang bervariatif dan soal 

dalam bentuk cerita agar dapat mengasah kemampuan  numerasi siswa, 

sehingga kemampuan numerasi siswa dapat berkembang lebih baik. 

3. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi tolak ukur untuk 

menggali kemampuan numerasi, dan lebih memahami permasalahan 

dalam soal sehingga dapat berhati-hati dan teliti dalam pengerjaan tugas 

agar menghindari kesalahan kembali. 
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LAMPIRAN 1. MATRIKS PENELITIAN 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Kesalahan 

Siswa 

Berdasarkan 

Prosedur 

Newman dalam 

Menyelesaikan 

Soal Numerasi 

Materi Pola 

Bilangan 

Ditinjau Dari 

Perbedaan 

Jenis Kelamin 

di SMP Negeri 

3 Jember 

 

1. Bagaimana 

kesalahan  siswa 

laki-laki dalam 

menyelesaikan 

soal numerasi 

materi pola 

bilangan dengan 

menggunakan 

prosedur 

Newman ? 

2. Bagaimana 

kesalahan siswa 

perempuan dalam 

menyelesaikan 

soal numerasi 

materi pola 

bilangan dengan 

menggunakan 

prosedur 

Newman? 

1. Kesalahan 

Numerasi. 

2. Prosedur 

Newman. 

3. Perbedaan 

Jenis 

Kelamin  

a. Indikator kesalahan 

numerasi : 

1. Mampu 

menggunakan 

berbagai macam 

angka atau 

simbol yang 

terkait dengan 

matematika 

dasar 

2. Dapat 

menganalisis 

informasi  

3. Dapat 

menafsirkan 

hasil analisis 

untuk 

memprediksi 

dan mengambil 

keputusan 

b. Indikator prosedur 

Newman : 

1. Membaca 

(reading) 

2. Memahami 

Masalah 

(comprehension

 Data Primer 

Informan : 

1. Guru 

matematika 

kelas 8 

2. Siswa kelas 8 

SMP/MTs 

 Data Sekunder : 

1. Observasi 

2. Tes soal 

3. Wawancara 

4. Dokumentasi 

 Jenis Penelitian : Penelitian 
Deskriptif 

 Pendekatan Penelitian : Pendekatan 

Kualitatif 

 Teknik Pengumpulan Data : 
1. Observasi 

2. Tes soal 

3. Wawancara 

4. Dokumentasi 

 Tahapan-Tahapan : 
1. Membuat soal materi pola 

bilangan. 

2. Mengklasifikasikan jawaban 

berdasarkan Jenis Kelamin. 

3. Mengklasifikasikan jawaban ke 

dalam kesalahan numerasi 

berdasarkan prosedur Newman. 

4. Mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data dengan 

mengadakan pengecekan ulang 

yang dilakukan oleh penyelidik. 

5. Menyajikan data berdasarkan 

data yang telah diperoleh. 

Menarik kesimpulan. 
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) 

3. Transformasi 

(transformation

) 

4. Kemampuan 

Proses (process 

skill) 

5. Penulisan 

Jawaban Akhir 

(encoding) 

c. Indikator Jenis 

Kelamin : 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 
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LAMPIRAN 2. KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI 

 

Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Numerasi Berdasarkan Prosedur Newman 

No Soal Indikator Prosedur Newman Deskriptor Kunci Jawaban 

1. Pada awal tahun 2021, 

peternakan ayam di kota 

Martapura adalah 6.000 ekor 

dan kota Tanah Bumbu adalah 

1.500 ekor. Setiap bulan terjadi 

peningkatan pertumbuhan 50 

ekor di kota Martapura dan 20 

ekor di kota Tanah Bumbu. 

Berapa banyak  ayam di 

peternakan kota Martapura, 

jika ayam di peternakan kota 

Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah 

Bumbu?   

 

 

Membaca  (reading) 

Siswa dapat membaca soal 

dengan benar. 

Di saat melakukan wawancara 

 

 

Memahami masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan 

apa yang diketahui, ditanya 

dengan secara jelas, dan 

dapat menceritakan 

kembali dengan 

menggunakan bahasanya 

sendiri. 

Penyelesaian 

 Diketahui : 

 Kota Martapura 

 Peternakan ayam di 

kota Martapura 

= 6.000 𝑒𝑘𝑜𝑟 → 𝑎 =

6.000 

 Pertumbuhan setiap 

bulannya 

=50 𝑒𝑘𝑜𝑟 →= 𝑏 =

50 

 Kota Tanah Bumbu 
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 Peternakan ayam di 

kota Tanah Bumbu 

= 1.500 𝑒𝑘𝑜𝑟 → 𝑎 =
1.500 

 Pertumbuhan setiap 

bulannya =
20 𝑒𝑘𝑜𝑟 → 𝑏 = 20 

 Ditanya : 

Berapakah banyak ayam di 

peternakan kota Martapura, pada 

saat ayam di kota peternakan 

Martapura tiga kali ayam di 

peternakan  kota Tanah Bumbu? 

 

 

 

 

 

Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah 

informasi kedalam bentuk 

matematika. 

 Jawab : 

 Banyaknya ayam di 
peternakan kota Martapura 

𝐴𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝐴𝑛 = 6000 + (𝑛 − 1)50 

 Banyaknya ayam di 
peternakan kota Tanah 

Bumbu 

𝐵𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝐵𝑛 = 1500 + (𝑛 − 1)20 

 Dikarenakan ayam di 
peternakan kota Martapura 
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= 3 kali peternakan ayam di 

kota Tanah Bumbu 

𝐴𝑚 = 3𝐵𝑚 

 Jumlah ayam di peternakan 
kota Martapura 

𝐴𝑚 = 𝑎 + (𝑚 − 1)𝑏 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan 

prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi 

yang digunakan. 

 Banyak ayam di peternakan 
kota Martapura 

𝐴𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝐴𝑛 = 6000 + (𝑛 − 1)50 

𝐴𝑛 = 6000 + 50𝑛 − 50 

𝐴𝑛 = 5950 + 50𝑛 

 Banyak ayam di peternakan 
kota Tanah Bumbu 

𝐵𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝐵𝑛 = 1500 + (𝑛 − 1)20 

𝐵𝑛 = 1500 + 20𝑛 − 20 

𝐵𝑛 = 1480 + 20𝑛 

 Dikarenakan ayam di 

peternakan kota Martapura = 3 

kali ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu 
𝐴𝑚 = 3𝐵𝑚 

5950 + 50𝑛
= 3(1480
+ 20𝑛) 
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5950 + 50𝑛
= 4440
+ 60𝑛 

1510 = 10𝑛 

151 = 𝑛 

 𝑛 disini adalah bulan, 

dikarenakan 𝑛 yaitu 151 
bulan, 151 bulan kemudian 

terhitung dari bulan Januari 

tahun 2021, ayam di 

peternakan kota Martapura 

akan menjadi tiga kali 

ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu. Jumlah 

ayam di peternakan kota 

Martapura yaitu : 
𝐴𝑚 = 𝑎 + (𝑚 − 1)𝑏 

𝐴151 = 6000
+ (151
− 1)50 

𝐴151 = 6000 + 7500 

𝐴151 = 13.500 
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Penulisan jawaban akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan 

satuan matematika dengan 

benar, dan dapat 

memvalidasi jawaban 

dengan benar. 

Jadi, banyaknya ayam di 

peternakan kota Martapura, ketika 

ayam di peternakan  kota 

Martapura tiga kali ayam di 

peternakan kota Tanah Bumbu 

adalah 13.500 𝑒𝑘𝑜𝑟. 

2. Hasil produksi kerajinan 

seorang pengusaha pada setiap 

bulannya meningkat mengikuti 

aturan pola bilangan yang 

memiliki rasio. Jika pada 

produksi bulan pertama 

menghasilkan 300 unit 

kerajinan dan pada bulan 

keempat menghasilkan 8.100 

unit kerajinan. Berapa jumlah 

hasil kerajinan selama 8 bulan 

? 

Membaca  (reading) Siswa dapat membaca soal 

dengan benar. 

Di saat melakukan wawancara. 

 

 

 

 

Memahami masalah (comprehension) 

Siswa dapat menuliskan 

apa yang diketahui, ditanya 

dengan secara jelas, dan 

dapat menceritakan 

kembali dengan 

menggunakan bahasanya 

sendiri. 

Penyelesaian : 

 Diketahui : 

 𝑎 = 300 

 𝑈4 = 8.100 

 Hasil produksi kerajinan 
mengikuti aturan pola 

bilangan yang memiliki 

rasio. 

 Ditanya : 

Hasil produksi selama 8 bulan? 

 

 

Transformasi (transformation) 

Siswa dapat mengubah 

informasi kedalam bentuk 

matematika. 

 Jawab : 

 Melakukan perbandingan 
antar suku yang diketahui: 

𝑈4

𝑈1
=

8.100

300
 

 Untuk mencari rasionya, 
menggunakan rumus : 
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𝑎𝑟4−1

𝑎
=

𝑈4

𝑈1
 

𝑎𝑟4−1

𝑎
=

8.100

300
 

 

 Untuk mengetahui hasil 

produksi selama 8 bulan : 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan proses (process skill) 

Siswa dapat menggunakan 

prosedur operasi dan dapat 

menjelaskan komputasi 

yang digunakan. 

 Perbandingan suku yang 
diketahui : 

𝑈4

𝑈1
=

8.100

300
 

 Untuk mengetahui rasionya : 

𝑎𝑟4−1

𝑎
=

8.100

300
 

𝑎𝑟3

𝑎
= 27 

𝑟3 = 27 

𝑟 = √27
3

 

𝑟 = 3 

 Total hasil produksi selama 8 
bulan : 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

𝑆8 =
300(38 − 1)

3 − 1
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𝑆8 =
300(6.561 − 1)

2
 

𝑆8 =
300(6.560)

2
 

𝑆8 = 150 × 6.560 

𝑆8 = 984.000 
 

 

 

Penulisan jawaban akhir (encoding) 

Siswa dapat menggunakan 

satuan matematika dengan 

benar, dan dapat 

memvalidasi jawaban 

dengan benar. 

Jadi, hasil produksi kerajinan 

selama 8 bulan adalah 984.000 unit 

kerajinan 
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LAMPIRAN 3. INSTRUMEN SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI 

 

SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII 

Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 

Butir Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu  : 40 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar 

jawaban! 

2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

3. Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal 

yang kurang jelas! 

4. Kerjakan soal dengan baik dan benar  dengan langkah-langkahnya! 

5. Jawablah setiap pertanyaan dan tulislah kesimpulan dari jawaban tersebut! 

6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan ke guru! 

 

Soal 

1. Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di kota Martapura adalah 6.000 

ekor dan kota Tanah Bumbu adalah 1.500 ekor. Setiap bulan terjadi 

peningkatan pertumbuhan 50 ekor di kota Martapura dan 20 ekor di kota 

Tanah Bumbu. Berapa banyak  ayam di peternakan kota Martapura, jika 

ayam di peternakan kota Martapura tiga kali ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu?  

2. Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha pada setiap bulannya 

meningkat mengikuti aturan pola bilangan yang memiliki rasio. Jika pada 
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produksi bulan pertama menghasilkan 300 unit kerajinan dan pada bulan 

keempat menghasilkan 8.100 unit kerajinan. Berapa jumlah hasil kerajinan 

selama 8 bulan ? 
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LAMPIRAN 4. PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara  dibuat untuk menggali informasi lebih lanjut tentang 

kemampuan numerasi subyek penelitian berdasarkan prosedur Newman yang telah 

diperoleh melalui tes uji penyelesaian masalah kemampuan numerasi dengan 

materi pola bilangan. 

A. Permasalahan 

Bagaimana mendeskripsikan kemampuan numerasi pada subyek penelitian 

berdasarkan prosedur Newman dalam materi pola bilangan. 

B. Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan numerasi dari subyek 

penelitian pada setiap indikator kemampuan numerasi berdasarkan tes 

penyelesaian masalah matematika berdasarkan prosedur Newman yang 

telah diberikan sebelumnya. 

C. Metode Wawancara 

Metode semi terstruktur 

D. Langkah-langkah  Pelaksanaan Wawancara 

1. Peneliti berkenalan dengan subyek terlebih dahulu, kemudian 

berdiskusi terkait penentuan waktu pelaksanaan wawancara. 

2. Menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada subyek 

penelitian . 

3. Merekam suara pewawancara dan terwawancara di alat perekam 

suara. 

4. Menulis hasil rekaman wawancara ke catatan lapangan. 

5. Mengidentifikasi tindak lanjut dari hasil wawancara yang telah 

diperoleh,  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : 

Hari/tanggal wawancara  : 

Pukul  : 

Lokasi wawancara  : 

Prosedur Newman Pertanyaan 

Membaca (Reading) Dapatkah anda membaca soal tersebut? 

Silahkan bacakan kembali soal tersebut! 

Adakah simbol atau lambang matematis yang tidak anda 

ketahui pada soal tersebut? 

Memahami 

(Comprehension) 

Dapatkan anda menceritakan Kembali soal tersebut 

menggunakan bahasa anda sendiri! 

Adakah kalimat yang tidak anda pahami? 

Pada bagian manakah yang tidak anda pahami? 

Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan apa saja 

yang diketahui dari soal tersebut? 

Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan apa saja 

yang ditanyakan dari soal tersebut? 

Apakah hal-hal yang diketahui sudah cukup untuk 

menjawab pertanyaan tersebut? 

Transformasi 

(transformation) 

Apakah informasi yang anda ubah kedalam bentuk 

matematika sudah benar? 

Menurut anda, konsep apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

Bagaimanakah model matematis yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

Menurut anda, konsep yang sudah digunakan apakah sudah 

tepat? 
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Apakah dengan konsep tersebut dapat menyelesaikan soal 

tersebut? 

Keterampilan Proses 

(Process Skill) 

Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

Apakah langkah-langkah yang anda gunakan sudah benar? 

Apakah proses operasi yang anda gunakan sudah benar? 

Apakah perhitungan yang anda gunakan sudah benar? 

Penulisan Jawaban 

Akhir (Encoding) 

Perhatikan kembali soalnya, apa yang menjadi kesimpulan 

dari soal tersebut? 

Apakah anda sudah mendapatkan hasil akhirnya? 

Apakah anda dapat menyampaikan kesimpulan dari 

pertanyaan tersebut? 

Apakah kesimpulan yang anda tulis sudah benar? 
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LAMPIRAN 5. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

a. Validator 1 
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b. Validator 2 
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c. Validator 3 
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LAMPIRAN 6. LEMBAR JAWABAN SUBYEK 

a. Jawaban Subyek Perempuan Dengan Kemampuan Matematika 

Rendah 
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b. Jawaban Subyek Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika 

Rendah 
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c. Jawaban Subyek Perempuan Dengan Kemampuan Matematika 

Sedang 
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d. Jawaban Subyek Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Sedang 
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e. Jawaban Subyek Perempuan Dengan Kemampuan Matematika 

Tinggi 
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f. Jawaban Subyek Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Tinggi 
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LAMPIRAN 7. TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 

a. Subyek Perempuan Dengan Kemampuan Rendah 

Soal 1: 

P : “Dapatkan anda membaca soal tersebut?”  

PCL : “Bisa” 

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut !” 

PCL : “Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di kota Martapura 

adalah 6.000 ekor dan kota Tanah Bumbu adalah 1.500 ekor. 

Setiap bulan terjadi peningkatan pertumbuhan 50 ekor di kota 

Martapura dan 20 ekor di kota Tanah Bumbu. Berapa banyak  

ayam di peternakan kota Martapura, jika ayam di peternakan 

kota Martapura tiga kali ayam di peternakan kota Tanah 

Bumbu“ 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal tersebut 

menggunakan bahasa anda sendiri!” 

PCL : “pada tahun 2021 di dua kota mempunyai dua peternakan, 

dimana dikota martapura mempunyai ayam sebanyak 6.000 

ekor dan dikota tanah bumbu sebanyak 1.500 ekor. Pada setiap 

bulannya ayam di peternakan martapura itu bertambah 50 ekor, 

kalau  di kota  tanah bumbu bertambah 20 ekor. Lalu berapa 

jumlah  ayam di martapura  kalau jumlah ayam dikota 

martapura tiga kali lipat jumlah ayam di tanah bumbu, benar 

kah kak?”  

P : “Iya boleh, dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan apa 

saja yang diketahui dari soal tersebut ?” 

PCL : “Yang diketahui itu jumlah ayam dikota martapura itu 6.000 

ekor, lalu yang diketahui ayam di kota tanah bumbu itu 1.500. 

lalu itu kak penambah setiap bulannya di kota tanah bumbu itu 

20 ekor ayam kalau kota martapura itu 50 ekor ayam” 

P : “Lalu kenapa di lembar jawaban tidak ditulis apa yang 
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diketahui ?” 

PCL : “Hehe..., lupa kak” 

P : “Lain kali harus ditulis ya, dapatkah anda menyebutkan dan 

menjelaskan apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut ?’ 

PCL : “yang ditanyakan itu.....(sambil mikir)  jumlah ayam di kota 

martapura kak, tapi jumlah ayam yang ditanyakan itu jika ayam 

di martapura tiga kali ayam di tanah bumbu” 

P : “Kenapa tidak ditulis ke lembar jawabannya ?” 

PCL : “bingung tadi kak” 

P : “Apakah anda mengubah informasi yang terdapat dalam soal ke 

dalam bentuk matematika?” 

PCL : “enggak bisa, karenakan tidak menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan tadi” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

PCL : “perkalian, penjumlahan dan pengurangan” 

P : “Menurut anda apakah konsep yang digunakan sudah benar?” 

PCL : “eee kayaknya salah”(sambil tersenyum) 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

PCL : “pertama 1.500 dikali 3 hasilnya 4.500, lalu 4.500 dikalikan 

dengan 2 hasilnya 9.000. jumlah ayam di kota tanah bumbu kan 

1.500, 1.500 ditambahkan 1.500 hasilnya 3.000, kemudian 

9.000 dikurangkan 3.000 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu gunakan sudah benar?” 

PCL : “hmm, kayaknya belum” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil akhir pada jawaban 

tersebut?” 

PCL : “Belum kak” (sambil tersenyum) 

P : “Kenapa belum?, apakah anda kurang yakin dengan jawaban 

anda?” 
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PCL : “iya kak, soalnya saya lupa rumusnya kak” 

 

Soal 2:  

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

PCL : “Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha pada setiap 

bulannya meningkat mengikuti aturan pola bilangan yang 

memiliki rasio. Jika pada produksi bulan pertama menghasilkan 

300 unit kerajinan dan pada bulan keempat menghasilkan 8.100 

unit kerajinan. Berapa jumlah hasil kerajinan selama 8 bulan “ 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal tersebut 

menggunakan bahasa anda sendiri?” 

PCL : “Seseorang pengusaha setiap bulannya ee.. 300 unit kerajinan, 

ee.. disaat setiap meningkat mengikuti aturan pola bilangan yang 

memiliki rasio, ee.. diproduksi bulan pertama ee seorang 

pengusaha memproduksi 300 kerajinan pada bulan ke empat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. Ee,, jadi jumlah selama 8 

bulan yaitu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan apa yang 

diketahui pada soal!” 

PCL : “Yang diketahui itu hasil kerajinan dibulan pertama sebesar 300 

unit, sedangkan pada bulan ke empat sebesar 8.100 unit, dan 

hasil kerajinannya mengikuti pola yang ada rasionya” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan dapa yang 

ditanyakan pada soal tersebut” 

PCL : “Kalau yang ditanyakan itu  jumlah kerajinan selama 8 bulan 

kak” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting ke dalam bentuk 

matematika?” 

PCL : “yang hasil kerajinan bulan pertama diubah ke 𝑎 dimana 𝑎 itu 

simbol dari kerajinan bulan pertama, dan yang hasil kerajinan 
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bulan ke empat di ubah ke 𝑈4” 

P : “Apakah informasi yang anda ubah ke dalam bentuk matematika 

sudah benar?” 

PCL : “Hmmm, kayaknya sudah kak” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

PCL : “eee kayaknya pakai konsep pola bilangan yang geometri”  

P : “Apakah dengan konsep geometri dapat menjawab pertanyaan?” 

PCL : “iya” 

P “ “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

PCL : “eee karena yang diketahui itu unit kerajinan yang dibulan 

pertama dan ke empat (sambil melihat lembar soal) jadi saya 

membandingkan kerajinan yang keempat dengan ke satu. Pas 

sudah ketemu hasilnya baru dimasukkan ke rumus yang ini kak 

(sambil menunjuk lembar jawaban)” 

P : “Apakah sudah sampai ini saja langkah yang digunakan?” 

PCL : “iya, nanti kan tinggal masukkan angkanya kak, kayak yang 

perbandingan itu, jadi yang dibandingkan itu 8.100 per 300 nah 

hasilnya 3. Hasilnya kan sudah ketemu jadi nanti 300 dikali 3 

pangkat 8-1, nanti hasilnya ketemu 656.100 ini kak”(sambil 

menunjuk lembar jawaban) 

P : “Apakah proses yang anda gunakan sudah benar?” 

PCL : “Hmmm, sudah benar kayaknya kak” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil akhirnya?” 

PCL : “iya kak” 

P : “Apakah kesimpulan yang anda tulis sudah benar?” 

PCL : “kayaknya sudah sih kak” 
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b. Siswa Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Rendah 

Soal 1: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut” 

ARP : “Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di 

kota Martapura adalah 6.000 ekor dan kota 

Tanah Bumbu adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 50 ekor di 

kota Martapura dan 20 ekor di kota Tanah 

Bumbu. Berapa banyak  ayam di peternakan 

kota Martapura, jika ayam di peternakan kota 

Martapura tiga kali ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu” 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri” 

ARP : “Hmmm (sambil menggaruk kepala), enggak 

bisa bu” 

P : “Coba sebutkan dan jelaskan apa yang 

diketahui dalam soal tersebut” 

ARP : “(memperhatikan lembar soal) enggak tahu 

bu” 

P : “Kalau yang ditanyakan pada soal tahu” 

ARP : “mencari berapa banyak ayam di kota 

martapura, kalau ayam di kota martapura tiga 

kali lipat ayam di kota tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri” 

ARP : “Hmmm (sambil menggaruk kepala), enggak 

bisa bu” 

P : “Coba sebutkan dan jelaskan apa yang 
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diketahui dalam soal tersebut” 

ARP : “(memperhatikan lembar soal) enggak tahu 

bu” 

P : “Kalau yang ditanyakan pada soal tahu” 

ARP : “mencari berapa banyak ayam di kota 

martapura, kalau ayam di kota martapura tiga 

kali lipat ayam di kota tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

kedalam bentuk matematika?” 

ARP : “enggak bu, saya enggak tahu apa yang harus 

di ubah bu” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

ARP : “ee.. enggak tahu bu” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

ARP : “ee saya cuma menambahkan ayam yang 

dikota martapura dan kota tanah bumbu bu” 

P : “Apa langkah-langkah yang anda gunakan 

benar” 

ARP : “hehe salah bu” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

ARP : “itu bu yang 7.500” 

P : “Apakah jawaban yang anda tulis sudah 

benar?” 

ARP : “hmm, salah bu”(sambil tersenyum) 

 

Soal 2: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 
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ARP : “Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha 

pada setiap bulannya meningkat mengikuti 

aturan pola bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama menghasilkan 300 

unit kerajinan dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. Berapa 

jumlah hasil kerajinan selama 8 bulan “ 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri” 

ARP : “eee, kerajinan bulan pertama 300, eee (sambil 

membolak-balik kertas), enggak bisa bu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebut?” 

ARP : “eee tidak tahu bu” 

P : “Kalau yang ditanyakan pada soal?” 

ARP : “tidak tahu juga bu”(sambil menggaruk kepala) 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

kedalam bentuk matematika?”  

ARP : “eeee, enggak bisa bu” 

P : “Menurut anda konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

ARP : “eee, kurang tahu saya bu”(sambil tersenyum) 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut” 

ARP : “ee, 900 kali 3 bu” 

P : “3 didapatkan dari mana?” 

ARP : “eee, enggak tahu bu”(sambil menggaruk 

kepala) 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

ARP : “ee sudah, yang 2.700 ini bu”(sambil menunjuk 
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pada lembar jawaban) 

P : “Apakah hasil jawaban yang anda peroleh 

sudah benar?” 

ARP : “kayanya salah sih bu” 

 

c. Siswa Perempuan Dengan Kemampuan Matematika Sedang 

Soal 1: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

MKP : “Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di 

kota Martapura adalah 6.000 ekor dan kota 

Tanah Bumbu adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 50 ekor di 

kota Martapura dan 20 ekor di kota Tanah 

Bumbu. Berapa banyak  ayam di peternakan 

kota Martapura, jika ayam di peternakan kota 

Martapura tiga kali ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu? “ 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri?” 

MKP : “diawal tahun 2021 itu terdapat peternakan di 

dua kota, dikota martapura dan tanah bumbu. 

Dikota martapura ada 6.000 ekor ayam kalau di 

tanah bumbu ada 1.500, dan setiap bulannya 

meningkat 50 ekor untuk kota martapura dan 20 

ekor kota tanah bumbu. Berapa jumlah ayam di 

kota martapura, kalau ayam di martapura tiga 

kali di tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebut?” 

MKP : “jumlah ekor di kota ini (menunjuk pada soal) 
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kemudian ee setiap bulannya terjadi 

peningkatan 50 ekor dan 20 ekor dikota 

martapura sama kota tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanya pada soal?” 

MKP : “ee yang ditanya pada soal itu jumlah ayam di 

kota martapura, jika ayam dikota martapura tiga 

kali ayam di tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

dalam soal ke bentuk matematika?” 

MKP : “enggak bisa”(sambil tersenyum) 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut” 

MKP : “kurang tahu, karena  saya pakai cara 

sendiri”(sambil tersenyum) 

P : “Bagaimana  langkah-langkah yang anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

MKP : “pertama eee 1.500 dikali 3 hasilnya dapat 

4.500 kemudian kotanya kan ada dua jadi dikali 

2, dapat 9.000. ee terus bagian pengurangannya 

sebelum ada tambah-tambahan lagi, 1.500 

ditambah 1.500 3.000, jadi 9.000 sama 3.000 

dikurangi hasilnya 6.000 

P : “Apakah langkah-langkah yang anda gunakan 

sudah benar?” 

MKP : “menurut saya sih salah” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

MKP : “belum” 

P : “Berarti anda tidak yakin dengan hasil 

jawabannya?” 
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MKP : “iya” 

 

Soal 2: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

MKP : “Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha 

pada setiap bulannya meningkat mengikuti 

aturan pola bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama menghasilkan 300 

unit kerajinan dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. Berapa 

jumlah hasil kerajinan selama 8 bulan “ 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri?” 

MKP : “ada seorang pengusaha yang setiap bulannya 

menghasilkan kerajinan, lalu dibulan pertama 

menghasilkan 300 kerajinan dan bulan ke 4 

menghasilkan 8.100 kerajinan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebut?” 

MKP : “dibulan pertama itu 300 unit, kemudian 

dibulan keempat 8.100 unit” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanyakan pada soal tersebut?” 

MKP : “yang ditanyakan itu ee jumlah kerajinan 

selama 8 bulan” 

P : “Kenapa tidak anda tuliskan apa yang diketahui 

dan ditanya pada lembar jawaban?” 

MKP : “eee lupa” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

kedalam bentuk matematika?” 
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MKP : “tidak tahu apa yang harus di ubah” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

MKP : “eee, pakai kelipatan jadi nanti di kalikan” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

MKP : “hasil dibulan ke empat itu dikali 3. 8.100 

dikali 3, sampai pada bulan ke 8” 

P : “3 dapat dari mana” 

MKP : “ee dari 8.100 per 300” 

P : “Kan 8.100 per 300 itu hasilnya 27, lalu 3 dari 

mana” 

MKP : “eee, kayaknya  dari pangkat 3”(sambil 

tersenyum) 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

MKP : “iya” 

P : “Apakah anda yakin jawabannya benar” 

MKP : “eee yakin” 

 

 

d. Siswa Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Sedang 

Soal 1: 

P : Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

FRD : “Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di 

kota Martapura adalah 6.000 ekor dan kota 

Tanah Bumbu adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 50 ekor di 

kota Martapura dan 20 ekor di kota Tanah 

Bumbu. Berapa banyak  ayam di peternakan 
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kota Martapura, jika ayam di peternakan kota 

Martapura tiga kali ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu? “  

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri?” 

FRD : “ee awal 2021 tu dikota martapura itu ada 

peternakan isinya tu ada 6.000 ekor ayam lalu 

ada lagi di kota tanah bumbu 1.500 ekor, nah 

setiap bulan ee satu peternakan dikota 

martapura tu mengalami peningkatan sebanyak 

50 ekor dikota martapura lalu untuk di tanah 

bumbu ee peningkatan pertumbuhannya 20 

ekor” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebut?” 

FRD : “yang diketahui itu di peternakan ayam dikota 

martapura tu ada 6.000 terus eee peternakan di 

tanah bumbu tu ada 1.500 ekor ayam, perbulan 

itu di kota martapura 50 ekor kalau di tanah 

bumbu 20 ekor” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanyakan pada soal tersebut?” 

FRD : “yang ditanyakan tu jumlah ayam di peternakan 

kota martapura, jika ayam di peternakan 

martapura tiga kali peternakan tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

kedalam bentuk matematika?”  

FRD : “hmm, enggak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

FRD : “ee perkalian dan penjumlahan” 
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P : “Apakah konsep yang kamu gunakan sudah 

tepat?” 

FRD : “kayaknya belum” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

FRD : “ee pertama 20 dikali dengan 45 hasilnya 500, 

lalu karena peternakan ayam di kota tanah 

bumbu ditambah dengan 500 jadinya 1.500 

ditambahkan 500 hasilnya 2.000, untuk mencari 

jumlah ayam di kota martapura jadi 2.000 dikali 

3 hasilnya 6.000” 

P : “45 dapat dari mana?” 

FRD : “kan peternakannya diawal tahun 2021, jadi 

ditambahkan sampai tahun ini” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya” 

FRD : “eee belum” 

P : “Apakah jawaban anda sudah benar” 

FRD : “ee, masih salah” 

 

Soal 2: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

FRD : “Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha 

pada setiap bulannya meningkat mengikuti 

aturan pola bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama menghasilkan 300 

unit kerajinan dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. Berapa 

jumlah hasil kerajinan selama 8 bulan ?” 

P : “Dapatkah anda menceritakan kembali soal 
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tersebut menggunakan bahasa anda sendiri?” 

FRD : “eee dibulan pertama pengusaha tu 

menghasilkan 300 unit kerajinan dan di bulan 

ke empat menghasilkan 8.100 kerajinan, hasil 

kerajinan itu membentuk pola bilangan yang 

ada rasionya. Lalu berapa jumlah kerajinan 

selama 8 bulan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebu?” 

FRD : “yang diketahui tu dibulan pertama 300 unit 

kerajinan, lalu dibulan ke empat 8.100 unit 

kerajinan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanyakan pada soal?” 

FRD : “yang ditanyakan tu jumlah kerajinannya 

selama 8 bulan” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

kedalam bentuk matematika?” 

FRD : “tidak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa  yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

FRD : “ee perkalian” 

P : “Menurut anda, konsep yang digunakan apa 

sudah benar?” 

FRD : “kurang yakin” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

FRD : “hasil kerajinan bulan keempat dikalikan 

dengan 3, sampai bulan ke delapan” 

P : “kenapa harus 3, 3  dapat dari mana?” 

FRD : “karena 3 itu, eee inikan bulan pertama kan 300 
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untuk bulan ke empat itu 8.100, 300 ke 8.100 

itu dikali 3 perbulan” 

P : “Apakah langkah-langkah yang anda gunakan 

sudah benar” 

FRD : “iya benar” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

FRD : “iya” 

P : “Apakah hasil akhir dari jawaban anda sudah 

benar?” 

FRD : “iya benar” 

 

e. Siswa Perempuan Dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

Soal 1: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

FRE : Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di kota 

Martapura adalah 6.000 ekor dan kota Tanah 

Bumbu adalah 1.500 ekor. Setiap bulan terjadi 

peningkatan pertumbuhan 50 ekor di kota 

Martapura dan 20 ekor di kota Tanah Bumbu. 

Berapa banyak  ayam di peternakan kota 

Martapura, jika ayam di peternakan kota 

Martapura tiga kali ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu” 

P : “Dapatkan anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri!” 

FRE : “jadi dikota martapura tu ada 6.000 ayam, kalau 

di tanah bumbu 1.500 ayam, dan yang di 

martapura 50 sebulan kalau yang di tanah 

bumbu 20 sebulan. Yang ditanya yang dikota 
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martapura tu berapa ayamnya kalok yang di 

Martapura tiga kali yang di tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui dari soal tersebut?” 

FRE : “jumlah ayamnya disemua kota dan jumlah 

pertumbuhan ayamnya disemua kota” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanyakan pada soal tersebut” 

FRE : “yang ditanyakan itu jumlah ayam di 

martapura, jika ayam di Martapura tiga kali 

ayam di tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

dalam soal ke dalam bentuk matematika?” 

FRE : “enggak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

FRE : “perkalian dan penjumlahan” 

P : “Apakah konsep yang anda gunakan sudah 

benar?” 

FRE : “ee salah” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

FRE : “yang 50 dikali 3 terus ditambahkan jumlah 

total ayam yang semua di awal tahun. Dua kota 

terus itu ketemu yang paling besar, jadi ya 

sudah yang ini hasil ayamnya(menunjuk pada 

lembar jawaban), soalnya yang ini (menunjuk 

pada lembar jawaban) hasilnya enggak sampai 

6.000, soalnya yang martapura tiga kali tanah 

bumbu jadi yang ini(sambil menunjuk lembar 

jawaban) 
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P : “Menurut anda, langkah-langkah yang anda 

gunakan apakah sudah benar?” 

FRE : “(tertawa) salah, karena harusnya ada rumus 

sesuatunya tapi saya enggak tahu” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

FRE : “belum” 

P : “Jadi menurut anda hasil akhir jawaban nya 

salah?” 

FRE : “iya salah” 

 

Soal 2: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

FRE : “Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha 

pada setiap bulannya meningkat mengikuti 

aturan pola bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama menghasilkan 300 

unit kerajinan dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. Berapa 

jumlah hasil kerajinan selama 8 bulan “ 

P : “Dapatkan anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri!” 

FRE : “ada pengusaha kerajinan yang tiap bulannya 

meningkat pola bilangan rasionya, Cuma saya 

lupa rumusnya, pada bulan pertama 300 terus 

bulan ke empat 8.100, yang ditanya itu jumlah 

kerajinan selama 8 bulan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebut?” 

FRE : “yang diketahui kerajinan dibulan pertama dan 
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kerajinan dibulan ke empat” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanyakan pada soal?” 

FRE : “jumlah kerajinannya selama 8 bulan” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

FRE : “perkalian dan penjumlahan” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

kedalam bentuk matematika?” 

FRE : “tidak bisa” 

P : “Apakah konsep yang anda gunakan sudah 

benar?” 

FRE : “ee salah” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

FRE : “300 ke 8.100 itu 27, jadi 27 dikali 4 hasilnya 

108. Nah hasil bulan pertama 300 dikali 108, 

hasilnya 5.400, lalu untuk mengetahui kerajinan 

selama 8 bulan ini, 8.100 dikalikan 5.400 

hasilnya 13.400 kerajinan” 

P : “Menurut anda, langkah-langkah yang anda 

gunakan apakah sudah benar?”  

FRE : “salah, karena tidak tahu rumusnya” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

FRE : “ee belum sih” 

P : “Jadi menurut anda hasil akhir jawaban nya 

salah?” 

FRE : “hehe salah” 
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f. Siswa Laki-Laki Dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

Soal 1: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

BCDK : “Pada awal tahun 2021, peternakan ayam di 

kota Martapura adalah 6.000 ekor dan kota 

Tanah Bumbu adalah 1.500 ekor. Setiap bulan 

terjadi peningkatan pertumbuhan 50 ekor di 

kota Martapura dan 20 ekor di kota Tanah 

Bumbu. Berapa banyak  ayam di peternakan 

kota Martapura, jika ayam di peternakan kota 

Martapura tiga kali ayam di peternakan kota 

Tanah Bumbu” 

P : “Dapatkan anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri!” 

BCDK : “dikota martapura ada ayam 6.000 ekor kalau di 

tanah bumbu 1.500, pertumbuhan ayam di 

martapura itu meningkat 50 ekor kalau tanah 

bumbu itu 20 ekor setiap bulannya. Berapa 

ayam dikota martapura jika ayam di martapura 

tiga kali ayam di tanah bumbu” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebut?” 

BCDK : “yang diketahui jumlah ayam di kota martapura 

pada tahun 2021 itu 6,000 ekor, dan ayam di 

peternakan tanah bumbu pada tahun 2021 itu 

1.500 ekor. Kemudian mengalami pertumbuhan 

setiap bulannya di kota martapura 50 ekor dan 

tanah bumbu 20 ekor” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanyakan pada soal?” 
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BCDK : Yang ditanyakan itu jumlah ayam di peternakan 

martapura, jika ayam di peternakan martapura 

tiga kali ayam di peternakan tanah bumbu 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

BCDK : “perkalian dan penjumlahan” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

kedalam bentuk matematika?” 

BCDK : “tidak bisa”(sambil tersenyum) 

P : “Apakah konsep yang anda gunakan sudah 

benar?” 

BCDK : “kayaknya salah” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

BCDK : “pertumbuhan ayam di tanah bumbu yaitu 20 

dikali 45 hasilnya 500, lalu jumlah ayam di 

tanah bumbu ditambahkan dengan 500 hasilnya 

2.000. kemudian 45 dikalikan dengan 50 

hasilnya 2.250, lalu ditambahkan dengan 

jumlah ayam dikota martapura yaitu 6.000 

ditambah 2.250 hasilnya 8.250. 45 itu hasil dari 

tahun 2021 ke tahun 2024, bulannya” 

P : “Menurut anda, langkah-langkah yang anda 

gunakan apakah sudah benar?” 

BCDK : “hmmm kayaknya salah” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

BCDK : “belum sih” 

P : “Menurut anda hasil jawabannya salah?” 

BCDK : “iya salah” 
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Soal 2: 

P : “Dapatkah anda membaca soal tersebut?” 

BCDK : “Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha 

pada setiap bulannya meningkat mengikuti 

aturan pola bilangan yang memiliki rasio. Jika 

pada produksi bulan pertama menghasilkan 300 

unit kerajinan dan pada bulan keempat 

menghasilkan 8.100 unit kerajinan. Berapa 

jumlah hasil kerajinan selama 8 bulan “ 

P : “Dapatkan anda menceritakan kembali soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri!” 

BCDK : “pengusaha mempunyai sebuah kerajinan, yang 

setiap bulannya meningkat seperti pola 

bilangan yang berasio, dibulan pertama 

menghasilkan 300 kerajinan, dan bulan ke 

empat 8.100 kerajinan. Yang ditanyakan jumlah 

kerajinan selama 8 bulan” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal tersebut?” 

BCDK : “yang diketahui itu kerajinan di bulan pertama 

dan bulan ke empat” 

P : “Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan 

apa yang ditanyakan pada soal?” 

BCDK : “yang ditanyakan jumlah kerajinannya selama 8 

bulan itu” 

P : “Menurut anda, konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

BCDK : “perkalian” 

P : “Dapatkah anda mengubah informasi penting 

pada soal ke dalam bentuk matematika?” 
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BCDK : “ee tidak bisa” 

P : “Menurut anda, konsep yang digunakan apakah 

sudah benar?” 

BCDK : “masih kurang tepat kayaknya” 

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

BCDK : “kan yang diketahui itu dibulan pertama dan 

bulan ke empat, jadi dari 300 ke 8.100 itu 

dikalikan 3 setiap bulan, sampai ke bulan 8” 

P : “kenapa dikalikan 3, dan dapat dari mana 3?” 

BCDK : “itu kan yang diketahui bulan ke empat dan 

bulan pertama, jadi bulan ke empat dibagi 

dengan bulan pertama, terus hasilnya 

dipangkatkan” 

P : “Menurut anda, langkah-langkah yang anda 

gunakan apakah sudah benar?” 

BCDK : “eee, bener kayaknya” 

P : “Apakah anda sudah mendapatkan hasil 

akhirnya?” 

BCDK : “iya sudah” 

P : “Menurut anda apakah hasil akhirnya sudah 

benar?” 

BCDK : “ee kayaknya sudah benar” 
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LAMPIRAN 8. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 9. JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10. SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN 12. BIODATA PENULIS 
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Kecamatan Tanggul, Jember, Jawa Timur 
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